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ABSTRAK

Abu Tholib, SH.I. “Strategi Pembentukan Karakter Siswa Di SMA Al-Irsyad Dan
SMA Negeri 1 Kota Tegal ” 2012 . Tesis. Yogyakarta : Program Pascasarjana UIL
FIAI ( Studi Pendidikan Islam ) Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dan model pembentukan
karakter siswa. Selain itu penelitian ini juga untuk mengetahui hasil penerapan
strategi dan model pembentukan karakter siswa di SMA Al-Irsyad dan SMA N 1
Kota Tegal.

Metode penelitian yang penulis terapkan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologis, artiny i elihat permasalahan yang ada
di SMA dan memaparkan seperti g z{cﬂnﬁ Mlp;l&lkutl persepsi peneliti.

Dari hasil penelitian inii memimjukkah| bahwa SMA  Al-Irsyad
mengembangkan empat cara dal ecmbentu Karakter yakni kegiatan rutin,
kegiatan spontan, keteladanan disian. Keempat cara ini telah
dilaksanakan dengan sangat baik A yad. Sedangkan SMA Negeri
1 Kota Tegal mengembangkan ikan karakter yakni kegiatan
rutin, kegiatan spontan, dan ketel g

Model-model pembentukan kara Irsyad disesuaikan dengan
misi pendidikan SMA Al-Irsyad yakny mem. K joenerasi penerus bangsa yang
Islami, disiplin dan berprestasi. Sedangkan model pembentukan karakter di SMA

Negeri 1 Kota T grkn judkan generasi
bermutu dan bemmmw&msgj!\ Irﬁ mpatkan nilai-
nilai ajaran Islam sebagai kearifan dal berfikir dan bertindak,
sedangkan SMA Negeri 1 Ko 1 mﬂ i salah satunya menyiapkan
lulusan untuk menjadi anggota masyarakat yang dapat memahami dan
menginternalisasi gag J‘m QWSJr& b dan cerdas.

Implementasi mod MA Al-Irsyad Kota
Tegal disesuaikan dengan visi sekolah yakni membentuk generasi penerus bangsa
yang Islami, disiplin dan berprestasi.

Implementasi model pembentukan karakter siswa di SMA Negeri 1 Kota
Tegal disesuaikan dengan visi sekolah yakni mewujudkan generasi bermutu yang
bermartabat.

Kata Kunci : Strategi Pembentukan Karakter Siswa Di SMA Al-Irsyad Dan SMA
Negeri 1 Kota Tegal

Xi
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ABSTRACT

Abu Tholib, SH.I. “ The strategis of the students character building in Al-Irsyad
senior high school and state-senior high school 1 Tegal ™ 2012. Thesis
Yogyakarta: Postgraduate Program of Islamic University of Indonesia ( UII ).
FIAI ( Islamic Education Studies ) Yogyakarta.

This research aims to know a model of the students character building. Beside
to know the results of the implementation of it.

The research method which the writer apply is a qualitative method with a
phenomenological approach, it means-that fhic writer would like to observe the
existing problems in the school and explain it with no perception of the writer.

The results of this research' indieéte, that “Al-Irsyad Senior High School
developes four ways in the character sbuilding, They are routines activity,
spontaneous activity, modeling “and, condition.” These four ways have been
implemented very well by Al-Irsyad. While staté‘senior high school ( SMAN ) 1
Tegal developes three ways. They are routines activity, spontaneous activity and
modeling.

The strategis of the character building.in/ Al-Irsyad adapted to the mission of
education , that is to establish the IJslamic next generation of nation, discipline and
having achievement. While in state-senior high school 1 Tegal, in accordance
with the school vision)ihaft is to fedlize the(ualified and dignified generation.
Thus, Al-Trsyad puts-the values’of Islam as‘a“seurce’of Wisdom'in thingking and
acting, While State-Senior High=school 1,Tegal has one of the missions is to
prepare its graduates to become th&membérs'ofisegiaty who could understand and
internalize the ideas and values of the civilized and intelligent society.

The implementation “of fthe )sfudentscharacter-building model in Al-Irsyad
Senior high school adapted to the school vision, that is to establish the Islamic
next generation of nation, dicipline and having achievement.

The implementation of the students character building model in state-Senior
high school adapted to the school vision, that is to relize the qualified and
dignified generation.

Keywords : The strategis of the students character building in Al-Irsyad
senior high school and State-Senior High school 1 Tegal .
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbagai perilaku menyimpang yang terjadi di negara kita, seperti
maraknya korupsi dalam beragam bentuknya yang dilakukan oleh oknum
hampir di semua lembaga pé€meriniahan, menunjukkan tidak lepas adanya
kesalahan dalam proses peadidikan. Sebab, orang-orang yang melakukan
perbuatan-perbuatan tidak terpujiitu'adalah sebagian besar orang-orang yang
berpendidikan tinggi. Solidaritas sosial pun melemah, seiring dengan
menguatnya egoisme dan pragmatisme./Persgalan hukum setali tiga uang.
Hukum lebih menampakkan diri sekadar sebagai permainan kaum elit dan
orang yang berddit. Hukum nyaris belunmencerninkarikeadilan. Keadilan
telah menjadi permainan segelintir orang.

Melihat kenyataan ini, sejak)tahun 2010~Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Nasional mencanangkan penerapan pendidikan karakter bagi
semua tingkat pendidikan baik sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Program ini dicanangkan bukan tanpa alasan. Sebab selama ini dunia
pendidikan dinilai kurang berhasil dalam mengantarkan generasi bangsa
menjadi pribadi-pribadi yang bermartabat.

Dunia pendidikan dinilai hanya mampu melahirkan lulusan-lulusan

manusia dengan tingkat infelektualitas yang memadai. Banyak dari lulusan
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sekolah memiliki nilai tinggi ( itu terkadang sebagian nilai diperoleh dengan
cara yang tidak murni ), berotak cerdas, brilian, serta mampu menyelesaikan
berbagai soal mata pelajaran dengan sangat cepat. Sayangnya tidak sedikit
pula di antara mereka yang cerdas itu justru tidak memiliki perilaku cerdas
dan sikap yang brilian, serta kurang mempunyai mental kepribadian yang
baik, sebagaimana nilai akademik yang telah mereka raih di bangku-bangku
sekolah ataupun kuliah.'

Indonesia memerlukan sumberddaya manusia dalam jumlah dan mutu
yang memadai sebagai pefidukung utamas dalam pembangunan. Untuk
memenuhi sumber daya manusia tersebut, pendidikan memiliki peran yang
sangat penting. Hal ini sesuai-dengan UJUJ No/20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan
nasional berfungsi' mengembangkan Kerftampuan dan‘membentuk karakter
serta peradaban bangsa |yang bermartabat,/dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan nasiohal-bertujuan” untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.

' Nuria Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, (Y ogyakarta:

Penerbit Laksana, 2011), hal 9-10
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Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa
pendidikan di setiap jenjang, termasuk Sekolah Menengah Atas harus
diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut
berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik sehingga mampu
bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan
masyarakat.

Di sisi lain, sistem pendidikan. di, Indonesia juga menganut filsafat
progressivisme atau dalam konteksdfilsafat pendidikan Islam disebut tipologi
modernis, yang lebih bersifat \bebas, terbuka, dinamis dan kritis, serta
berupaya mengadakan penycsuaian kembali sesuai dengan tuntutan
kebutuhan zamannya. Namun. demikian)sproduk dari sistem pendidikan
tersebut ternyata lebih menonjolkan kepentingan individual dan kurang
menonjolkan aspek tanggung jawab kemasyarakatan, atatr-lebih menekankan
learning to know, learning.to do, letrning \to 'be, dan kurang mengarah ke
learning to live together. i

Pada saat ini masih banyak orang yang cerdas, terampil, pintar, kreatif,
produktif dan profesional, tetapi tidak dibarengi dengan kekokohan aqidah
dan kedalaman spiritual serta keunggulan karakter dan akhlak. Fenomena
tersebut memang tidak arif jika hanya semata-mata dikembalikan pada proses

dan produk pendidikan saja. Namun demikian, sistem pendidikan yang

2 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), hal 214-216
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keliru, merupakan bagian dari independent variables yang ikut memiliki
kontribusi terhadap munculnya fenomena ini.

Sistem pendidikan yang berlangsung selama ini lebih banyak
menekankan dimensi transfer ilmu ( pengetahuan ), sedangkan aspek
internalisasi dan amaliah ( implementasi ) belum banyak digarap untuk
membangun suasana masyarakat yang memiliki ikatan keadaban atau tata
krama (the bound of civility) yang merupakan ciri dari masyarakat madani.
Sistem pendidikan di Indonesia jdganlebil; menekankan kualitas individu
secara optimal dan mampu berkompetisi’dengan yang lain, tetapi nilai-nilai
kooperatif dan kolaboratif sebagai karakteristik dari masyarakat paguyuban
sudah mulai ditinggalkan.

Padahal pendidikan karakter merupakan suatu hal yang sangat urgen
yang berkaitan'dengan nilai-nilaiperilaku‘manusia yang berhubungan dengan
Tuhan-nya, diri sendiri, sesama.manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang
terwujud dalam |pikiran, )sikap, ‘perasaan;-, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat
istiadat.

Pendidikan Karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap
Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun

kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. Dalam pendidikan
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karakter di sekolah, semua komponen (stakeholders) harus dilibatkan,
termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum,
proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau
pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau
kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan
ethos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.

Terlepas dari berbagai” kekurangan “dalam praktik pendidikan di
Indonesia, apabila dilihat dari stafidar nasional pendidikan yang menjadi
acuan pengembangan kurikulum (KTSP), dan implementasi pembelajaran
dan penilaian di sekolah,| tujuan | pendidikan di sekolah menengah atas
sebenarnya dapat dicapai dengan|(baik. (Hembinaan karakter juga termasuk
dalam materi yang harus diajarkan dan dikuasai serta dircalisasikan oleh
peserta didik ‘ddlam kehidupan—sehari-hari.’ Permasalahannya, pendidikan
karakter di sekolah selama.ini lbaru/menyentih pada tingkatan pengenalan
norma atau nilai-nilaiy, dan belum pada tingkatan internalisasi dan tindakan
nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Penyelesaian masalah yang paling mendasar yang harus dilakukan secara
fundamental. Itu hanya dapat diwujudkan dengan melakukan perombakan
secara menyelurub yang diawali dari perubahan paradigma pendidikan
sekular menjadi paradigma Islam. Ini sangat penting dan utama. Ibarat mobil

yang salah jalan, maka yang harus dilakukan adalah :
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1. Langkah awal adalah mengubah haluan atau arah mobil itu terlebih dulu,

menyju jalan yang benar agar bisa sampai ke tempat tujuan yang

diharapkan. Tak ada artinya mobil itu diperbaiki kerusakannya yang
macam-macam selama mobil itu tetap berada di jalan yang salah.

2. Setelah membetulkan arah mobil ke jalan yang benar, barulah mobil itu

diperbaiki kerusakannya yang bermacam-macam.

Artinya, setelah masalah mendasardiselésaikan, barulah berbagai macam
masalah cabang pendidikan|diselesaikan, baik itu masalah rendahnya sarana
fisik, kualitas guru, kesejahtetaan guru, Kurikulum, kesempatan pemerataan
pendidikan, relevansi pendidikan dengan kebiftuhan, Metode ,dan evaluasi .
Solusi masalah mendasar itu adalah merombak total asas sistem pendidikan
yang ada, dari ‘asas’ sekularisme ‘diubah menjadi “asas memadukan
( terintegrasi ) Imtaq siswa.¢

Bentuk nyata darhsolusijmendasar itu-adalah mengubah total UU Sistem
Pendidikan yang ada dengan cara menggantinya dengan UU Sistem
Pendidikan yang terintegrasi. Hal paling mendasar yang wajib diubah
tentunya adalah asas sistem pendidikan. Dalam UU No 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 13 Ayat 1 menyebutkan
bahwa Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan
informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Pendidikan

informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. Pendidikan



7
informal sesungguhnya memiliki peran dan kontribusi yang sangat besar
dalam keberhasilan pendidikan. Peserta didik mengikuti pendidikan di
sekolah hanya sekitar 7 jam per hari, atau kurang dari 30%. Selebihnya
(70%), peserta didik berada dalam keluarga Dan lingkungan sekitarnya. Jika
dilihat dari aspek kuantitas waktu, pendidikan di sekolah berkontribusi hanya
sebesar 30% terhadap hasil pendidikan peserta didik. 3

Selama ini, pendidikan dalam, lingkungan keluarga belum memberikan
kontribusi berarti dalam " mendukung ~pencapaian kompetensi dan
pembentukan karakter peserta; didik.'Kesibukan dan aktivitas kerja orang tua
yang relatif tinggi, kurangnya pemahaman orang tua dalam mendidik anak di
lingkungan keluarga, pengaruh. pergaunlan/dislingkungan sekitar, dan pengaruh
media elektronik ditengarai bisa berpengaruh negatif terhadap perkembangan
dan pencapaian’ hasil "belajar—peserta: didik. Salah ‘sate” altematif untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah-melalui pendidikan karakter terpadu,
yaitu memadukan dan mefigoptimalkan ‘kegiatan\ pendidikan informal
lingkungan keluarga dengan pendidikan formal di sekolah. Dalam hal ini,
waktu belajar peserta didik di sekolah perlu dioptimalkan agar peningkatan
mutu hasil belajar dapat dicapai, terutama dalam pembentukan karakter
peserta didik.

Sementara itu, dalam arah dan kebijakan serta prioritas pendidikan

karakter ditegaskan bahwa pendidikan karakter sudah menjadi bagian yang

3 Akhmad Sudrajat, Pendidikan Karakter, dalam http://akhmadsudrajat. wordpress.com,
tanggal publikasi : 20 agustus 2010
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tidak terpisahkan dari upaya pencapaian visi pembengunan nasional yang
tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Tahun 2005-2025.
Terkait hal tersebut untuk melaksanakan fungsi dan tujuan pendidikan
karakter telah diterbitkan Permendiknas Nomor 23 tahun 2006 tentang
Standar Kompetensi Lulusan (SKL). *

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap
mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-
nilai pada setiap mata pélajarad’ ‘perlu “dikembangkan, dieksplisitkan,
dikaitkan dengan konteks” kehidupan’ sehari-hari. Dengan demikian,
pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi
menyentuh pada internalisasi, dan (pengantdlan/nyata dalam kehidupan peserta
didik sehari-hart di masyarakat.

Kegiatan ‘ekstra kurikuler-yang sclama ini /diselénggarakan sekolah
merupakan salah satu media_yang pétensialuntuk pembinaan karakter dan
peningkatan mutu |akademik( peseérta -didik.., Kegiatan Ekstra kurikuler
merupakan kegiatan pendidikan di lnar mata pelajaran untuk membantu
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan
minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh
pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan

berkewenangan di sekolah. Melalui kegiatan ekstra kurikuler diharapkan

4 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2012), hal 9
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dapat mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial, serta
potensi dan prestasi peserta didik.

Pendidikan karakter di sekolah juga sangat terkait dengan manajemen
atau pengelolaan sekolah. Pengelolaan yang dimaksud adalah bagaimana
pendidikan karakter direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan dalam
kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah secara memadai. Pengelolaan
tersebut antara lain meliputi, nilai-pilai yang perlu ditanamkan, muatan
kurikulum, pembelajaran, penilaiang'pendidik dan tenaga kependidikan, dan
komponen terkait lainnya. Dengan demikian, manajemen sekolah merupakan
salah satu media yang efektif dalam pendidikan karakter di sekolah.

Pendidikan  karakter ~ ~bertujuan(/{>unituk  meningkatkan  mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada
pencapaian pembentukan kdrakter-dan akhlak mulia‘peserta-didik secara utuh,
terpadu, dan seimbang, «séuai_ standar \Kompetensi lulusan. Melalui
pendidikan karakter “diharapKan) siswa-sekelah kejuruan mampu sccara
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak
mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.

Pendidikan karakter pada tingkatan institusi mengarah pada
pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku,
tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh

semua warga sekolah, dan masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah
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merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut di mata
masyarakat luas.

Sasaran pendidikan karakter adalah semua sekolah dari jenjang sekolah
dasar sampai perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. Semua warga
sekolah, meliputi para peserta didik, guru, karyawan administrasi, dan
pimpinan sekolah menjadi sasaran program ini. Sekolah-sekolah yang selama
ini telah berhasil melaksanakan pendidikan karakter dengan baik dijadikan
sebagai best practices, yang menjadi contoh untuk disebarluaskan ke sekolah-
sekolah lainnya.

Melalui program ini diharapkan lulusan-sekolah menengah atas memiliki
keimanan dan ketagwaan kepada | Tuhdn Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
berkarakter mulia, kompetensi akademik yang utuh dan terpadu, sekaligus
memiliki kepribadian yang baik-sesuai*norma-norma dani*budaya Indonesia.
Pada tataran yang lebih 4duas,. pendidikan\/karakter nantinya diharapkan
menjadi budaya sckolah. S¢lanjuthya -dinyatakan’ bahwa pengembangan
karakter dalam suatu sistem pendidikan adalah keterkaitan antara komponen-
komponen karakter yang mengandung nilai-nilai perilaku, yang dapat
dilakukan atau bertindak secara bertahap dan saling berhubungan antara

pengetahuan nilai-nilai perilaku dengan sikap atau emosi yang kuat untuk
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melaksanakannya, baik terhadap Allah SWT, dirinya, sesama, lingkungan,
bangsa dan negara serta dunia internasional.’

Penelitian ini akan memfokuskan pada strategi pembentukan karakter
siswa sekolah menengah atas yakni pada 2 SMA yang ada di kota Tegal
(SMA Al-Irsyad dan SMA Negeri 1 Kota Tegal). Adapun alasan peneliti
memilih dua sekolah tersebut adalah sebagi berikut :

1. SMA Al-Irsyad Kota Tegal

a. Adalah sekolah yang berbasisdarakter Islami, telah menerapkan sistem
pembelajaran karakter $iswa déngan mata pelajaran khusus ‘Character
Building’ di mana semua siswa wajib mengikutinya.

b. Peneliti termasuk salahsatu anggota Tim Bina Diniyyah di Yayasan Al-
Irsyad Kota Tegal, sehingga untuk kemudahan dalam penelitian maka
dipilihlah"8MA Al-IrsyadKeta Tegal-sebagai tetipat-penelitian.

c. Selain alasan di atas, lokasi SMA/AlFlrsyad dekat dengan tempat
tinggal peneliti“menyebabkan“SMA- térsebut/dipilih menjadi tempat

penelitian.

2. SMA Negeri 1 Kota Tegal
a. Adalah sekolah yang menerapkan pendidikan karakter di seluruh
kegiatan siswa yang terintegrasi di dalam semua mata pelajaran ,

termasuk muatan lokal sesuai dengan kekhasannya.

5 Heri Gunawan,Pendidikan Karakkter , Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2012), hal 39
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b. Peneliti termasuk salah satu guru agama yang dilibatkan dalam

kegiatan bina diniyyah di SMA Negeri 1 Kota Tegal, sehingga untuk

kemudahan dalam penelitian maka dipilihlah SMA Negeri 1 Kota
Tegal sebagai tempat penelitian.

¢. Selain alasan di atas, lokasi SMA Negeri 1 dekat dengan tempat tinggal

peneliti menyebabkan SMA tersebut dipilih menjadi tempat penelitian.

Penelitian ini menjadi mienarikebagi perulis karena pada kedua sekolah
ini pendidikan karakter sudah ‘berjalan ‘namun perlu dilakukan adaptasi-
adaptasi model-model pembentukan karakter(character building) siswa yang
lebih efektif dan berhasil guna:-Alasan lain adalah bahwa pendidikan karakter
yang telah dilaksanakan di kedua SMA ini perlu diperkuat dengan dukungan
hasil penelitian” terhadap"’ peran~ ‘gurt “yang ‘eféktif* dan efisien dalam

melaksanakan pembelajaran.character-building’ tersebut.

Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini yakni strategi pembentukan karakter siswa di

SMA Al-Irsyad dan SMA Negeri 1 Kota Tegal.

Pertanyaan Penelitian
Berdasar pada latar belakang di atas, maka pertanyaan dalam penelitian

ini adalah :
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1. Bagaimana strategi pembentukan karakter siswa di SMA Al-Irsyad Kota
Tegal ?
2. Bagaimana strategi pembentukan karakter siswa di SMA Negeri 1 Kota
Tegal ?
3. Bagaimana hasil penerapan strategi pembentukan karakter siswa di SMA
Al-Irsyad Kota Tegal ?
4, Bagaimana hasil penerapan strafegi pembentukan karakter siswa di SMA

Negeri 1 Kota Tegal ?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan/masalgh di|dtas; maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahuistrategi  pembentukan* karakter siswa ‘di*SMA Al-lrsyad
Kota Tegal.

2. Mengetahui stratégi pembéntukan karakter-siswa di SMA Negeri 1 Kota
Tegal.

3. Mengetahui hasil penerapan strategi pembentukan karakter siswa di
SMA Al-Irsyad Kota Tegal.

4. Mengetahui hasil penerapan strategi pembentukan karakter siswa di

SMA Negeri 1 Kota Tegal.
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E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini setidaknya memiliki dua manfaat, yakni:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini memiliki manfaat antara lain:

a. Penelitian ini diharapakan dapat menambah kajian bagi
pengembangan ilmu dan pengetahuan terutama yang terkait dengan
strategi pembentukan karakter siswya.

b. Penelitian ini diharapakan gdmemberikan sumbangan penting dan
memperluas kajian ilmu pendidikan terutama yang terkait dengan
strategi pembentukan karakter siswa.

c. Penelitian ini diharapakan sebagai|bahan masukan bagi penelitian
lanjut terhadap objek sejenis atau aspek yang belum tercakup dalam
penelitianini.

d. Penelitian ini diharapakan.menjadi’ kliazanah pengembangan ilmu
pengetahuan |tefitang stfategi * strategispendidikan karakter untuk
meningkatkan kualitas kepribadian siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini agar dapat memberikan informasi bagi masyarakat
bahwa tanggung jawab pembentukan karakter siswa bukan hanya di
tangan sekolah saja. Orang tua, masyarakat dan pemerintah
mempunyai peran yang sangat penting dalam pendidikan ini.

b. Penelitian ini diharapkan agar siswa memperoleh gambaran dan
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pengalaman dalam pembentukan karakter dengan strategi-strategi
pembentukan karakter yang telah diterapkan.

. Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi pedoman Bagi guru
dalam melaksanakan pendidikan karakter kepada peserta didiknya.

. Penelitian ini agar dapat dijadikan sebagai masukan bagi sekolah
untuk dapat mengambil kebijakan-kebijakan dalam menerapkan
strategi pendidikan karakter-yang sesuai,dengan kondisi sekolah.

. Menjadi referensi bagi _pdra, peneliti berikutnya yang ingin

mengadakan penelitian tentang pendidikan karakter.
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BAB I

KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka
Beberapa penelitian mengenai model strategi pendidikan karakter telah
ditakukan, diantaranya :

Pertama penelitian Aslikhatun (207)); fentang model pembiasaan dalam

pembentukan akhlak al-karimah siswa kelas ¥, di MI Darul Ulum Pedurungan

Semarang.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan :

1. Pembentukan akhlak al-karimah siswaskelas V di MI Darul Ulum
Pedurungan Semarang dilakukan dalam beberapa bentuk pembiasaan,
akhlak kepada’Allah SWT meliputi shélat berjamdah dhuhur, doa bersama
dan asmaul husna, membaca Al-Quran,/berdoa sebelum dan sesudah
pelajaran. Pembiasaan )akhlak™ kepadd'-.sesamia manusia meliputi
membiasakan melaksanakan hal-hal yang positif untuk berbuat kebaikan,
beramal saleh, bertingkah laku sopan, melaksanakan 4S yaitu senyum,
salam sopan dan santun kepada sesama teman, guru dan scmua yang
terlibat dalam kehidupan siswa baik di sekolah, rumah maupun
masyarakat. Pembiasaan akhlak terhadap diri sendiri meliputi mentaati

peraturan sekolah, tanggung jawab. Dan akhiak terhadap lingkungan
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seperti menjaga kelestarian hidup di sekitar sekolah, membuang sampah
pada tempainya.

. Problematika yang dihadapi dalam menerapkan pembiasaan dalam
pembentukan akhlak al-karimah siswa kelas V di MI Darul Ulum
Pedurungan Semarang berkisar pada pemantauan terhadap perilaku siswa,
obyektivitas penilaian dan kurang mendukungnya wali murid terhadap
pembiasaan akhlakul karimah. -Adapun solusi yang bisa dilakukan adalah
dengan memantau ketaatan siswd [terutama dalam mematuhi tata tertib.
Guru perlu membuat suati’bentuk perencandan penilaian secara jelas yang
dapat digunakan dalanv penilaian praktek-praktek perilaku yang
dilaksanakan oleh siswa dan’ mengajak orang tua atau wali murid untuk
mendukung program pembiasaan akhlakul karimah yang dicanangkan

sekolah dengan menjadi Suri tauladan bagi anaknya.

Kedua, penelitiam, Fitri )(2008) " tentang-metode, pembentukan akhlak

siswa di SDIT Al-Madinah Kebumen. Hasil penelitian ini menyebutkan

bahwa pelaksanaan metode yang diterapkan para guru PAI dalam

pembentukan akhlak siswa di SDIT Al-Madinah Kebumen, yaitu :

1. Metode keteladanan merupakan cara pembentukan akhlak siswa dengan

contoh-contoh nyata baik secara langsung maupun tidak langsung;
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2. Metode pembiasaan, dimaksudkan untuk melatih siswa agar terbiasa
melakukan hal-hal yang baik, seperti rajin ibadah, disiplin, berkata sopan,
dan lain-lain;

3. Metode nasechat, merupakan cara untuk menanamkan akhlak ke dalam jiwa
siswa dengan menggunakan cerita, memberi pengertian melalui bahasa
yang halus dan sopan serta mudah diterima oleh siswa;

4, Metode perhatian atau pengawasan, dimaksudkan ada pengontrol terhadap
tingkah laku siswa sehari:hari;

5. Metode hukuman dan penghargaan, digunakan untuk memotivasi siswa
agar selalu bersikap baik terhadap dirinya, teman, terlebih terhadap guru.
Selain itu siswa disiplin dan bertanggungjawab atas apa yang dilakukan.
Di samping itu memberikan penghargaan bagi siswa yang berprestasi baik

secara akademik, maupun peritaku keseharian.

Pelaksanaan metede pembentukan akhlak, siswa,di SDIT Al-Madinah
Kebumen sudah berjalan dengan baik, terbukti dari akhlak atau budi pekerti
yang ditunjukkan para siswa baik kepada guru dan teman-teman mereka,
kemampuan siswa shalat berjama'ah, menghafal surat pendek, do'a harian dan
membiasakannya dalam setiap kegiatan, meskipun belum semua
menunjukkan hal tersebut tetapi sebagian besar sudah dapat berakhlak baik

sesuai dengan harapan yang ingin dicapai.
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Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam metode
pembentukan akhlak siswa, perlu adanya kesadaran dan tanggungjawab
bersama antara guru, orangtua dan masyarakat secara umum. Dengan adanya
kerjasama yang sinergi dengan elemen tersebut, diharapkan akan terbentuk
generasi yang berwawasan Iptek dan berlandasan Imtaq.

Ketiga, penelitian Ajat Sudrajat dan Marzuki (2009) tentang bagaimana
model-model pembentukan kultur-akhlak mulia bagi siswa di sekolah tingkat
dasar dan menengah di Indongesia sekarang ini-

Penelitian ini dirancang tntuk tiga tahap. Tahap pertama dilakukan di
tahun pertama (2009), tahap’kedua dilakukan di tahun kedua (2010), dan
tahap ketiga dilakukan di tahun Ketiga.(2011):/[Pada tahap pertama penelitian
ini berupa penelitian survey yang bersifat eksploratif untuk menemukan
model-model pengembangan kuttur akhlak ‘mulia yang~dikembangkan di
beberapa sekolah di Indonesia, khusushya.di sekolah dasar dan menengah.

Sekolah-sekolah yang dijddikan‘ebjek-penelitiant adalah sekolah-sekolah
di Pulau Jawa. Peneliti mengambil sampel sekolah-sckolah di DKI Jakarta,
Jawa Barat, Yogyakarta, dan Jawa Timur. Data penelitian diperoleh melalui
wawancara, angket, dokumentasi, serta FGD.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada variasi model pembentukan
kultur akhlak mulia bagi siswa di sekolah-sekolah di Indonesia. Dari delapan
sekolah yang menjadi sampel penelitian ini terlihat jelas variasi tersebut.

Namun demikian jika dicermati ternyata ada kesamaan umum dari semua
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sekolah sampel yang diteliti, yakni menjadikan visi, misi, atau tujuan sekolah
sebagai dasar pijakan untuk membangun kultur akhlak mulia di sekolah.
Terwujudnya visi, misi, dan tujuan sekolah ini perlu didukung dengan
program-program sekolah yang tegas dan rinci yang mengarah pada
terwujudnya kultur akhlak mulia di sekolah.

Program-program ini akan berjalan dengan baik jika mendapatkan
dukungan yang positif dari/Semua pihak yang terkait. Model ideal yang
sebaiknya dikembangkan dalam pemibentukan kultur akhlak mulia di sekolah
di Indonesia baik di sekolah dasar” maupun menengah adalah: sekolah
sebaiknya merumuskan visi,Zmisi, dan tujuan|sekolah yang mengarah pada
pembentukan kultur akhlak maulia(di sekolah;/ada dukungan berupa persepsi
yang sama di antara civitas sekolah, ada kesadaran yang tinggi bagi seluruh
civitas sekolahy-ada kebijakan ‘yang tegas-dari kepala sekelah, ada program-
program dan tata tertib sekelah|yang/jelas dan'tegas, ada pembiasaan nilai-
nilai akhlak mulia dalam aktivitas|Sehari-hati-di sekolah baik yang bersifat
keagamaan maupun yang umum, ada dukungan dari semua pihak yang terkait
dalam mewujudkan kultur akhlak mulia di sekolah, ada keteladanan dari para
guru dan karyawan, ada sinergi antara tiga pusat pendidikan, ada reward dan
punishment, dibutuhkan waktu yang lama dan dilakukan secara berkelanjutan,
serta melibatkan semua mata pelajaran yang diajarkan di sckolah. Keempat,
penelitian Ajat Sudrajat dan Marzuki (2010) tentang model pembentukan

kultur akhlak mulia siswa sekolah menengah pertama di Indonesia.
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Ada tiga SMP yang dijadikan subjek penelitian, yakni Sekolah

Menengah Pertama Negeri 8 Yogyakarta, Sekolah Menengah Pertama Negeri

244 Jakarta Utara, dan Sekolah Menengah Pertama Negeri 44 Bandung.

Selanjutnya ketiga sekolah tersebut akan disajikan satu persatu secara singkat,

terutama yang berkaitan dengan pembentukan kultur akhlak mulia di

kalangan para siswa.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa,upaya yang dilakukan sekolah

dalam rangka pembentukan kultifpakhlak mulia meliputi beberapa hal,

yakni:

a.

Melalui program pembinaan rutin kegiatan keagamaan sesuai dengan
agama masing-masing, sep@rti: Kegiatan PHBI, Jum’atan (bagi yang
beragama Islam), program Ramadhan (zakat, buka puasa bersama),
program Qurban.

Melalui pembiasaan| seperti: meéngucap Salam dan bersalaman apabila
bertemu,saling menegur @apabila bejumpa, mefigucapkan terima kasih,

shalat Dhuha ketika istirahat.

. Pembinaan secara khusus bagi siswa yang telah melanggar aturan yang

telah disepakati bersama.

Penerapan tata tertib yang telah dibuat oleh pihak sekolah dalam bentuk
buku saku. Pelanggaran terhadap tata tertib dengan menggunakan
sistem poin dan sanksi yang diberikan tergantung poin yang telah

didapat siswa.
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e. Pembiasaan rohis dan rokris yang dilaksanakan setiap hari Senin (Senin
pertama dan Senin ketiga) dan hari Jum'at;
f. Pembiasaan shalat Jum'at berjamaah di sekolah; dan
g. Pengembangan diri/ekskul kesenian yang dilaksanakan setiap hari

Sabtu, meliputi pengembangan diri marawis dan qasidah.

Hasil yang telah diperoleh-sampai saat sekarang ini dengan program
pembentukan akhlak mulia yafg, dikembangkan di sekolah adalah
terbentuknya sikap yangl baik “dari’ sebagian besar warga sekolah,
khususnya para siswa. Selain itu, jpara siswa juga terbiasa mengucapkan
terima kasih, menegur, dan bérsalamadn-apabila berjumpa, shalat Dhubha
saat istirahat sekolah, dan Jum’atan secara rutin.

Meskipun’ ‘pengembangan- " akhlak-" mulia’ “ini “smelalui kegiatan
keagamaan, namun guru yang bertanggung jawab untuk melaksanakannya
tidak hanya guru“agama,(tetapiy juga. guru-gurt, lain yang memiliki
kemauan dan kemampuan untuk hal tersebut. Bahkan yang menjadi motor
penggerak dalam upaya tersebut adalah guru olahraga dan guru fisika.

Pengembangan akhlak mulia ini juga didukung dengan
pengembangan disiplin sehari-hari, seperti siswa datang tepat waktu dan
jika terlambat dikenai sanksi. Setiap hari selalu ada guru yang bertugas

menyambut kedatangan siswa dengan sapa dan jabat tangan. Siswa



23
dibiasakan untuk selalu mengucapkan salam dan berjabat tangan ketika
ketemu dengan guru.

Di samping keberhasilan tersebut ada program yang belum dapat
dilakukan sekolah, misalnya yang menonjol adalah menciptakan
lingkungan yang bersih, karena kebersihan juga merupakan tuntunan
agama. Hal itu terjadi karena faktor dari luar, seperti pedagang yang
menjajakan jajanan di sekitar, sekolah dan kurang memerhatikan faktor
kebersihan.

Dari berbagai manajémen dan prosedur yang ditempuh di masing-
masing sekolah dalam penerapan kultur-akhlak mulia tersebut, berikut
akan dibahas hal-hal /penting  yang-térkait dengan permasalahan
penelitian.

Ada duarhal yang akan'dibahas'pada bagian'ini, yaitu hal-hal penting
dalam pengembangan| kultur_akhlak, mulia\di tiga sckolah dan model
pengembangan Kultur akhldk mulia yang ideal.

Secara umum, hampir semua sekolah yang menjadi sampel dalam
penelitian ini memiliki visi dan misi yang mendukung terwujudnya kultur
akhlak mulia di sekolah.

Visi dan misi sckolah merupakan cita-cita sekaligus menjadi arah
yang akan dilalui dan dicapai oleh sekolah dalam jangka waktu tertentu.

Dengan menetapkan pengembangan kultur akhlak mulia dalam visi atau
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misi sekolah, maka sekolah memiliki tekad dan semangat yang kuat
untuk mewujudkannya dalam waktu yang sudah direncanakan.

Dengan demikian, sekolah sudah selayaknya melakukan upaya-
upaya untuk mewujudkan cita-cita tersebut, baik melalui perangkat
aturan sekolah (tata tertib sekolah) atau program-program sekolah dan
juga melaluji pembiasaan nilai-nilai akhlak mulia dalam kehidupan
sehari-hari di sekolah baik yang terkait-dengan pembiasaan keagamaan
maupun pembiasaan nilai‘nilai keébaikan‘yang umum. Harus juga disadari
bahwa membangun kultur sekélah"memerlukan waktu yang relatif lama.
Ketercapaian budaya atau kultur akhlak mulia yang diujudkan dalam
sikap dan perilaku sehari-hari baik (di-sekolah maupun di luar sekolah
yang disertai dengan nilai-nilai ibadah tidak bisa ditempuh dalam waktu
yang singkat.

Usaha-usaha untuk “tegaknya..peraturan/tata tertib sekolah jangan
hanya berhentj [padd dimilikinya peratufan itu/tetapi perlu ditegakkan
melalui keterpaduan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) dan
IMTAQ (Iman dan Taqwa). Melalui IPTEK, warga sekolah harus
meningkatkan mutu akademiknya, yaitu dengan belajar dan mengajar
yang giat melalui cara yang lebih praktis, efektif, dan efisien, sedangkan
melalui IMTAQ siswa dapat menjadi manusia yang memiliki kultur
akhlak mulia yang bercirikan nilai-nilai agama dan moral serta

kebiasaan-kebiasaan yang berperadaban [uhur.
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Semua sekolah sampel dalam penelitian ini memandang begitu
pentingnya tata tertib atau aturan sekolah dalam rangka mewujudkan
akhlak mulia di sekolah. Semua sekolah sampel memiliki tata tertib
sekolah yang arahnya untuk terwujudnya kultur akhlak mulia.

Dalam mengawal berlakunya tata tertib ini masing-masing sekolah
berbeda-beda. Ada yang dengan ketat memberlakukan tata tertib sekolah
dan bagi yang melakukap-pelangparan dikenai sanksi yang tegas. Dengan
ketentuan yang tegas, memanghaturan dapat berjalan dengan baik,
sehingga apabila siswa sudak terbiasa mengikuti aturan, maka tidak ada
beban lagi bagi siswa untuk funduk dan patuh pada aturan tersebut.
Diperlukan kesamaan persepsi,/visi,(dan wawasan kepala sekolah, para
guru, karyawan, dan semua siswa di sekolah dalam menyikapi nilai-nilai
(values) yang ‘berhubuhgan-dengan ‘mata pelajaran ‘yang diampu guru,
yang perlu dipandang sebagai satu-kesatuan (infegrated).

Nilai-nilai| (values) ‘ditnaksud' adalah.nilai-fiilai agama, tradisional,
budaya, budi pekerti, akhlak, moral, etika, kecintaan pada tanah air,
kebangsaan, keyakinan, atau nilai-nilai yang melekat pada diri manusia,
dan nilai-nilai /ife skills. Nilai-nilai atau values seharusnya dipandang
sebagai bentuk integritas, harkat, dan martabat manusia.

Untuk itu tugas membangun kultur akhlak mulia tidak hanya
dibebankan pada guru Pendidikan Agama dan guru Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn) saja, tetapi tugas mulia ini menjadi tugas
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bersama semua guru (termasuk kepala sekolah) serta pegawai yang ada
di sekolah yang bersama-sama membimbing dan mengajak para siswa
untuk mewujudkannya di sekolah.

Untuk mendukung terwujudnya kultur akhlak mulia di sekolah,
terutama bagi para siswa, sekolah barus merancang program-program
khusus untuk mewujudkan kultur tersebut.

Sekolah-sekolah sampel -yang, diteliti telah merancang program-
program sekolah yang secara khiSus mengarah pada terwujudnya kultur
akhlak mulia tersebut. Dari sekolah-sekolah sampel juga terlihat bahwa
sekolah-sekolah yang lebih berhasil mengembangkan kultur akhlak mulia
adalah sekolah-sekolah yang(menerapkan kKultur agama secara baik.

Nilai-nilai akhlak mulia bukan sekedar untuk diketahui atau
dipahami “siswa, ‘tetapi untuk dikerjakan " atai ‘diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari, balikan_peflu\diteladankan kepada orang lain. Di
sinilah pentingnya,nilai kételadanan-para-guru dan karyawan (termasuk
kepala sekolah) dan juga orang tua siswa dan masyarakat dalam
memotivasi siswa dan menerapkan akhlak mulia. Semuanya harus
dilakukan secara berkelanjutan sehingga menjadi kultur atau budaya
dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Komite sckolah juga memiliki peran yang cukup besar dalam
terwujudnya kultur akhlak mulia di sekolah. Keikutsertaan komite dalam

memikirkan dan mendukung terwujudnya kultur akhlak mulia di sekolah
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akan menjadikan sckolah lebih bersemangat dalam melaksanakan

Dukungan komite sekolah tidak hanya merupakan dukungan moral

bagi sekolah, tetapi sekaligus juga dukungan material yang dapat

membantu kelancaran aktivitas sekolah, termasuk dalam membangun
kultur akhlak mulia.

Orang tua siswa juga harus bersama-sama sekolah dalam
mendukung terwujudnya-kultur’ akhlak “mulia ini di sekolah, terutama
bagi para siswanya. Dari‘praktik pelaksanaan pembentukan kultur akhlak
mulia di tiga SMP di atas'dapat dibuat satu model yang lebih ideal dalam
rangka pembentukan akhlak|(mulia|/dikalangan siswa SMP. Untuk
terwujudnya kultur akhlak mulia di SMP di Indonesia, perlu diperhatikan
hal-hal di bawah ini :

1. Sebagai sebuah organisasi, sekolah'\sebaiknya selalu mengusahakan
dan mengénibangkan perilaku organisasinya’agar menjadi organisasi
yang dapat membentuk perilaku para siswa agar menjadi orang-
orang yang sukses tidak hanya mutu akademiknya tetapi sekaligus
mutu nonakademiknya.

2. Sekolah sebaiknya merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah yang
secara tegas menyebutkan keinginan terwujudnya kultur akhlak

mulia di sekolah.
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Untuk mengembangkan akhlak mulia di sekolah cukup penting
diperhatikan perlunya persepsi yang sama di antara warga sekolah
bahkan juga persepsi orang tua siswa dan masyarakat dan didukung
oleh pimpinan sekolah (kepala sekolah) yang memiliki komitmen
tinggi.
Untuk pengembangan kultur akhlak mulia di sekolah juga diperlukan
program program sekolah yang secara tegas dan rinci mendukung
terwujudnya kultur akhlak mulia tersebut.
Nilai-nilai semisal bumanisme, ‘toleransi, sopan santun, disiplin,
jujur, mandiri, bertanggung jawab, sabar, empati, dan saling
menghargai perlu dibangun tatkalassiswa berada di sekolah dan di
lingkungannya.
Pengembangan” kultur-akhlak “niulia’ di' sekolah™juga memerlukan
peraturan atau tata tertib sekolah'yangsegas dan rinci.
Untuk mendukung kelangaran pengembangan kultur akhlak mulia,
sekolah juga sebaiknya menyiapkan seluruh perangkat lunak
pembelajaran di kelas, seperti kurikulum, silabus, RPP (terutama
materi dan strategi pembelajaran), hingga sistem penilaiannya.
Agar pengembangan kultur akhlak mulia lebih efektif, maka
diperlukan keteladanan dari para guru (termasuk kepala sekolah) dan

para karyawan,
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Diperlukan juga dukungan nyata dari komite sekolah baik secara
moral maupun material demi kelancaran pengembangan kultur
akhlak mulia di sekolah ini.
Orang tua siswa dan masyarakat juga berpengaruh besar dalam
pengembangan kultur akhlak mulia di kalangan siswa, terutama di
luar sckolah.
Tiga pusat pendidikan seharusnya s€iring dan sejalan (sinergis) demi
kelancaran pengembangan Kultur akhlak mulia bagi para siswa.
Membangun komuriikasi yang harmonis antara guru, orang tua
siswa, dan masyarakat dalam rangka mewujudkan kultur akhlak
mulia di kalangan siswa/di/sekolah juga sangat penting diadakan.
Punishment and reward dapat diterapkan untuk memotivasi siswa
dan seluruh warga sekolah.
Membangun kultur.akhlak mulia/secata melalui kegiatan-kegiatan
keagamaan dan melalfii pembiasaan-pembiaSaan nilai-nilai kebaikan
yang bersifat universal.
Membangun kultur akhlak mulia melalui semua mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah yang ditempuh dengan cara terintegrasi.
Membangun kultur akhlak mulia di sekolah tidak hanya menjadi
tanggung jawab guru agama, guru PKn atau guru BP (Bimbingan
dan Penyuluhan), tetapi juga menjadi tanggung jawab semua guru

dan seluruh warga sekolah.
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17. Terwujudnya kultur akhlak mulia di sekolah juga membutuhkan
dukungan sarana prasarana sckolah yang memadai.
18. Sekolah sebaiknya memiliki buku panduan pengembangan kultur
akhlak mulia yang komprehensif.
19. Sebagai kelengkapan perangkat untuk kelancaran pengembangan

kultur akhlak mulia, perlu juga dilakukan monitoring dan evaluasi

program.

Berdasarkan paparan- di atas, yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah subjek penelitian, subjek penelitian
dalam penelitian ini adalah’siswa:SMA-/Al-Irsyad dan SMA Negeri 1
Kota Tegal.

Pengertian' siswa dalam-penelitian-ini 'adalah: kemponen masukan
dalam sistem pendidikan, | yang-selanjutnya diproses dalam proses
pendidikan, sehifigga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional. Dalam pengertian lain siswa adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan formal maupun
pendidikan nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan
tertentu.

Sejalan dengan pendapat Imam Al-Ghazali yang mendifinisikan

siswa atau al-thalib manusia yang tclah memiliki kesanggupan untuk
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memilih jalan kehidupannya, menentukan apa yang dinilainya baik, dan
tidak pula dibebankan kepadanya untuk berusaha dalam mendapatkan
ilmu dan sungguh-sungguh dalam memperolehnya, sebagaimana pula
sebaliknya ia bisa menilai atas sesuatu sebagai yang buruk atau tidak baik

untuk ditinggalkan dan kemudian menyucikan dirinya. 6

B. Pendidikan Karakter
1. Pengertian Pendidikan Karakter

Istilah karakter sefing.disama artikan dengan kata watak, sifat,
tabiat. Secara umum karakter dikaitkan dengan sifat khas atau istimewa,
atau kekuatan moral, ataii pola/tingkah/laku seseorang.

Menurut Samani, karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan
berperilaku-yang khas fiap-individu tmtuk hidup"dan“bekerja sama, baik
dalam lingkup keluarga, masyarakat;, bangsa, dan negara. Individu yang
berkarakter baik“adalah)ifidividu yang dapat membuat keputusan dan
sikap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya.
Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama

manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,

Imam al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin (Beyrut: Dar al-Fiqrah, 1995), jilid 1, him. 51
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sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma
agama, hukum, tata kerama, budaya, adat istiadat, dan estetika. 7

Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari
baik dalam bersikap maupun dalam bertindak. Menurut kamus besar
Bahasa Indonesia ( 2008 ) karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan,
akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.
Dengan demikian karakter-adalah nilai-nilai yang unik-baik yang terpatri
dalam diri dan terejawantahkanfdalam perilaku ( Kemendiknas, 2010 ).
Nilai yang unik-baik | itu \selanjutnya- dimaknai sebagai tahu nilai
kebaikan, mau berbuat baik, dan nyata berkehidupan baik.

Scerenko ( 1997 ) mendefinisikan-karakter sebagai atribut atau ciri-
ciri yang membentuk dan membedakan ciri pribadi, ciri etis, dan
kompleksitas mental dari seseorang, suatu kelompok ‘atau bangsa. Robert
Marine (1998) mengambil pendekatan\yang berbeda terhadap makna
karakter, menurutdia karakter adalah.gabungan yang samar-samar antara
sikap, perilaku bawaan, dan kemampuan, yang membangun pribadi
scseorang. Sebagai identitas atau jati diri suatu bangsa, karakter
merupakan nilai dasar perilaku yang menjadi acuan tata nilai interaksi
antar manusia. Secara universal berbagai karakter dirumuskan sebagai
nilai hidup bersama berdasarkan atas pilar : kedamaian ( peace ),

menghargai ( respect ), kerja sama (cooperation ), kebebasan ( freedom ),

7 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter , (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2012), hal 41
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kebahagiaan ( happiness ), kejujuran ( honesty ), kerendahan hati
( humility ), kasih saying ( love ), tanggung jawab ( responsibility ),
kesederhanaan ( simplicity), toleransi ( folerance), dan persatuan (umity ).

Karakter juga dipengaruhi oleh hereditas maupun lingkungan.
Perilaku scorang anak sering kali tidak jauh dai perilaku ayah dan
ibunya. Lingkungan sosial maupun lingkungan alam juga turut memberi
kontribusi terhadap pembé€ntukan karakter seseorang. Seorang anak yang
hidup di tengah lingkungan sesial,yang keras, seperti di daerah padat
penduduk, metropolitan{’ biasanya cenderung berperilaku antisosial,
keras, emosional dan sebagainya. Sementara itu anak yang hidup di
lingkungan yang gersang,.pdnas;| dan-tandus, pada umumnya juga
memiliki temperamen yang keras pula.

Pengertian karakter “menurut “Pusat ‘Bahasa “Depdiknas adalah
bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi\pekerti, perilaku, personalitas, sifat,
tabiat, temperamen, ' dan (wataks Sementata ith\yang disebut dengan
berkarakter ialah berprilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak. *

Licona berpendapat bahwa pendidikan karakter sebagai upaya yang
bertindak dengan landasan inti nilai-nilai etis. Schrenko juga berpendapat

bahwa pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai upaya sungguh-

§  Nuria Isna Aunillab, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, (Y ogyakarta:
Penerbit Laksana, 2011), hal 19
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sungguh dengan cara mana ciri kepribadian positif dikembangkan,
didorong dan diberdayakan melalui keteladanan, kajian, serta praktik
emulasi, °

Aunillah berpendapat bahwa pendidikan karakter adalah sebuah
sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik, yang
mengandung komponen pengetahuan, kesadaran individu, tekad, serta
adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik
terhadap Tuhan Yang - Mahd |Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, maupun bangsa, sehinggaterwijud insan kamil. 10

Menurut Tadzkiroatun Musfiroh (2008), karakter mengacu pada
serangkaian sikap (aftifudes) dan kéterampilan (skill). Makna karakter
itu sendiri sebenarnya berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark”
atau menandai dan' mémfolkuskan®pada ‘aplikasi nilai-kebaikan dalam
bentuk tindakan atau! tingkah. laku,\ sehingga orang yang tidak jujur,
kejam, bengis, rakus dan berprilakujelek-dikatakan sebagai orang yang
berkarakter jelek. Sebaliknya orang yang berperilaku sesuai dengan
kaidah moral dinamakan berkarakter mulia.'’

Dari berbagai pengertian dan definisi tersebut, serta faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi karakter, maka karakter dapat dimaknai

sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik

®  Muchlas Samani, Konsep ... hal 44-45
Y Nuria Isna Aunillah, Panduan ... hal 18
' Ibid., hal 19
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karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang
membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter juga dapat
dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan
moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa
yang baik, dan mewujudkarn kebaikan-itu dalam kehidupan sehari-hari
dengan sepenuh hati. Pendidikafijkarakter|juga dapat dimaknai sebagai
suatu system penanaman‘hilaj-nilai'karakter kepada warga sekolah yang
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut-baik terhadap Tuhan YME, diri
sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi insan
kamil.

Nilai-nilai karakter yangperlu dikembangkan

Nilai addlah,suati\jents) Kepercayadn yang/letaknya berpusat pada
sistem kepercayaan seseorang tentang bagaimana sescorang scpatutnya
atau tidak sepatutnya dalam melaksanakan sesuatu atau tentang apa yang
berharga dan yang tidak berharga untuk dicapai. Nilai merupakan
rujukan  untuk  bertindak. Nilai merupakan standar  untuk

mempertimbangkan dan meraih perilaku tentang baik atau tidak baik
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dilakukan. Maka yang dimaksud dengan nilai-nilai karakter adalah suatu
nilai yang dapat dilaksanakan karena pertimbangan di atas. 12

Indonesian Heritage Foundation (IHF) dalam Majid (2011: 42)
merumuskan Sembilan karakter dasar yang menjadi tujuan pendidikan
karakter, yaitu :

Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya;

& B

Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri;
Jujur;
Hormat dan santun;

/e

Kasih sayang, peduli{/dan ketjasama;

Percaya diri, kreatif] kerja keras dan pantang menyerah;
Keadilan dan kepemimpinan;

Baik dan rendah hati; dan

Cinta damai dan persatuan.'

R oo

—
.

Dalam buku yahg.diferbitkdn oleh /Kemendikbud (2010) yakni
“Panduan Pendidikan.Karakter? merinei lima,nilai-nilai karakter bangsa
yang ditanamkan kepada siswa. Lima nilai-nilai karakter tersebut antara
lain: pertama, nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan Yang
Maha Esa; kedua, nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri
yang meliputi jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin,

kerja keras, percaya diri, berjiwa wirausaha, berpikir logis, kritis, kreatif,

2 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2012), hal 31

B Ibid., hal 32
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dan inovatif,; mandiri, ingin tahu, dan cinta ilmu; kefiga, nilai karakter
dalam hubungannya dengan sesama, yang meliputi sadar akan hak dan
kewajiban diri dan orang lain, patuh pada aturan sosial, menghargai
karya dan prestasi orang lain, santun, dan demokratis; keempat, nilai
karakter dalam hubungannya dengan lingkungan; dan kelima, nilai
kebangsaan yang meliputi nasionalis dan menghargai kebangsaan. Lima
nilai-nilai tersebut kemudian dijabarkan-dalam bentuk deskripsi perilaku
yang perlu dikembangkan di sekolah.'

Dalam kaitan pengembangan diri dari nilai-nilai karakter,
Kemendikbud menyarankan melalui empat hal, yang meliputi :
a. Melalui kegiatan rutin,
b. Kegiatan spontan,
c. Keteladanan, dan

d. Melalui pengkondisian,

Secara substantive karakter terdiri dari 3 ( tiga ) nilai operatif, nilai-
nilai dalam tindakan, atau unjuk perilaku yang satu sama lain saling
berkaitan. Ketiga nilai tersebut adalah : pengetahuan tentang moral
( moral knowing, aspek kognitif ); perasaan berdasarkan moral ( moral
feeling, aspek afektif ); dan perilaku berlandaskan moral ( moral action,

aspek psikomotor ).

4 bid., hal 33-35
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Karakter yang baik terdiri atas proses-proses yang meliputi, tahu
mana yang baik, keinginan melakukan yang baik dan melakukan yang
baik. Selain itu, karakter yang baik juga harus ditunjang oleh kebiasaan
pikir, kebiasaan hati, dan kebiasaan tindakan. Dalam konteks realitas
psikologis dan sosio-kultural dikategorikan menjadi : olah pikir, olah
hati, olah raga dan kinestetik serta olah rasa dan karsa.

Dengan demikianspendidikan—~karakter tidak bisa hanya
diceramahkan, atau dipaksakan lewat proses indoktrinasi terselubung
pendidik. Pendidikan karakter perlat didasarkan pada strategi yang tepat.
Kevin Ryan dalam Zamroni [mengembangkan strategi pendidikan
karakter yang disebut.“dengan (rama( enam E, yaitu; Example,
Explanation, Exhortation, Ethical Environmental, Experience, dan
Expectation-of excellency.

Menurut strategi tersebut péndidikan karakter memerlukan contoh
atau teladan sebagai [model yang\pantas anfuk ditiru. Sesuatu yang akan
ditiru oleh siswa, disertai dengan pengetahuan mengapa seseorang perlu
melakukan apa yang ditiru tersebut. Untuk itu perlu ada penjelasan
mengapa sesuatu harus dilakukan, sehingga tidak meniru membabi buta.
Melakukan sesuatu itu harus secara sungguh-sungguh, sebagai bentuk
kerja keras. Dalam melaksanakan sesuatu harus mempertimbangkan
lingkungan, baik sosial maupun fisik. Artinya, seseorang harus sensitive

atas kondisi dan situasi yang ada di sekitarnya. Sikap dan perilaku yang
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dilaksanakan harus dinikmati, dikerjakan dengan penuh makna, sehingga
memberikan pengalaman bagi diri pribadi.

Pengalaman inilah yang bisa memberikan makna atau spiritual atas
apa yang dilakukan. Dengan demikian perilaku tersebut terinternalisasi
pada diri yang akan menjadi kebiasaan. Akhirnya semua itu dilakukan
dengan harapan yang tinggi, bahwa perilaku tersebut mewujudkan hasil
terbaik.( Zamroni, 2011:283))

Cakupan karakter sangatfluas dan dalam, maka UNESCO telah
melakukan kajian dan menyimpulkan ada enam karakter yang bersifat

universal yang dapat diterima semua agama dan bangsa manapun, yaitu :

Tabel 2.1 Enam Karakter Yang Bersifat Universal

No. Nilai Karakter Identitaskarakter

1 Trustworthiriess Qrang yang amanah : jujur, andal,
berani

2  Respect Qrang .yang menghargai : beradab,
sopan

3 Responsibility Orang yang bertanggungjawab

4 Fairmess Orang vang fair/ terbuka

5 Caring Orang yang peduli

6 Citizenship Warga Negara yang baik

Sumber ;: UNESCO

Sementara, dalam pengembangan pendidikan budaya dan
karakter bangsa Kemendikbud telah merumuskan materi pendidikan

karakter yang mencakup :
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Tabel 2.2 Materi Pendidikan Karakter

No. Karakter No.
1 Religius 10
2 Jujur 11
3 Toleransi 12
4 Disiplin 13
5 Kerja Keras 14
6 Kreatif 15
7 Mandiri 16
8 Demokratis 17
9 Rasa ingin tahu /" 18

Sumber : Kemendikbud

Karakter
Semangat kebangsaan
Cinta Tanah Air
Menghargai prestasi
Bersahabat/Komunikatif
Cinta Damai
Gemar membaca
Peduli Lingkungan
Peduli sosial
Tanggung jawab

Pengembangan| = nilai/karakter, |dapat dilihat pada dua

latar/domain, yaitu '‘pada-latar-makro-dan latar mikro. Latar makro

bersifat nasional yang mencakup keseluruhan konteks perencanaan

dan ilmpementasi pengenibangan, nilai/Karaktetr..yang melibatkan

seluruh pemangkugckepentingan pendidikan nasional. Pada latar

makro program pengembangan_nilai/karakter dapat digambarkan

sebagai berikut.

Secara makro pengembangan karakter dapat dibagi dalam tiga

tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil.

a. Pada tahap perencanaan dikembangkan perangkat karakter yang

digali, dikristalisasikan, dan dirumuskan dengan menggunakan

berbagai sumber, antara lain pertimbangan: (1) filosofis — Agama,

Pancasila, UUD 1945, dan UU N0.20 Tahuin 2003 beserta
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ketentuan perundang-undangan turunannya;(2) pertimbangan
teoritis- teori tentang otak, psikologis, nilai dan moral, pendidikan
(pedagogi dan andragogi) dan sosial-kuitural; dan (3)
pertimbangan empiris berupa pengalaman dan prakiek terbaik
(best practices) dari antara lain tokoh-tokoh, sekolah unggulan,
pesanren, kelompok kultural dll.

. Pada tahap implementasi. dikembangakan pengalaman belajar
(learning experierices) dan,proses pembelajaran yang bermuara
pada pembentukdan karakter dalam diri individu peserta didik.
Proses ini dilaksanakan | melalui proses pembudayaan dan
pemberdayaan sebagaimanal digariskan sebagai salah satu prinsip
penyelenggaraan pendidikan nasional. Proses ini berlangsung
dalam tiga pilar pendidikan yakni dalam-sekelah, keluarga, dan
masyarakat. Dalaffymasing-masing/pilar pendidikan akan ada dua
jenis pengalaman belajar,(fearning. experiences) yang dibangun
melalui dua pendekatan yakni intervensi dan habituasi. Dalam
intervensi dikembangkan suasana interaksi belajar dan
pembelajaran yang sengaja dirancang untuk mencapai tujuan
pembentulkan karakter dengan menerapkan kegiatan yang

terstruktur (structured learning experiences).

Sementara itu dalam habituasi diciptakan situasi dan kondisi

(persistence life situation) yang memungkinkan peserta didik di
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sekolahnya,  dirumahnya,  dilingkungan  masyarakatnya
membiasakan diri berprilaku sesuai nilai dan menjadi karakter
yang telah diinternalisasi dan dipersonalisai dari dan melalui
proses intervensi. Kedua proses tersebut- intervensi dan habituasi

harus dikembangkan secara sistemik dan holistik.

c. Pada tahap evaluasi hasil, dilakukan asesmen untuk perbaikan
berkelanjutan yang sengaja dirancang dan dilaksanakan untuk
mendikteksi aktualisasi karakter dalam diri peserta didik sebagai
indikator bahwa proses pembudayaan dan pemberdayaan karakter

itu berhasil dengan baik<

Pada konteks mikro pengembangan karakter berlangsung dalam
konteks-suatu satuan ‘pendidikani-atau sekolah Secara holistik (the
whole school reformy).

Sekolah “sebagai feadirng, sector,~berupadya memanfaatkan dan
memberdayakan semua lingkungan belajar yang ada untuk
menginisiasi, memperbaiki, menguatkan, dan menyempurnakan
secara terus menerus proses pendidikan karakter di sekolah. Secara
mikro pengembangan nilai/karakter dapat dibagi dalam empat pilar,
yakni kegiatan belajar-mengajar di kelas, kegiatan keseharian dalam

bentuk budaya sekolah (school culture); kegiatan ko-kurikuler
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dan/atau ekstra kurikuler, serta kegiatan keseharian di rumah, dan

dalam masyarakat:

a.

Dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas pengembangan
nilai/karakter dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
terintegrasi dalam semua mata pelajaran (embeded approach).
Khusus untuk mata pelajaran Pendidikan Agama dan Pendidikan
Kewarganegaraan, karena “memang misinya  adalah
mengembangkan™ nilai’ hdan “sikap maka pengembangan
nilai/karakter |harus. menjadi~ fokus utama yang dapat
menggunakan | berbagai | strategi/metode pendidikan nilai
(value/character education).

Untuk kedua mata pelajaran tersebut nilai/karakter
dikembangkan’ sebagai dafnpak pembelajaran (instructional
effects) dan| Juga__dampak | ‘pengiring (nurturant effects).
Sementara ifu untilk ‘mata pelajaran lainfiya, yang secara formal
memiliki misi utama selain pengembangan nilai/karakter, wajib
dikembangkan kegiatan yang memiliki dampak pengiring
(nurturant effects) berkembangnya nilai/karakter dalam diri
peserta didik.

Dalam lingkungan sekolah dikondisikan agar lingkungan fisik
dan sosial-kultural sekolah memungkinkan para peserta didik

bersama dengan warga sekolah lainnya terbiasa membangun



44
kegiatan keseharian di sekolah yang mencerminkan perwujudan
nilai/karakter.

¢. Dalam kegiatan ko-kurikuler, yakni kegiatan belajar di luar
kelas yang terkait langsung pada suatu materi dari suatu mata
pelajaran, atau kegiatan ekstra kurikuler, yakni kegiatan
sekolah yang bersifat umum dan tidak terkait langsung pada
suatu mata pelajaran, seperti kegiatan Palang Merah Remaja,
Pecinta Alam dlf] perld dikembangkan proses pembiasaan dan
penguatan (réinforcement) . dalam rangka pengembangan
nilai/karakter.

d. Di lingkungan keluarga  dan-masyarakat diupayakan agar
terjadi proses penguatan dari orang tua/wali serta tokoh-tokoh
masyarakat ‘fcrhadap' prilaku  berkarakter’ mulia yang
dikembangkan.di’sekolali-mienjadi kegiatan keseharian di rumah
dan di lingkingan'masyarakat.masing-masing.

3. Beberapa Bentuk Pendidikan Karakter
Aunillah mengidentifikasi beberapa bentuk pendidikan karakter
yang perlu diajarkan kepada peserta didik, antara lain:"?

a. Jujur yang merupakan sendi utama yang menopang tegaknya

sendi-sendi kehidupan. Siswa yang tidak jujur menyebabkan ia

15 Nuria Isna Aunillah, Panduan ... hal 47-93
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suka menyontek, pejabat yang tidak jujur menyebabkan ia berbuat
korupsi, dan lain sebagainya.

. Disiplin yang merupakan salah satu indicator lulusan yang yang
berkarakter. Bayangkan kalau siswa sckolah menengah atas tidak
disiplin semua, dapat dibayangkan bagaimana jadinya masyarakat
kita karena di sana sini ada tawuran, balapan liar dan para tamu
akan banyak mengeluh, sehinggaakan merusak citra hotel atau
tempat mereka bekerja,

. Percaya diri, yang merupakan kekuatan yang luar biasa yang
dapat membangkitkan dan mengembangkan potensi diri.

. Peduli yang merupakan bentuk katakter yang sangat dibutuhkan
oleh bangsa Indonesia. Sikap peduli tidak bisa tumbuh dengan
sendifinya ' ‘melainkan " dipeflukan “latihan,“~pengenalan, dan
penanaman intens sehingga-nilaisftilai kepedulian tersebut akan
tumbuh dan berakaf kuat pada-diri‘'seseordang itu.

. Mandiri artinya peserta didik yang bisa melayani kebutuhannya
sendiri dan bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri.

. Gigih, yakni semangat pantang menyerah yang diikuti oleh
keyakninan yang kuat dan mantap untuk mencapai impian dan
cita-cita.

. Tegas, yakni sikap yang membuat percaya diri dan menghargai

diri sendiri.



46
h. Bertanggung jawab, merupakan karakter yang bersungguh-
sungguh dalam menjalankan setiap aktivitasnya.
i. Kreatif, yakni potensi diri yang dapat dilatih dengan berbagai
stimulus-stimulus, dan
j- Bersikap kritis, yang merupakan sikap logis dalam berbagai
tindakan sehingga tidak mudah dipermainkan sekaligus memiliki

keteguhan dalam jriemegang suattprinsip dan keyakinan.

4. Pendidikan Karakter yang Efektif
Agar pelaksanaan pendidikan karakter berjalan efektif Lickona,

Schaps dan Lewistélah méngembangkan 11 prinsip untuk

pendidikan karakter yang efektif. Kesebelas prinsip tersebut

merupakan standar'mutue-Pendidikan Karakier yang‘dapat digunakan
sebagai alat evaluasi | diri /terutama | bagi lembaga pendidikan

(sekolah/kampus) 1tu)séndiriysebagai berikus'

a. Mempromosikan inti nilai-nilai etis sebagai dasar karakter yang
baik (nilai-nilai etis yang pokok dapat berasal dari ajaran agama,
kearifan lokal, maupun falsafah bangsa). Pendidikan karakter
berpegang pada nilai-nilai yang disebarkan secara meluas yang

amat penting dan berlandaskan karakter yang mulia, yang

16 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep. hal 168-175
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disebut nilai ini (core value), misalnya kepedulian, kejujuran
fairness dan lain sebagainya.

Mengartikan “karakter” secara utuh termasuk pemikiran,
perasaan dan perilaku. Implementasi karakter yang baik meliputi
pemahaman, kepedulian dan tindakan yang dilandasi nilai-nilai
etik inti. Pendekatan holistic dalam pembangunan karakter
dengan demikidn terkait) pada, pengembangan aspek-aspek
kognitif, emosional dan perilaku-dari kehidupan moral.
Menggunakan |pendekatan yang komprehensif, bertujuan dan
proaktif untuk Zperkembangan- |karakter pada semua fase
kehidupan sekolah! | "Sekolah/| yang berkomitmen untuk
mengembangkan karakter wajib melihat dirinya sendiri dengan
kacamata moral untuk menilai bagaimana s€gala sesuatu yang
ada di sekolah~dapat.meémberikan \dampak pada karakter para
siswa.

Menciptakan suatu kepedulian pada masyarakat
kampus/sekolah.  Sekolah  yang  berkomitmen  pada
pengembangan karakter harus berupaya menjadi suatu
masyarakat mikrokosmos yang peduli dan adil. Hal ini
dimungkinkan dengan cara membangun suatu komunitas yang
membantu seluruh anggotanya untuk membentuk keterkaitan

kepedulian antar mereka.
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Memberikan para peserta didik peluang untuk melakukan
tindakan moral. Dalam ranah etik maupun ranah intelektual,
para siswa adalah pembelajar yang konstruktif, mereka belajar
baik dengan melakukan sesuatu (learn best by doing).
Memasukkan kurikulum akademik yang bermakna dan
menantang dengan menghormati semua peserta didik,
mengembangkan™ Kkepribadianiniya, dan membantu mereka
berhasil. Bila para siswa, berhasil di sekolah dan merasakan
bahwa dirinya sekarang memiliki suatu kompetensi dan otonomi
tertentu  terkait. dengan peénguasaan pengetahuan atan
keterampilan tertentt, . merekal tampaknya lebih merasa
memerlukan kepemilikan nilai-nilai tertentu yang mencirikan
kebéradaannya dam—merasa~lebih’ membhtuhkan wewenang
pribadi.
Mendorong pengémbangan metivasi dirl ‘peserta didik. Karakter
sering didefinisikan sebagai melakukan sesuatu yang benar
tatkala tidak seorangpun melihat.
Melibatkan staf’/karyawan kampus (sekolah) sebagai komunitas
pembelajaran dan moral yang berbagi tanggung jawab untuk
pendidikan karakter serta berupaya untuk mengikuti nilai-nilai
inti yang sama yang memandu pendidikan para peserta didik.

Seluruh staf sekolah mulai dari guru, tenaga administrasi,
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konselor, psikolog, sekolah, pelatih, para wakil kepala sekolah,
pekerja kantin, dan lain secbagianya harus terlibat dalam
pembelajaran, juga berdiskusi dan mengambil peran masing-
masing dalam upaya pendidikan karakter.

Memupuk kepemimpinan moral dan dukungan jangka panjang
terhadap inisiatif pendidikan karakter. Sekolah yang telah
berkomitmen untik mengembangkan pendidikan karakter yang
efektif harus memiliki lerang<orang yang berperan sebagai
pemimpin (misalnya keépala sckolah, para wakil kepala sekolah,
guru senior, wali kelas, konselor, pengawas sekolah) yang
memiliki kemampuan mumpunidalam kepemimpinan.
Melibatkan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra
dalam’ upaya Ypembangunan—karakter! “Sekolah yang mampu
menjalin hubungan denganorang/tua untuk mau terlibat dalam
pendidikan karakter terbukti-memiliki Kesanggupan yang besar
dalam meningkatkan peluangnya untuk berhasil bersama
siswanya membangun karakter.

Menilai karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai pendidik
karakter, dan memperluas kesempatan para peserta didik untuk
menampilkan karakter yang baik. Pendidikan karakter yang

efektif meliputi juga upaya dalam menilai pelaksanaan program
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pendidikan karakter. Tiga jenis hasil yang harus menjadi titik
pusat penilaian, yaitu:

1) Karakter sekolah, harus dinilai tentang sejauh mana sekolah
telah menjadi komunitas yang peduli.

2) Peranan staf sekolah sebagai pendidik karakter dinilai
dengan pertanyaannya, misalnya apakah setiap staf sekolah
berkomitemen'melakukan hal*tersebut?

3) Karakter para‘siswagdinilai dengan pertanyaan utama tentang
sejauh mana’ para " 8iswa zmewujdukan pemahamannya,
komitmennya’dan tindakannya yang dilandasi nilai-nilai etik

inti.

Dari’ kesebelas indikator* pendidikant karakter yang efektif
tersebut tampak bahwa, tanggung/jawab pendidikan karakter tidak
hanya terletak ' pada (peran“sckelah-(kampus), tetapi juga perlu
melibatkan peran orang tua dan masyarakat.

Di lingkungan sekolah pun, pendidikan karakter perlu didukung
oleh kultur sekolah yang melibatkan segenap elemen utama seperti
pimpinan sekolah (kampus), guru, karyawan dan iklim berkarakter
mulia di antara sesama peserta didik. Dengan demikian sebelas

prinsip itu menegaskan bahwa pendidikan karakter itu akan efektif
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jika: (1) dilakukan secara aktif, (2) untuk individu-individu, dan (3)
demi masyarakat yang baik. (Horge, 2000: 104).

Selain itu, mengikuti panduan buku Educating Hearts and
Minds: A Comprehensive Character Education Framework,
Williams (2000) menyebutkan bahwa program pendidikan karakter
yang efektif akan tampak dari beberapa komponen sebagai berikut:
visi, standard-standard;—harapan  (expectations), kriteria
implementasi, kepemimpinatiy, sumber-sumber, pelatihan, kemitraan,

dan asesment.

Landasan Karakter dalam'Agama. Islam
Dalam agama Islam, landasan karakter yang dikembangkan
bersumber dari al' Qurian.dan hadist, lyaknis:
a. Menjaga harga diri
Secdrabah@asa |Viffak__adalan menahan dan menjaga.
Adapun secara istilah; menahan diri dari perkara-perkara yang
Allah haramkan. Dengan demikian seorang yang ‘gfif adalah
orang yang bersabar dari perkara-perkara yang diharamkan
walaupun jiwanya menginginkannya.
Di dalam Al Quran, disebutkan lafazh "“Isti’faf"

maksudnya adalah: “Permintaan untuk menjaga diri dari sebab-
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sebab kerusakan, menjauhkan diri dari perbuatan zina dan fitnah
wanita,” Hal tersebut sebagaimana firman Allah SWT:

Dan orang-orang yang belum mampu untuk menikah

hendakiah menjaga kesucian diri sampai Allah menjadikan

mereka mampu dengan karunia-Nya." (OS. An Nuur: 24 : 33) 17
Termasuk dalam makna ‘iffah adalah menahan diri dari

meminta-minta kepada manusia. Allah Swt berfirman:

" Orang yang tidak talubmenyangka mereka itu adalah orang-

orang yang berkecukupan karena mereka ta’affuf ." (OS. AL
Bagarah: 2 : 273, hal=68)**

‘Iffah Ttu-memiliki( ((/dua/ makna, yaitu menahan dan
menjaga diri dari syahwat kemaluan, dan menahan diri dari
syahwat perut‘dengan cara meminta-meminta:

Tffah merupakan sakhlaq paling tinggi dan dicintai Allah
Swt. Oleh Sebab(itulah,sifat-im-perlu/dilatih sejak anak-anak
masih kecil, sehingga memiliki kemampuan dan daya tahan
terhadap keinginan-keinginan yang tidak semua harus dituruti
karena akan membahayakan saat telah dewasa. Dari sifat iffak
inilah akan lahir sifat-sifat mulia seperti: sabar, gana'ah, jujur,

santun, dan akhlak terpuji lainnya.

" Yayasan Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan terjemahannya (Jakata, 1971) hal, 549

18

Ibid, hal, 68
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Ketika sifat ‘iffah ini sudah hilang dari dalam diri
seseorang, maka akan membawa pengaruh negative dalam diri
seseorang tersebut, dikhawatirkan akal schatnya akan tertutup
oleh nafsu syahwatnya, ia sudah tidak mampu lagi membedakan
mana yang benar dan salah, mana baik dan buruk, yang halal
dan haram.

Dengan memiliki sifar' iffah seorang yang sudah dewasa
akan mampu “menalian dirinya daridorongan syahwat,
mengambil hakCorang'lain dan_sebagainya. Namun ketika sifat
itu sudah tidak dimiliki lagi maka secara otomatis pula tidak ada
lagi daya tahan dalam/difinya=Sehingga pada saat sekarang ini
sifat ‘iffah itu semakin mulai memudar dan menghilang dari
masyarakat, Kita sering merndapati perilaku mengumbar syahwat
dan perzinahan $émakin sulit untuk untuk dibendung. 19

Sifat [iffah(pada~diri-manusia mérupakan sifat potensial
yang harus dididik, ditanamkan serta dilatih secara sungguh-
sungguh dalam diri manusia, sehingga bisa menjadi benteng
dalam menjaga kemuliaan eksistensi dirinya.

Pentingnya sifat 'Iffah ini ditanamkan dalam diri seorang

muslim karena ia merupakan perintah agama yang banyak

19 1 ttp:/figbal-uhud.com/iffah - menjaga-kesucian-diri-dan-jiwa , tanggal publikasi 24 January

2012




54
memberikan kebaikan serta keutamaan bagi seseorang yang
memilikinya.

Rajin bekerja mencari rezeki

ISLAM sangat menekankan agar umatnya bekerja,
mencari rezeki untuk memenuhi kebutuhan hidup di dunia ini
dengan tangan sendiri, dan tidak menjadi beban orang lain.

Islam mengajarkan —umatnya ~untuk hidup seimbang antara

memenuhi kebufahan rehani dan jasmani.

“ Dan carilah‘pada~apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (untuk. kebahagiaan)negeri akhiral, dan janganlah
kamu melupakaw bagianmu dari (kenikmatan) duniawi, dan
berbuat baiklah (kepada ‘orang lain) sebagaimana Allah telah

berbuat baik kepadanmi.f Darjanganlah kamu berbuat kerusakan
di bumi... (0S. AlZQashash28:77)%°

““BekerjalahV untuk- duniamw’ seolak-olah~kamu akan hidup
selama-lamanya..Dan beramallah untuk akhiratmu, seolah-olah
kamu akan mati besok” (Ali\binAbi Tholib).

Mementhi Kebutuhanjasmani’ddalah mencari rezeki atau
nafkah hidup buat diri sendiri dan keluarga. Dalam hal itu,
Islam sangat menekankan agar umatnya bekerja, mencari rezeki

untuk memenuhi kebutuhan hidup di dunia ini dengan tangan

sendiri. Adanya siang dan malam dalam alam dunia ini,

20

Yayasan Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan terjemahannya (Jakarta, 1971) hal,623
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merupakan isyarat akan adanya kewajiban bekerja (pada siang
hari).

“ Dan qui telah membuat w’akru siangl untuk mengusahakan
suatu kehidupan (OS. An-Naba’: 78 :11) ",
Kami telah menjadikan untukmu semua di dalam bumi itu

sebagai lapangan mengusahakan kehidupan.

T; eztapi sedikit sekalitkamu bérterima kasih (OS. Al-A’raf: 7:
10)*.

... Maka menyebarlah di bumi dan carilah rezeki dari
keutamaan Allah (QS. Al-Jum’ah:|62: 10)%.

[slam memnterintahkan ‘umatnya untuk bekerja. Itulah
sebabniyal) daland Istami bekefja termasuk,ibadah karena bekerja
termasuk kewajiban agama. Islam tidak menginginkan umatnya
melulu melakukan ibadah ritual (kablum minallah), tetapi
menginginkafi umatnya jugd theffiperhatikan urusan kebutuhan
duniawinya sendiri (pangan, sandang, dan papan), jangan
sampai menjadi  pengangguran, peminta-minta, atau
menggantungkan pemenuhan kebutuhan hidupnya kepada orang

{ain.

21 Ibid, hal, 101
2 Tbid, hal, 222

2 Thid, hal, 933

5
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Sebab bekerja dalam Islam termasuk ibadah, maka
mulailah setiap pekerjaan dengan basmalah, sebagai tanda
mohon perkenan, dan pertolongan Allah dalam kelancaran
bekerja, dan akhiri dengan hamdalah sebagai tanda syukur
kepada-Nya. Bekerja tentu saja mendatangkan uang atau harta.
Maka, gunakanlah harta itu di jalan Allah, hanya untuk hal-hal
yang diridhai-Nya, menafkahi~diri dan keluarga, membayar
zakatnya, menyedekalikannya” untuk kaum dhuafa, serta
menginfakkannya untuk kepentingan agama dan umat Islam.

Di akhirat nanti, soal’harta, Allah akan meminta
pertanggungjawaban (Kita dari dua hal : asal harta itu atau cara
memperolehnya dan penggunaannya.

Bersilaturrahmi

Dalam | Islam hubungan, /silaturahmi atau hubungan
kekerabatan| dalam ) menyambung 'tali\, persaudaraan sangat
penting karena hal ini banyak di sebutkan dalam Al Qur'an dan
As- Sunnah secara terperinci.

Islam memotivasi untuk bersilaturahmi dan memuji orang
yang menyambungnya, bahkan Islampun memperingatkan dari
memutuskan silaturahmi dengan mengancam pelakunya dengan
siksaan yang besar di dunia dan akhirat.

Allah berfirman dalam Al Qur'an :



57

"dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah
periniahkan  supaya  dihubungkan  (vaitu  mengadakan
silaturahim dan tali persaudaraan) , dan mereka takut kepada
Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk (OS. Ar-Ra'd : 13:
21) %" lihat pula (Al-Qur’an Surat: Al-Isra:17: 26)7 dan (Alk-
Qur’an Surat: An-Nisa: 4: 36) 2
Menebar salam

Ibnu Abdol Bamrfberkata” ‘¢ Bahwa hukum mengucapkan
salam adalah siinah dan menjawabnya adalah wajib”. Imam
Qurthubi berkata: “ Para ulama sepakat mengucapkan salam
adalah sunah /yang|fsangaf >dianjurkan, sedangkan hukum
menjawabnya adalah wajib, sesuai dengan firman Allah SWT”
“Upabila engkau dihormati*dengan suati penghormatan, maka
balasiah dengan, suatu penghormatan, maka balaslah
penghormatan. itu_dengan, yang lebih baik, atau balaslah
(dengan yang  serupa). Sesungguhnya  Allah  SWT
memperhitungkan segalasesuati.’ (OS/An Nisa; 4 : 86) 27

Menurut Imam Nawawi, Jika salam diucapkan oleh

seorang kepada banyak orang maka hukumnya fardu kifayah

(seperti hukum menyolatkan jenazah), artinya jika hanya ada

Ibid, hal, 372
Ibid, hal, 428
Ibid, hal, 123

Ibid, hal, 133
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satu orang dalam jumlah banyak tersebut, yang menjawab salam
dari seorang tadi maka gugurlah kewajiban tersebut bagi yang
lainnya. Tapi jika tak ada yang menjawab seorang pun maka
orang-orang yang sedang berkumpul tersebut berdosa semua.
Dan bila semuanya menjawab salam tersebut maka itulah
puncak kesempurnaan dan keutamaan.

Hikmah dari mengucapkan dan menjawab salam sesama
muslim akan | menumbuhkan ‘dan memperkuat rasa cinta di
antara muslim. Diantara etika salam yang dapat mewariskan rasa
cinta dan menambah kelembutan kasih sayang adalah berjabat
tangan ketika berjumpa disertai//dengan senyuman, keramahan
dan dipenuhi dengan wajah yang berseri-seri.

Tentu dalam=hal ini berjabat tangan ‘yang sesuai dengan
syariat Islam,.yaitu laki-laki dengan laki-laki, wanita dengan
wanita, atau laki-/aki dengan-wanita (mthrimnya)

Salam adalah simbol kasih sayang dan keselamatan. Salam
juga merupakan risalah seorang muslim dalam mengekspresikan
rasa cintanya kepada orang yang diberi salam.

Yang dimaksud menyebarkan salam adalah menebarkan
dan mengucapkannya kepada seluruh muslim, baik itu anak
kecil, ataupun orang tua, jauh atau dekat, orang yang dikenal

ataupun tidak.
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Jujur, tidak curang

Jujur adalah sikap yang sesuai antara perkataan dan
perbuatan dengan yang scbenarnya. Apa yang diucapkan
memang itulah yang sesungguhnya dan apa yang diperbuat
itulah yang sesungguhnya yang diinginkan untuk diperbuat.
Pernyataan di atas sesuai dengan sabda Rasulullah saw :
“Sesungguhnya/fujur- itwmembawa kebaikan dan kebaikan itu
membawa ke surga, sesungguhnya orang yang berkata benar
maka orang tersebut dicatat s¢bagai orang yang paling jujur.
Sesungguhnya | dusta " itu membawa kepada kejahatan dan
kejahatan itu méngantarkan' kezneraka dan orang yang dusta
maka akan ditulis di\ sisi Allah sebagai orang yang paling
dusta” (Shahih Bukhari, hal: 65juz: 4)

Hadist diatas~menjelaskan’ keharusan berlaku jujur dan
danipaknya ‘yaiturkejujuran akan~mentbawd “seseorang untuk
selalu berbuatbaik dan sudah barang tentu kebaikan adaklah
jalan untuk masuk surga. Dan menjelaskan keharusan untuk
meninggalkan  perbuatan —dusta = dan = menjelaskan pula
dampaknya. Yaitu perbuatana dusta akan sclalu membawa
kejahatan dan kejahatan itu mengantarkan ke neraka. Jujur dan
menepati janji memiliki kesamaan dan perbedaan. Kesamaannya
yaitu kalau orang suka menepati janji maka akan melahirkan
kejujuran. Perbedaannya yaitu kalau orang selalu berprilaku

jujur belum tentu bisa dikatakan orang yang menepati janji.

Allah berfirman:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada
Allah dan hendakiah bersama-sama orang yang jujur” (At-
Taubah: 9 : 119)%

Menepati janji

Mohammad Abduh mengatakan : Janji adalah sesuatu
yang harus ditepati oleh setiap orang terhadap yang lain, baik
kepada Allah, dan menyimak dan mentaati semua ajaran-
ajarannya maupun kepada manusia. Janji itu wajib ditepati
selama bukan maksiat.

Rasulullah bersabda:

" Berjanjilah kepadaki bahwda kamu akan mengerjakan enam
perkara ini niscayal kamu-masuk surga. Berkata benar,
tepatilah apabila™ berjanyi,kerjakanlah apabila diamanati
orang, jagalah kehormatan, tundukkanlah pandanganmu dan
Jangan | | Sukay [“memukul " orang”’. p\ (Hentikan lancang
tanganmu). (HR. 'Ahmad, ‘hadits 'no, 1 01" hal:24-25)

Menepati janji ialah condongnya hati pada kebenaran,
sehingga petKataafi selalu S€Suai“dergan perbuatan, seseorang
bisa dikatakan sudah menepati janji apabila janji orang tersebut
selalu ditepatinya, sckalipun dengan musuh atau anak kecil,

dan orang yang tidak menepati janji dapat digolongkan dalam

kelompok orang-orang munafik.

% Ibid, hal, 301
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Amanah
Amanah adalah segala sesuatu yang dibebankan Allah

kepada manusia untuk dilaksanakan yang tercakup di dalamnya

o Khilafah ilahiyah (khalifat Allah, ibad Allah),
o Khilafah takwiniah (al-taklif al-syar’iah) dalam kaitannya
dengan hablun min Allah dan hablun min al-nas.

Dalam ajaran'-Al-Qur'an manusia adalah makhluk yang
memikul beban (mukallafyy Pembebanan (taklif) meliputi hak
dan kewajiban!//Setidp ‘beban_ yang diterima manusia harus
dilaksanakan sebagai amanah.

Amanah 'mempunyai akar kata yang sama dengan kata
iman dan aman, sehingga mu’min _berarti yang beriman, yang
mendatangkan keamanan, juga yang memberi dan menerima
amanah. Orang yang beriman disebut juga al-mu’'min, karena
orang yang beriman-menerima.rasa’aman; iman dan amanah.

Bila orang tidak menjalankan amanah berarti tidak
beriman dan tidak akan memberikan rasa aman baik untuk
dirinya dan sesama masyarakat lingkungan sosialnya. Dalam
kontek hablun min Allah, amanah yang dibebankan Allah
kepada manusia adalah Tauhid artinya pengakuan bahwa hanya
Allah yang harus disembah, hanya Allah yang berhak mengatur

kehidupan manusia dan hanya Allah yang harus menjadi akhir
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tujuan hidup manusia, sehingga pelanggaran terhadap tauhid
adalah syirik dan orang musyrik adalah orang khianat kepada
Allah.

Termasuk dalam kontek ini pula adalah mengimani
seluruh aspek yang termuat dalam rukun iman dan
melaksanakan ubudiyah yang termaktub dalam rukun Islam.
Manusia diperintah’ Allal untuk-menyampaikan amanah kepada
yang berhak méneriménya, hal [ini berkaitan dengan tatanan
berinteraksi sosial (muamalah) atau hablun min al-nas.
Sesungguhnya | dllah menyuruh’ kamu menyampaikan amanat
kepada yang |bérhak’/menerimanya, dan [menyuruh kamuf
apabila menetapkar | hukum /diantara manusia supaya kamu
menetapkan dengan--adil! “-Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allahpadalah Maha~Menderigar) lagi Maha™Melihat. (QS. An-
Nisa 4 258 %

Sifat dan sikap amanah harus menjadi kepribadian atau
sikap ‘mentalsetidp”individu~dalam komunitas masyarakat agar
tercipta harmonisasi hubungan dalam setiap gerak langkah
kehidupan.

Dengan memiliki sikap mental yang amanah akan terjalin
sikap saling percaya, positif thinking, jujur dan transparan dalam

seluruh aktifitas kehidupan yang pada akhirnya akan terbentuk

® Yayasan Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan terjemahannya (Jakarta, 1971), hal, 128



63
model masyarakat yang ideal yaitu masyarakat aman, damai dan
sejahtera.

Amanah secara etimologis (pendekatan kebahasaan /
lughawi) dari bahasa Arab dalam bentuk mashdar dari (amina-
amanatan) yang berarti jujur atau dapat dipercaya. Sedangkan
dalam bahasa Indonesia amanah berarti pesan, perintah,
keterangan atau™ wejangan. “Amanah menurut pengertian
terminologi (istilah) térdapat beberapa pendapat, diantaranya
menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi :

Amanah adalah sesuatu yang harus dipelihara dan dijaga agar
sampai kepada yang berhak memilikinya.

Sedangkan menurut-ibn Al-Arabi:

Amanah adalah segala sesuatu yang diambil dengan izin
pemilikiya atan Sesuatn, yang diambil/dengan izin pemiliknya
untuk diambil manfaatnya.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil suatu pengertian
bahwa:

Amanah adalah  menyampaikan hak apa saja kepada
pemiliknya, tidak mengambil sesuatu melebihi haknya dan tidak
mengurangi hak orang lain, baik berupa harga maupun jasa.
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Amanah merupakan hak bagi mukallaf yang berkaitan

dengan hak orang lain untuk menunaikan nya karena

menyampaikan amanah kepada orang yang berhak memilikinya

adalah suatu kewajiban.

Ahmad Musthafa Al-Maraghi membagi amanah kepada 3

macam, yaitu :

1.

Amanah manusia térhadap~Tuhan, yaitu semua ketentuan
Tuhan yang' harus' dipelihara berupa melaksankan semua
perintah Tihan dan meninggalkan semua laranganNya.
Termasuk |di dalamnya menggunakan semua potensi dan
anggota tubuh (((untuk|/halthal yang bermanfaat serta
mengakui bahwa semua itu berasal dari Tuhan.
Sesungguhnya=seluruh “maksiat adalali~perbuatan khianat
kepada AllalvAzza wa-Jalla,

Amanah ‘manusia, kepada. orang lain, diantaranya
mengembalikan titipan kepada yang mempunyainya, tidak
menipu dan berlaku curang, menjaga rahasia dan
semisalnya yang merupakan kewajiban terhadap keluarga,
kerabat dan manusia secara keseluruhan. Termasuk pada
jenis amanah ini adalah :

1) Pemimpin berlaku adil terhadap masyarakatnya,
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2) Ulama berlaku adil terhadap orang-orang awam dengan
memberi petunjuk kepada mereka untuk memiliki
i’tikad yang benar,

3) Memberi motivasi untuk beramal yang memberi
manfaat kepada mereka di dunia dan akhirat,

4) Memberikan pendidikan yang baik, menyuruh berusaha
vang halal serta memberikan nasihat-nasihat yang dapat
memperkokoh keimartan agar terhindar dari segala
kejelekan dan desa serta mencintai kebenaran dan

kebaikan.

Amanah dalam’ katagori—im juga adalah seorang suami
berlaki, adil r'terhadap @strinya~berupa“salah satu pihak
pasangan g~suami-istri ,tidak menyebarkan rahasia
pasangannya, terutama rahasia yang bersifat khusus yaitu
hubungan suamii istri.

3. Amanah manusia terhadap dirinya sendiri, yaitu berbuat
sesuatu yang terbaik dan bermanfaat bagi dirinya baik
dalam urusan agama maupun dunia, tidak pernah
melakukan yang membahayakan dirinya di dunia dan
akhirat.

Amanah merupakan faktor utama terciptanya

kesejahteraan dan kemakmuran suatu bangsa, sebab dengan
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sikap amanah semua komponen bangsa akan berlaku jujur,
tanggung jawab dan disiplin dalam setiap aktifitas kehidupan.

Mewabahnya korupsi, monopoli dan oligapoli dalam
berbagai lapangan kerja dan sektor ekonomi baik ekonomi
mikro maupun ekonomi makro, baik yang dikelola pemerintah
maupun swasta, hilangnya saling percaya, tumbuhnya saling
mencurigai (negafive thinking);\menjamurnya mental hipokrit,
apriori terhadap tugas' ldan kewajiban dan sifat-sifat tercela
lainnya sebagai ‘gkibat dari hilangnya amanah. 30

h. Berbuat adil

Adil sering.diartikan /sebagai sikap moderat, obyektif
terhadap orang lain dalam memberikan hukum, sering diartikan
puld dengan persamaan dafr-keseimbarngan“dalam memberikan
hak orang laih, tanpa ada-yang dilebibkan atau dikurangi.
Seperti yang dijelaskan Al Qur’an.dalarisurah Ar Rahman : 55
:7-9
“ Dan Allah telah meninggikan langit-langit dan Dia
meletakkan neraca (keadilan) suapaya kamu jangan melampaui

batas neraca itu. Dan tegakkanlah timbangan itu dengan
dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu” 3

% pr. TA Sanny ,http://saputra5 1.wordpress.com. jujur-dan-amanah-dalam-islam, tanggal
publikasi, 09 juni 2012
31 yayasan Penterjemah Al-Qur'an, Al-Qur,an dan terjemahannya (Jakarta, 1971) hal, 885
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Kata adil sering disinonimkan dengan kata al/ musawah
(persamaan) dan e/ gqisth (moderat/seimbang) dan kata adil
dilawankan dengan kata dzalim.

Dalam Al Qur’an kata adil diulang sekitar 30 (tiga puluh)
kali. Al Qur’an mengungkapkannya sebagai salah satu dari
asma’ al husna Allah dan perintah kepada Rasulullah untuk
berbuat adil dalam menyikapi Semua umat yang muslim maupun
yang kafir. Begitu jugd perintah| untuk berbuat adil ditujukan
kepada kaum miikminin dalam segala urusan.

Tolong menolong

Tolong menolong. (mérupakan kewajiban bagi setiap
manusia, dengan tolong menolong kita akan dapat membantu
orang lain'dan jika-kita peflu-bantuan téntinya orangpun akan
menolong kita.

Deéngan tolong “menolong. Kita/‘akan dapat membina
hubungan baik dengansemua orang. Dengan tolong menolong
kita dapat memupuk rasa kasih sayang antar tetangga, antar
teman, antar rekan kerja. Singkat kata tolong menoclong adalah
sifat hidup bagi setiap orang,.

Dengan menolong orang lain kita akan mendapatkan
kepuasan yang amat sangat, kebahagiaan yang tak terkira, juga

ada rasa bahwa kita ini ada dan diperlukan oleh orang lain.
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Banyak orang yang mampu untuk menolong seseorang tetapi
tidak mau melakukannya, banyak orang kaya yang tidak mau
memberi sebagian hartanya untuk orang miskin, banyak orang
pintar yang tidak mau mengajarkan saudaranya yang bodoh,
bahkan sebaliknya banyak orang kaya yang menipu orang
miskin, banyak orang pintar membohongi orang bodoh demi
keuntungan pribadinya.

Dengan menolonglerang-lain sebenarnya kita menolong
diri sendiri, itu yang kita‘harus yakini dalam agama kita. Dengan
menolong orang hidup kita akan terasa bermakna, jauh dar
kehampaan hidup.

Menolong orang lain tidak harus dengan harta, bisa
dengan tenaga, pikiran atau ide, bahkah dengan doa sekalipun.
Saling mengasihi

Kasih saydng) dalam--Islam  terhadap sesama tidaklah
terbatas dengan waktu dan dimanapun berada, baik untuk
keluarga, kerabat, dan sahabat yang semuanya masih dalam
koridor-koridor agama Islam itu sendiri.

Firman Allah SWT : "Hai manusia, sesungguhnya Kami
menjadikan kamu dari seorang laki-laki dan seorang wanita,
dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku

supaya saling mengenal. Sesungguhnya orang mulia diantara
kamu disisi Allah adalah orang yang paing bertagwa.
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Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Lagi Maha Mengenal.”
(Q.S. al-Hujurat: 49 : 13) 32

Islam sangat melarang keras untuk saling membenci dan
bermusuhan, namun sangat menjunjung tinggi akan arti kasih
sayang terhadap umat manusia. Rasulullah saw. bersabda :
"Janganlah kamu saling membenci, berdengki-dengkian, saling
berpalingan, dan jadilah kamu sebagai hamba-hamba Allah
yang bersaudara. Juga  tidak. dibolehkan seorang muslim
meninggalkan (tidak bertegur sapa) terhadap sudaranya lewat

tiga hari" Al-Baghawy@alam Syarhus Sunnah (XIIl/hal,130, no.
3549, HR. Muslim no. 2564 ) Imam Ahmad (I hal, 277 ).

Disini jelas_bahwa\kita dianjurkan sekali untuk saling
menjaga dan ménghargai-” antar’ sesama sebagai tanda kasih
sayang., yarg mésti diiormati) “Hal jni @ftuk menghindari
berbagai keburukan serta,dapat mengenal antar sesama untuk
memperkuat dan menjaga tali persaudaraan. Raulullah saw
bersabda:

“Orang-orang yang beriman itu seperti satu tubuh. Apabila

salah satu anggota tubuh mengeluh kesakitan, maka seluruh
anggota tubuh yang lain ikut merasakan sakitnya dengan
demam dan tidak bisa tidur.” (HR. Bukhari no. 6011 dan
Muslim no. 2586).”

(lihat ad-Durrah as-Salafiyah Syarh al-Arba’in an-Nawawiyah,
hal. 119)

32

Ibid, hal, 847
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"Perumpamaan orang-orang Mukmin dalam hal kecintaan,
kasih-sayang dan belas kasihan sesama mereka, laksana satu
tubuh. Apabila sakit satu anggota dari tubuh tersebut maka
akan menjalarlah kesakitan itu pada semua anggota tubuh itu
dengan menimbulkan insomnia (tidak bisa tidur) dan demam
(panas dingin). HR. Muslim.
Sabar

Sabar berarti : tahan menghadapi cobaan (tidak lekas
marah, tidak lekas putus asa, tidak lekas patah hati); tabah: ia
menerima nasibfiya dengan sabar --; hidup ini dihadapinya
dengan sabar -~ sabar tenang; tidak tergesa-gesa; tidak terburu
nafsu: segala usahanya dijalankannya33.
Optimis

Optimis —adalali—o6rang— yang selalu berpengharapan
(berfpandangan)’ "baik_ )dadlam| “menghadapi segala hal.
Op.ti.mis.me; paham (keyakinan),atas segala sesuatu dari segi

yang baik dan menyenangkan; sikap selalu mempunyai harapan

baik dalam ségala Kal™.
Inggris Oxford Dictionary mendefinisikan :

Optimisme sebagai memiliki "harapan dan keyakinan tentang
masa depan atau hasil yang sukses dari sesuatu.
Kecenderungan untuk mengambil pandangan positif atau penuh
harapan"

33 K amus Besar bahasa Indonesia, edisi ke tiga, ( Balai Pustaka, Jakarta, 2002), hal, 973

34

1bid, hal, 801
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Kata ini awalnya berasal dari optimal Latin, yang berarti

"terbaik.” Menjadi optimis, dalam arti khas kata, pada akhirnya
berarti satu mengharapkan hasil terbaik dari situasi tertentu.

Hal ini biasanya disebut dalam psikologi sebagai

optimisme disposisional.

. Mencari nafkah

Allah swt™ tetapkan kepada hamba-hamba-Nya dalam
usaha menacari harta.d3an yang demikian itu adalah kententuan
Allah yang bersifat umum dan berlaku bagi seluruh hamba-Nya.
Menurut kehendak-Nya, Islam menganjurkan umat-umatnya
untuk mencari rez¢éki sestai/dengan ketentuan-ketentuan yang
berlaku untuk memperolehnya, karena meskipun Allah swt telah
menjamin’ rezeki kepada ‘sémua mantsia, tetapi manusia tetap
dituntut untuk~mémperolehnya‘dengan usahanya sendiri-sendiri
dan bertanggung(jawabwuntuk memberi ‘nafkah kepada anggota
keluarganya. Jika manusia dalam memperoleh rezeki tidak
sesuai dengan ketentuan yang telah Allah berikan, maka ia
diberi hukuman atau azab yang setimpal, bukan hanya ia saja
manusia atau keluarga yang memakan rezeki itu juga

mendapatkan azab tersebut.
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Pemaaf
Pemaaf adalah orang yg rela memberi maaf (memaafkan) »,
Rasulullah saw bersabada : “Dari Abu Hurairah radhiallahu
‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, ‘Tidaklah sedekah itu mengurangi harta, dan tidaklah
Allah menambah bagi seorang hamba dengan pemberian
maafhya (kepada saudaranya,) kecuali kemuliaan (di dunia dan
akhirat), serta tidaklah seseorang merendahkan diri karena
Allah kecuali Dia akan meninggikan (derajat)nya (di dunia dan
akhirat).”” (HR Muslim, nio, 2588 , hal, 69).

Hadits yang muliahini m¢nunjukkan besarnya keutamaan
dan kemuliaan Csifat-sifat” tersebut di atas, bahkan semua itu
termasuk sifat-sifat utama yang dimiliki oleh orang-orang yang
bertakwa.

Tidak berdusta

Semua orang-mungkiri'sepakat kalauberdusta adalah salah
satu perbuatan._yang sandgdt tercela. Bukan hanya saja tercela
dalam pandangan” manusid,.tapijuga t€rcela dalam pandangan
Allah SWT.

Berdusta merupakan kata yang sederhana, ringkas
gampang diingat, akan tetapi sulit untuk ditinggalkan bagi
sebagian orang, bahkan sudah menjadi kebiasaan bagi sebagian

orang dan sulit ditinggalkan, wal "iyadzu billah.

3 1bid, hal, 693
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Seorang muslim yang benar, dia tidak akan menghiasi
dirinya dan mengotori hatinya dengan kedustaan-kedustaan pada
perkataan dan amalan-amalannya. Kedustaan akan membawa
manusia kepada kejahatan dan dosa, sedangkan kejahatan dan
dosa hanya mengantarkan manusia kepada neraka. Jika seorang
terus menerus berdusta maka peluang besar baginya untuk
dicatat di sisi Allah sebagai kadzdb" (pendusta ulung).

Imam Ibnu Hajar, Al-Asqaldni menempatkan hadits

tentang larangan berdusta dalam kitabnya Buliighul Mardm
kitdbul Jami' bab at-targhib fi makdrimil akhldq hadits no 1547
sebagai berikut:
...... dan sesungguhnya dusta membawa kepada kejahatan,
Yang Vakhirnya/ akan [mengantarkan ke dalam neraka. Dan
seséorang senantiasa berdusta hingga dicatat di sisi Allah
sebagai pendusta. ! (H.R ;BukhariMuslim).

Scsunpgubnya) masyarakat-muslifm terbentuk dan tumbuh
atas dasar cinta; sikap mengutamakan nasihat dan senantiasa
mementingkan kejujuran dan meniadakan kedustaan, menghiasi
dengan kebijakan dan kesetiaan, tidak ada tempat untuk
tumbuhnya tipu daya, kepalsuan, kedustaan, ketidakadilan dan
janji-janji palsu.

Rasulullah SAW benar-benar mengecam sifat palsu, dusta,

tipu-menipu dan mempermainkan janji. Beliau tidak pernah
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berhenti untuk menyingkirkan sikap zalim berikut pelakunya,
mengisolasi dari masyarakt muslim dan mengancam dengan
adzab yang akan diterima di akhirat dengan siksa yang
menghinakan.

Mereka berdusta, menyepelekan janji di dunia, pada hart
itu akan membawa bendera besar bertuliskan hutang janjinya™.

p- Bersyukur

Kata "syukur" adalah kata yang berasal dan bahasa Arab.
Kata ini dalani KamuS Besar Bahasa Indonesia diartikan
sebagai: 1. Rasa terima kasih kepada Allah, dan 2. Untunglah
(menyatakan lega, sénang| dam s¢bagainya). Arti syukur di atas
adalah arti dari tinjauan kebahasaan.’’

Bersyukur adalah sebuiah perbuatan‘yang patut untuk kita
lakukan, karena_didalani-rasa’ bersyukur, kita menghargai dan
menghotmati Kébesaran' Tuhah-.yang \sudah diberikan pada
masing-masing kita semua.

Bersyukur tidak mudah untuk dilakukan, karena penilaian
yang bisa diberikan bukan dari perbuatan dan perkataan kita

saja, tapi Tuhan bisa melihat dalam hati kita yang

3 fihat Muhammad Ali Hasyimi dalam bukunya Syahsyitul Muslim bab al muslim ma'a
mujtama'ihi, -terj. Hal 13

37 Ibid, hal, 1115
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sesungguhnya. Segala cobaan hidup yang terus mengguncang
keadaan kita, membuat kita tidak bisa memberikan rasa syukur
yang sepenuhnya,

Tidak sombong

Satu sifat yang paling dibenci oleh Allah SWT adalah
sombong. Sombong adalah menganggap dirinya besar dan
memandang orang lzin hinafrendah. Allah SWT melarang kita
bersikap sombong :
"Dan janganlah kamu| berjalan di muka bumi ini dengan
sombong, karena sesungguhnyd kamu sekali-kali tidak dapat
menembus bumi’ dan /sekali-kali kamu tidak akan sampai
setinggi gunung.” (Al(Israa’1 47.937) 38
Allah benci dengan orang-orang yang sombong:
“Pan' janganlah “kamu memalingkan "mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganiah kamu berjalan di muka bumi
dengan angkuh Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong lagi membanggakan diri.” (Lugman: 31 :
18)
Ramah dan santun

Keramahan dan kesantunan semestinya dimulai dari
internal tim guru disekolah selanjutnya dijadikan tata tertib

sekolah bagi siswa.. Jika keramahan dan kesantunan dibiasakan

dikalangan guru secara sincerity sebagai budaya sekolah,maka

38 Yayasan Penterjemah Al-Qur’an, al-Qur’an dan terjemahannya, 9 Jakarta, 1971), hal, 429

39

Ibid, hal, 655
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karakter ramah santun bukan hal yang sulit untuk dijadikan
kebiasaan dalam perkataan dan berperilaku anggota internal
warga sekolah ,kepala sekolah, guru/staff dan siswa.

Bahkan ketika tidak melakukannya merasa risih atau
merasa tidak menjadi bagian dari atmosfir sekolah/terasing dari
lingkungan sekolah.

Dengan samah; dan Santun seorang guru  patut
membiasakan berbicard |dengan, nada bicara yang terkendali
dalam interaksi—tugas ‘maupun |pribadi, sehingga membuat
tenang dan nyaman orang yang mendengarkannya.

Bersikap lembut

Kelembutan adalah perpaduan hati, ucapan, dan perbuatan
dalem’ upaya menyayangi, menjaga perasaan;-melunakkan dan
memperbaiki orang lain.

Kelembutar adalah | ~kebersihan/ \hati dan keindahan
penyajian yang diwujudkan dalam komunikasi lisan dan badan.
Bukanlah kelembutan bila ucapannya lembut tapi isinya penuh
dengan kata-kata kasar menyakitkan (nyelekit).

Bukan pula kelembutan bila menyampaikan kebenaran
tapi dengan caci maki dan bentakan. Berwajah manis penuh
senyum, memilih pemakaian kata yang benar dan pas (gaulan

syadidan), memaafkan, memaklumi, penuh perhatian, penuh
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kasih sayang adalah tampilan kelembutan. Wajah sinis, penuh
sindiran yang terkadang tanpa fabayyun, buruk sangka, ghibah,
pendendam, emosional merupakan kebalikan dari sifat
kelembutan.

Rendah hati merupakan perpaduan hati, ucapan, dan
perbuatan dalam upaya mendekatkan/mengakrabkan,
melunakkan  keangkuhan,,  menumbuhkan  kepercayaan,
membawa keharmonisart dan mengikis kekakuan.

Angkuh, sok pinfafr, dan—hebat, merasa paling berjasa,
merasa levelnya lebih |tinggi,  minta dihormati, enggan
menegur/menyapa-térlebihdahulyi, tidak mau diperintah, sulit
ditemui atau dimintai tolong dengan alasan birokratis,
menganggap rémeh;-etek ‘dan-antipati Mertipakan lawan dari

rendah hati.

Memiliki rasa malu

Al-Hayaa’ atau tasa malu ialah: suatu sifat yang ada
dalam hati dan jiwa manusia, yang mendorongnya untuk
melakukan kebaikan dan ketaatan, serta mencegahnya dari
prilaku buruk, tercela dan yang memalukan. Sifat rasa malu
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari iman, karena ia

merupakan salah satu buah dan konsekuensi utamanya.
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Rasa malu merupakan salah satu faktor utama pencegah
dan penghalang setiap keburukan dan kemungkaran. Akhlaq
rasa malu merupakan salah satu akhlaq dasar Islam yang paling
utama, bahkan ia termasuk yang menjadi dasar dan landasan
bagi akhlag-akhlaq lainnya.

Akhlaq rasa malu jbarat bendungan penahan air atau kran
air, dimana jika/bendungan ataukran itu baik dan kokoh, maka
air akan tertalian daf hdialirkan sesuai kebutuhan secara
terkontrol.

Tapi jika bendungan atau-Kran tersebut rusak atau tidak
berfungsi, maka “aif [akan/ meluap kemana-mana secara tidak
terkontrol. Demikian pula rasa malu, selama masih ada dan kuat,
maka "prilaku"seseorang ‘akan' tetap ‘terkontrol dengan baik.
Namun jika| rasd  mald—lemah/ atau bahkan hilang, maka
seseorangakan Jmienjadiyseperti “kuda Jiar yang lepas dari tali
pengikatnya.

Akhlaq rasa malu, merupakan salah satu parameter dan
kunci utama bagi kebaikan dan kesalehan individu, keluarga,
masyarakat dan bangsa.

Bertanggung jawab
Ridwan Halim (1988) mendifinisikan tanggung jawab

sebagai suatu akibat lebih lanjut dari pelaksanaan peranan, baik
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peranan itu merupakan hak maupun kewajiban atau kekuasaan.
Secara umum tanggung jawab diartikan sebagai kewajiban
untuk melakukan sesuatu atau berprilaku menururt cara tertentu.

v. Cinta damai.

Semua agama mengajarkan kedamaian. Tindak kekerasan
harus dihilangkan. Selalu menjunjung tinggi sikap kebersamaan,
kekompakan dan persatuan., Kejahatan dan kekerasan menjadi
musuh bersama“yanggpaling dtama. Maka, sikap optimisme
untuk membangun bangsa Indonesia ke depan harus menjadi
prioritas utamaZ Semua itu —kita satukan dalam bingkai
kebersamaan Bhinnekd Tufiggal/(Ika (walaupun berbeda-beda

namun tetap satu) a0

6. Konsep Pendidikan Karakter-di Indonesia
Konsép pendidikan Karakter di-indon¢sia adalah sebagaimana
yang dirumuskan dalam Sarasehan Nasional Pendidikan Budaya
Dan Karakter Bangsa yang dilaksanakan tanggal 14 Januari 2010
tentang Kesepakatan Nasional Pengembangan Pendidikan Budaya

dan Karakter Bangsa yang dinyatakan sebagai berikut:

40 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep..., hal 79-81
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Pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan bagian
integral yang tak terpisahkan dari pendidikan nasional secara
utuh.
Pendidikan budaya dan karakter bangsa harus dikembangkan
secara komprehensif sebagai proses pembudayaan. Oleh
karena itu pendidikan dan kebudayaan secara kelembagaan
perlu diwadahj/Secara utuh,
Pendidikan budaya dan karakfer bangsa merupakan tanggung
jawab bersama’antara pemterintah, masyarakat, sekolah dan
orang tua. Olehkarenaitu pelaksanaan pendidikan budaya dan
karakter bangsa harus melibatkan keempat unsur tersebut.
Dalam upaya merevitalisasi pendidikan budaya dan karakter
bangsa diperlukam " gerakan " nasional* “guna menggugah

semangat kebersamaan/dalam pelaksanaan di lapangan.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional telah

melansir Sembilan Pilar Pendidikan Karakter, yakni:

1)
2)
3)
4)

5)

Cinta Tuhan dan segenap ciptaannya,
Kemandirin dan tanggung jawab,
Kejujuran atau amanah dan diplomatis,
Hormat dan santun,

Dermawan, suka menolong dan gotong royong
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6) Percaya diri dan kerja keras,
7) Kepemimpinan dan keadilan,
8) Baik dan rendah hati, serta

9) Toleransi, kedamaian dan kesatuan.*!

7. Pendidikan Karakter di Sckolah

Menurut Williapr Bennet {1991);\sekolah memiliki peran sangat
penting dalam pendidikan Karakter anak didik. Apalagi anak didik
yang tidak mendapatkan “pendidikan karakter sama sekali di
lingkungan dan keluarga mereka.

Apa yang dikemukéakan William/Bennet tentu saja bukan tanpa
dasar. Berdasarkan penelitiannya tentang kecenderungan masyarakat
di Amerika, di‘'mana anak-anak fmenghabiskan waktu lebih lama di
sekolah ketimbang di fumah mereka.

William “Bennet (sampai,| pada ‘kesimpulan bahwa apa yang
terekam dalam memori anak didik di sekolah, ternyata memiliki
pengaruh sangat besar bagi kepribadian mereka ketika dewasa. a2

Pendidikan di sekolah selama ini baru menyentuh pada tingkat

pengenalan norma atau nilai-nilai, dan belum pada tingkatan

internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan schari-hari. Maka,

‘' Ibid., hal 106
2 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter.. hal 54
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sebagai upaya untuk meningkatkan kesesuaian dan mutu pendidikan
karakter, Kemendiknas mengembangkan grand desain pendidikan
karakter untuk setiap jalur, jenjang, dan jenis satuan pendidikan.®?

Menurut Sunaryo pendidikan karakter dalam bidang pendidikan
harus dikembangkan dalam bingkai utuh Sisdiknas. Sunaryo
kemudian merumuskan sembilan kerangka pikir yang harus
dilaksanakan demi ,Optimalnya , pendidikan karakter di sekolah.
Sembilan kerangka| pikir péndidikant karakter itu adalah pertama,
karakter bangsa bukan agregasi perorangan, karena karakter bangsa
harus terwujud dalam rasa kebangsaan yang kuat dalam konteks
kultur yang beragamam; kedua, (pendidikan pengembangan karakter
adalah sebuah proses berkelanjutan dan tidak pernah berakhir selama
sebuah-bangsa ada'dan-ingin tetdp-eksis; keriga, pasal 1 ayat (3) dan
pasal 3 UU No 20.Tahun 2003\ tentang Sisdiknas adalah landasan
legal formal\ akan) keharusan-—karakter jbangsa melalui upaya
pendidikan yang dapat diinferensikan dari makna yang terkandung
dalam pasal dan ayat yang dimaksud; keempat, proses pembelajaran
sebagai wahana pendidikan dan pengembangan karakter yang tidak
terpisahkan dari pengembangan sains, teknologi dan seni telah
dirumuskan secara bagus sebagai landasan legal pengembangan

pembelajaran dalam Pasal ] ayat (1) UU No 20 tahun 2003.

43

1bid., hal 62
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Sampai saat ini yang belum terjadi adalah pemaknaan secara
tepat dan utuh dari pasal yang dimaksud mengiringi kebijakan dalam
praktek penyelenggaraan pendidikan di tanah air; kelima, proses
pembelajaran yang mendidik sebagai wahana pendidikan karakter,
perlu dibangun atas makna yang terkandung dalam pasal-pasal dan
ayat-ayat yang disebutkan dan secara konsisten menjadi landasan
dan kebijakan penyelenggaraan pembelajaran termasuk kurikulum
dan system manajenien; keénam, proses pendidikan karakter akan
melibatkan ragam aspek\perkembangan peserta didik, baik kognitif,
afektif dan psikomotor sebagai suatu keutuhan dalam konteks
kehidupan  culturaly < ketujuh(| { >s¢kolah  sebagai lingkungan
pembudayaan peserta didik dan guru sebagai perekayasa kultur
sekolah* tidak " terlepas=dari ‘régulasi," kebijakan; dan birokrasi;
kedelapan, pendidikan karakfer‘adalah ‘pendidikan sepanjang hayat,
sebagai proses\pérkembangan kearah manusia\kaffah (sempurna).
Dalam pendidikan karakter memerlukan keteladanan dan
senfuhan mulai sejak dini sampai dewasa; dan kesembilan,
pendidikan karakter akan barus bersifat multilevel dan multichannel

karena tidak mungkin hanya dilaksanakan oleh sekolah.**

44

Ibid., hal 62-68
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8. Desain Pendidikan Karakter

Berdasarkan desain utama yang dikembangkan oleh
Kemendiknas (2010) secara psikologis dan social cultural
pembentukan karakter dalam diri individu itu merupakan fungsi dari
seluruh potensi individu manusia, baik dalam aspek kognitif, afektif,
konatif dan psikomotorik, dalam konteks interaksi social cultural;
dalam keluarga, sekolah,-dan masyarakat dan sifatnya berlangsung
sepanjang hayat. 4

Berdasarkan alar \ pikit pembangunan karakter bangsa,
pendidikan merupakan salah satu strategi dasar dari pembangunan
karakter bangsa yang dalam pelaksandannya harus dilakukan secara
koheren dengan beberapa strategi lain.

Strategi tersebut’=mencakip- sosialisasi “atau penyadaran,
pemberdayaan dan.) kerjasama | \séluruh komponen bangsa.
Pembangunati, karakfer ) dilakukan‘-.dengan gratif pendekatan
sistematik dan integrative yang melibatkan keluarga, satuan
pendidikan, pemerintah, masyarakat sipil, anggota legislatif, media
masa, dunia usaha dan dunia industri. Sehingga satuan pendidikan
adalah komponen penting dalam pembangunan karakter yang
berjalan secara sistematis dan integratif bersama dengan komponen

lainnya.

45

Ibid., hal 44
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Selanjutnya dinyatakan bahwa agar implementasi pendidikan
karakter di sekolah dapat berhasil, maka syarat utama yang harus
dipenuhi, diantaranya: pertama, teladan dari guru, karyawan dan
secara terus menerus; kedua, pendidikan karakter dilakukan secara
konsisten dan secara terus menerus; dan kefiga, penanaman nilai-

nilai karakter yang utama. 46

9. Strategi dan Metodé Pendidikan Karakter

Ada lima strdtegi, umum’ yang diimplementasikan pada
pelaksanaan pendidikan karakter di Negara-negara Barat antara lain
strategi pemanduan (cheérleadirig)y pujian dan hadiah (praise and
reward), definisikan dan latihkan (define and drill), penegakan
disiplin(forced-formatity), dan “perangai ‘blart~ini (traits of the
momh).47

Dalam strategi chéerleading-setiap-bulan‘ditempel poster-poster
dipasang spanduk-spanduk, serta ditempel di papan khusus bulletin,
papan pengumuman tentang berbagai nilai kebijakan, yang selalu
berganti-ganti.

Strategi pujian dan hadiah berlandaskan pada pemikiran yang
positif (positive thinking), dan menerapkan penguatan positif

(positive reinforcement). Strategi ini justru ingin menunjukkan anak

% Ibid., hal 45
47 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep ..., hal 144
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yang sedang berbuat baik. Sayangnya strategi semacam ini tidak
berlangsung lama karena jika semula yang terpilih adalah benar-
benar anak yang tulus ingin berbuat baik, kemudian mendapat pujian
dan hadiah, pada perkembangannya banyak yang sengaja ingin
terpilih berbuat baik semata-mata karena ingin mendapat pujian dan
hadiah.

Strategi define gnd drill metminta para siswa untuk mengingat-
ingat sederet nilai ‘kebaikéfy, dan “mendefinisikan. Setiap siswa
mencoba mengingattingat ‘apa definisi atau makna nilai tersebut
sesuai dengan tahap’ perkembangan kognitif dan terkait dengan
keputusan moralnya:

Strategi forced and formality pada prinsipnya ingin
menegakkan disiplin dan-melakukan pembiasaan“(habituasi) kepada
siswa untuk secara rutin melakukan sesuatu yang bernilai moral.

Strategi ‘vang terdkhir “fraits, of.the smonth pada hakikatnya
menyerupai strategi cheerleading, tetapi tidak hanya mengandalkan
poster-poster , spanduk, juga menggunakan segala sesuatu terkait
dengan pendidikan karakter, misalnya pelatihan, introduksi oleh
guru-guru dalam kelas, sambutan kepala sekolah pada upacara, dan
sebagainya, yang difokuskan pada penguatan perangai tunggal yang

disepakati.
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Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

dalam kaitannya dengan pengembangan budaya sekolah yang

dilaksanakan dalam kaitannya dengan pengembangan diri

menyarankan empat strategi, yakni:

a.

Kegiatan rutin, kegiatan rutin merupakan kegiatan yang rutin

atau ajeg dilakukan setiap saat. Kegiatan rutin dapat juga berarti

kegiatan yang ,dilakukan ) siswa secara terus menerus dan

konsisten setiap saat'(Puskur;; 2011: 8). Beberapa contoh

kegiatan rutin antara,lain kegiatan upacara hari Senin, upacara

besar kenegaraan, pemeriksaan kebersihan badan, piket kelas,

shalat berjamaah, berbaris' Ketika masuk kelas, berdoa sebelum

pelajaran dimulai dan diakhiri, dan mengucapkan salam apabila

bertému guru, tenaga-pendidik;dan teman.

Kelebihan :

» Membentuk sikap disiplin-siswa

» Menumbuhkan kesadaran dan rasa tanggung jawab siswa
dalam beraktifitas

» Sekolah mudah mengontrol dan mengevaluasi

Kekurangan :

e Akan muncul rasa bosan, jenuh, dan keterpaksaan dalam

melakukan kegiatan tersebut
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Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan peserta didik
sccara spontan pada saat itu juga, misalnya, mengumpulkan
sumbangan ketika ada teman yang terkena musibah atau
sumbangan untuk masyarakat ketika terjadi bencana.
Kelebihan :
= Menumbuhkan rasa responsibility yang tinggi terhadap
situasi dan kondisi<yang terjadidi sekitarnya.
» Menumbuhkan rasa simpati-—pada diri siswa/peserta didik
karena merasa diperhatikan oleh guru-gurunya.
Kekurangan :
o Karena sifathya’|spontan, sehingga hasil yang diharapkan
tidak bisa maksimal
Keteladanan, merupakan sikap “menjadi~contoh”. Sikap
menjadi contoh~-merupakan-perilaku dan sikap guru dan tenaga
kependidikan dad siswa. dalam“memberikan contoh melalui
tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi
panutan bagi siswa lain (Puskur, 2011: 8). Contoh kegiatan ini
misalnya guru menjadi contoh pribadi yang bersih, rapi, ramah,
dan supel.
Kelebihan :
» Menimbulkan kesan yang sangat kuat dan mendalam pada

siswa karena melihat secara langsung dalam kesehariannya
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sehingga siswa akan mudah secara otomatis melaksanakan
aktivitas baik yang diinginkan.

® Menambah kewibawaan dan kepercayaan pada diri guru

dalam siswa-siswinya yang melanggar

Kekurangan :

e Tidak semua guru -mampu memberi keteladanan dan menjadi
contoh bagi siswa-siswinya.

Pengkondisian, - yaitu penciptaan kondisi yang mendukung

keterlaksanaan pendidikan karakter, misalnya kondisi toilet yang

bersih, tempat sampah,halaman yang hijau dengan pepohonan,

poster kata-kata bijak yang dipajang di lorong sekolah dan di

dalam'kelas.*® Sedangkan pengkondisian*lingkungan nonfisik

misalnya mengelola konflik\antar guru supaya tidak menjurus

kepada | ‘perpecalian,) atau—bahkan menghilangkan konflik

tersebut.

Kelebihan :

e Sangat membantu terciptanya pembinaan karakter siswa
sesuai yang diharapkan oleh sekolah

e Sebagai langkah kongkrit dalam usaha pengendalian keadaan,

schingga tidak terjadi penyimpangan yang tidak diinginkan.

48

Ibid., hal 146-147
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Kekurangan :

o Tidak semua guru memiliki kepedulian tinggi terhadap situasi

dan kondisi yang terjadi di sekitarnya

o Siswa harus senantiasa diingatkan terus menerus

o Kurangnya personal yang dibutuhkan dan tidak semua

memiliki kepedulian
10. Membentuk Karakter SPeserta ‘\didik melalui Pendidikan
Karakter

Ada beberapa | inomenfklatur untuk merujuk kepada kajian
pembentukan karakter peserta didik, tergantung kepada aspek
penckanannya. Samsuri | memberikan contoh yakni Pendidikan
Moral, Pendidikan Nilai, Pendidikan Relijius, Pendidikan Budi
Pekerti,” dan Pendidikan Karakter itu “sendin. Masing-masing
pembentukan karaKter melalui pendidikan tersebut kadang-kadang
digunakan | seeara saling bertukaramy (inter-exchanging), misal
pendidikan karakter juga merupakan pendidikan nilai atau
pendidikan relijius itu sendiri.

Sebagai kajian akademik, pendidikan karakter tentu saja perlu
memuat syarat-syarat Keilmiahan akademik seperti dalam konren
(isi), pendekatan dan metode kajian. Di sejumlah Negara maju,
seperti Amerika Serikat terdapat pusat-pusat kajian pendidikan

karakter (Character Education Partnership; International Center for
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Character Education). Pusat-pusat ini telah mengembangkan model,
konten, pendekatan dan instrument evaluasi pendidikan karakter.
Tokoh-tokoh yang sering dikenal dalam pengembangan pendidikan
karakter antara lain Howard Kirschenbaum, Thomas Lickona, dan
Marvin W. Berkowitz. Pendidikan karakter berkembang dengan
pendekatan kajian multidisipliner : psikologi, filsafat moral/etika,
hukum, sastra/humaniora.®

Pendidikan karakter hefidaknya mencakup aspek pembentukan
kepribadian yang mefuat dimensi nilai-nilai kebajikan universal dan
kesadaran kultural diZmana notma-norma kehidupan itu tumbuh dan
berkembang. Ringkashyd,| perdidikan karakter mampu membuat
kesadaran transcendental individu mampu terkejawantahkan dalam
perilakuyang konsfruktif berdasdrkan' konteks kehidupan di mana ia
berada: memiliki kesadaran glebal, namun mampu bertindak sesuai
konteks lokal:

Ragam pendidikan karakter menurut Samsuri sebagai sebuah
program kurikuler yang telah dipraktikkan di sejumlah Negara. Studi
J. Mark Halstead dan Monica J. Taylor (2000) menunjukkan
bagaimana pembelajaran dan pengajaran nilai-nilai sebagai cara

membentuk karakter terpuji telah dikembangkan di sekolah-sekolah

9 Samsuri, Pendidikan Karakier Warga Negara, Kritik Pembangunan Karakter Bangsa,
(Jakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2011), hal 7
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di Inggris. Peran sekolah yang menonjol terhadap pembentukan
karakter berdasarkan nilai-nilai tersebut ialah dalam dua hal yaitu:
“To built on and supplement the values children have already
begun to develop by offering further exposure to a range of
values that are current in society (such as equal opportunities
and respect for diversity); and to help children to reflect on,
make sense of and apply their own developing values.
( Peran program pendidikan karakter ialah untuk membangun
dan melengkapi nilai-nilai yang telah mulai tumbuh dengan
nilai-nilai yang ada di masyarakat, dan membantu anak untuk
merefleksikan, membangun kepekaan serta menerapkan
pengembangan nilai-hilai yahgdimiliki anak tersebut) Halstead
dan Taylor, 2000: 169).%

Untuk mencapaifujuan tersebut;-maka pendidkan karakter tidak
dapat berjalan sendirian; Dalam kasus di Inggris, review penelitian
tentang  pengajaran  nilai-nilai  selama  dekade  1990-an
memperlihatkan bahwa-pendidikan” karakter yafig-diusung dengan
kajian nilai-nilai telah.dilakukan-melalaiprogram lintas kurikulum.

Standar, Kompetefisi ) Lintas=Kurikulum merupakan kecakapan
untuk hidup dan belajar sepanjang hayat yang dibakukan dan harus
dicapai oleh peserta didik melalui pengalaman belajar. Standar
Kompetensi Lintas Kurikulum ini meliputi:

a. Memiliki keyakinan, menyadari serta menjalankan hak dan

kewajiban, saling menghargai dan memberi rasa aman, sesuai

dengan agama yang dianutnya.

0 Ibid., hal 8-9
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. Menggunakan bahasa untuk memahami, mengembangkan, dan
mengkomunikasikan gagasan dan informasi, serta untuk
berinteraksi dengan orang lain.

. Memilih, memadukan, dan menerapkan konsep-konsep, teknik-
teknik, pola, struktur, dan hubungan.

. Memilih, mencari, dan menerapkan teknologi dan informasi yang
diperlukan dari berbagai sumber

. Memahami dan ménghargailingkungan fisik, makhluk hidup, dan
teknologi, dan menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai untuk mengambil keputusan yang tepat.

. Berpartisipasi, berinteraksi, dan/berkontribusi aktif dalam
masyarakat dan budaya global berdasarkan pemahaman konteks
budaya, ‘geografis, dan-histofis:

. Berkreasi dan menghargai Karya artistik, budaya, dan intelektual
serta menerapkan hilai=nilai luhur tnfuk meéningkatkan
kematangan pribadi menuju masyarakat beradab.

. Berpikir logis, kritis, dan lateral dengan memperhitungkan

potensi dan peluang untuk menghadapi berbagai kemungkinan.

i. Menunjukkan motivasi dalam belajar, percaya diri, bekerja

mandiri,dan bekerjasama dengan orang  lain.
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11. Indikator yang Dikembangkan dalam Pendidikan Karakter
Menurut Kemendikbud, ada dua jenis indikator yang
dikembangkan dalam pendidikan karakter di sekolah, yakniSI:

a. Indikator untuk sekolah dan kelas. Indikator sekolah dan kelas
adalah penanda yang digunakan oleh kepala sekolah, guru, dan
personalia sekolah dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi sekolah —sebagai lembaga pelaksana pendidikan
karakter. Indikator-ini jugahberkenaan dengan kegiatan sekolah
yang diprogramkan, maupun kegiatan sehari-hari atau rutinitas
sekolah.

Kemendikbud menetapkan-ada sedikitnya 19 nilai yang harus
dikembangkan di sekolah disertai dengan deskripsi dan indikator
keberhasilan di sekolalrdan di kelas.

b. Indikator mata /pelajaran, Indikator/ini menggambarkan perilaku
afektif seotang peserta didik -berkenaan/dengan mata pelajaran
tertentu. Indicator ini dirumuskan dalam bentuk perilaku peserta
didik di kelas dan sekolah, yang dapat diamati melalui
pengamatan guru ketika scorang peserta didik melakukan suatu
tindakan di sekolah, tanya jawab dengan peserta didik, jawaban
yang diberikan peserta didik terhadap tugas dan pertanyaan guru,

dan tulisan peserta didik dalam laporan atau pekerjaan rumah.,

3 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter..hal 98-99
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C. Model Pembentukan Karakter

1. Model Pembentukan Karakter di sekolah
Untuk mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah terdapat
empat tawaran model penerapan, yaitu :
a. Model otonomi

Model otonomi yang memposisikan pendidikan karakter sebagai mata
sebuah pelajaran tersendiri; menghendaki adanya rumusan yang jelas
seputar standar isi, kompetensi dasar, silabus, rencana pembelajaran,
bahan ajar, metodologi dan evaluasi pernbelajaran. Jadwal pelajaran dan
alokasi waktu merupakan konsekuensi-lain dari model ini. Sebagai
sebuah mata pelajaran “tersendiri(| pendidikan karakter akan lebih
terstruktur dan terukur. Guru mempunyai otoritas yang luas dalam
perencanaar dan 'membuat-variasi program kaféna“ada alokasi waktu

yang dikhususkan untuk.ifu.
Namun demikian,model (ini)déngan-pendekatan\formal dan struktural
kurikulum dikhawatirkan lebih banyak menyentuh aspek kognitif
siswa,tidak sampai pada aspek afektif dan perilaku. Model seperti ini
biasanya mengasumsikan tanggung jawab pembentukan karakter hanya
ada pada guru bidang studi sehingga keterlibatan guru lain sangat kecil.
Pada akhirnya pendidikan karakter akal gagal karena hanya mengisi
intelektual siswa tentang konsep-konsep kebaikan, sementara emosional

dan spiritualnya tidak terisi.
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b. Model integrasi
Adapun kedua yang mengintegrasikan pendidikan karakter dengan
seluruh mata pelajaran ditempuh dengan paradigma bahwa semua guru
adalah pengajar karakter (character educator). Semua mata pelajaran
diasumsikan memiliki misi moral dalam membentuk karakter positif
siswa. Dengan model ini maka pendidikan karakter menjadi tanggung
jawab kolektif seluruh komponen sekolah, Model strategi ini dipandang
lebih efektif dibandingkan dengamymodel pertama, namun memerlukan
kesiapan, wawasan moral dan keteladanan dari seluruh guru. Satu hal
yang lebih sulit dari pada pembelajaran-karakter itu sendiri. Pada sisi
lain model ini juga menuntut Kreatifitas’dan keberanian para guru dalam
menyusun dan mengembangkan silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).
¢. Model ekstrakurikuler

Model ketiga mienawarkan jpelaksanaan-pendidikan karakter melalui
sebuah kegiatan di luar jam sekolah dapat ditempuh melalui dua cara.
Pertama melalui suatu kegiatan ekstrakurikuler yang dikelola oleh
pihak sekolah dengan seorang penanggung jawab. Kedua, melalui
kemitraan dengan lembaga lain yang memiliki kapabilitas dalam
pembinaan karakter.
Model ini memiliki kelebihan berupa pengalaman kongkret yang

dialami para siswa dalam pembentukan karakter. Ranah afektif dan



97
perilaku siswa akan banyak tersentuh melalui berbagai kegiatan yang
dirancang. Keterlibatan siswa dalam menggali nilai-nilai kehidupan
melalui  kegiatan tersebut akan membuat pendidikan karakter
memuaskan dan menyenangkan. Pada tahap ini sekolah menjalin
kemitraan dengan keluarga dan masyarakat sekitar sekolah, Masyarakat
dimaksud adalah keluarga, siswa, organisasi, tetangga, dan kelompok
atau individu yang berpengaruh terhadapkesuksesan siswa di sekolah®Z,
Selain model strategi pembetukan karakter di atas, ada tiga model lain
yang dapat dipakai sebagai,pegangan yakni pertama, model ROPES
( Review, Qverview, Presentation, Exercise, dan Summary ) yang
dikembangkan oleh ~Hunts/ ' yang' “mengkategorikan perencanaan
pengajaran menjadi rencana semester, mingguan dan harian; kedua,
model ICARE (Introduction’ Connection,” Application, Reflexion, dan
extention). Model ini digunakan/mtuk mémastikan bahwa peserta didik
memilki kesempatan unfuk 'meéngaplikasikan 4pa yang telah mercka
pelajari; dan ketiga, model satuan pelajaran (Satpel) yang merupakan
model yang sudah banyak digunakan namun dimodifikasi sebagai
format RPP berkarakter. Ada tiga kegiatan yang dilakukan dalam model
satuan pelajaran ini, antara lain kegiatan awal, kegiatan inti, yang

meliputi kegiatan eksplorasi, elaborasi dan Kegiatan konfirmasi, dan

52 Marfu/http://www.inilahguru.com/model-penerapan-pendidikan-karakter-di-sekolah-
antara-otonomi-integrasi-suplemen-dan-kolaborasi — tanggal publikasi 8 agustus 2010
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kegiatan akhir atau penutup. Masing-masing kegiatan difokuskan pada
pembentukan karakter yang ingin dicapai. >

d. Model kolaborasi
Model yang keempat adalah dengan menggabungkan ketiga model
tersebut dalam seluruh kegiatan sekolah Pembelajaran kolaboratif
adalah suatu aktifitas pembelajaran dimana siswa terlibat dalam kerja
tim untuk mencapai fujuan, pembelajaran yang ditetapkan. Dalam
aktifitas pembelajaran’ tersébut terdapat clemen-elemen yang
merupakan ciri pokok pembelajaran kolaborasi, meliputi: adanya saling
ketergantungan yang | positif, a@kuntabilitas individual, memajukan
interaksi tatap muka, penggunaan Ketrampilan kolaborasi yang sesuai
dan adanya proses kelompok. Pembelajaran kolaboratif memiliki ciri-
ciri yaitu'struktur tujudn, tugas dan penghargaantya ‘bersifat kolaboratif
yang berbeda dengan.peémbelajaran yang, bersifat individualistik dan
kompetitif.
2. Penerapan Strategi Pembentukan Pendidikan Karakter di SMA Al-Irsyad
Kota Tegal dan SMA Negeri 1 Kota Tegal.
Penerapan strategi pembentukan karakter di dua sekolah tersebut
mengacu kepada pedoman yang dikeluarkan oleh Kemendikbud tentang
strategi pelaksanaan pendidikan karakter. Terdapat tiga tahapan dalam

pembentukan karakter siswa di sekolah dan di kelas, yakni tahapan

53 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter.,.hal 308-319
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pengetahuan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan kebiasaan. Kemudian
tahapan ini dijabarkkan dalam tiga komponen karakter yang baik yakni
pengetahuan tentang moral (moral knowing), perasaan moral (moral
Jeeling) dan perbuatan moral (moral action).

Moral knowing merupakan ranah kognitif peserta didik yang meliputi
enam unsur yakni kesadaran moral (moral awareness), pengetahuan
tentang nilai-nilai moral (kriowing moral values), penentuan sudut pandang
(perspective  taking), logika _moral (moral reasoning), keberanian
mengambil sikap dan pengenalan diri.

Moral feeling merupakan aspek emosi peserta didik untuk menjadi
manusia yang berkarakter. Penguatan | ini‘terkait dengan bentuk-bentuk
sikap yang harus dirasakan oleh peserta didik, yang terdiri dari enam unsur
antara lain kesadaran akan jatidiri (cons¢ience), percaya diri (self esteem),
kepekaan terhadap derita orang.lain/(empathy), cinta kebenaran (loving the
good), pengendalian‘dici (self cortrol), dan kerendahan hati (humility).

Moral action merupakan perbuatan atau tindakan moral yang
merupakan hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainnya. Moral
action merupakan keberhasilan dari pendidikan karakter kepada siswa, bila
siswa mampu melaksanakan nilai-nilai karakter baik di kelas maupun di

sekolah. >

% Ibid., hal 193-195
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Ada 19 nilai karakter yang akan digunakan sebagai item dalam
melihat penerapan strategi pembentukan karakter pada ke dua sekolah
tersebut.19 nilai tersebut antara lain religius, jujur, toleransi, disiplin, ketja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat / komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.55
Kesembilan belas nilai tersébut-kemudian dideskripsikan disertai dengan

indicator keberhasilan implementaSinya baik di sekolah maupun di kelas.

55 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter. hal 100-104
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi dan Objek Penelitian
1. Identifikasi Variabel Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian dan landasan teori yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka variabelyang akan-digunakan dalam penelitian ini
adalah Strategi Pembentukan Karakter Siswa.
2. Objek Penelitian
Menurut Idrus (2009:91)-objek dalam penelitian dimaknai sebagai yang
terkena aktifitas yang dilakukan’ oleh. subjek peneliti. Objek dalam
konsep perelitian merujuk pada masalah atau tema yang sedang diteliti.
B. Jenis Penelitian.dan Pendekatan
Penelitian ini menggunakan jenis.penelitian kualitatif yang bertujuan
untuk memahami [fénomeéna-fenomena sosial dari/sudut atau perspektif
partisipan. Partisipan adalah orang-orang yang diajak berwawancara,
diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, dan persepsinya.
Alasan pemilihan pendekatan kualitatif pada penelitian ini adalah
karena pada penelitian ini pengumpulan data pada suatu latar alamiah
dengan menggunakan metode alamiah dengan menafsirkan fenomena
yang terjadi sehingga peneliti dapat mengikuti dan memahami alur

peristiwa secara kronologis, menilai sebab akibat yang terjadi dalam
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lingkungan sekolah dan dapat diperoleh penjelasan yang banyak dan
bermanfaat, membimbing untuk memperoleh penemuaan-penemuan
yang tidak terduga sebelumnya. *

Pendekatan yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenoligis, artinya peneliti akan melihat permasalahan yang ada di SMA
dan memaparkan seperti apa adanya tanpa diikuti persepsi peneliti. Muhajir
(dalam Idrus, 2009: 59) /mengungkapkan bahwa penelitian dengan
menggunakan fenomologi menuntuf bersatinya subjek penelitian dengan
subjek pendukung objek penelitian. Dalam “penelitian fenemologi, peneliti
berusaha masuk ke dalam dunia konseptual para subjek yang ditelitinya
sedemikian rupa sehingga peneliti"mengerti|apa dan bagaimana suatu
pengertian yang dikembangkan di sekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, metode=~penelitian’ fenemologi “mengakui adanya
empat kebenaran, yaitu: kebenaran empiris yang terindra, kebenaran empiris
logis, kebenaran empiris etik, dan kebeparan-franscendental (1drus, 2009: 59)

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini menurut Idrus (2009: 91) adalah individu , benda
atau organisme yang dijadikan sumber imformasi yang dikumpulkan dalam
data penelitian. Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa subjek
dalam penelitian adalah individu, benda atau organisme yang dijadikan

sebagai sumber informasi yang dibutuhkan dalam data penelitian.

% Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Rosda Karya,
2010), hal 94-95
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Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling,
sampling yang akan digunakan adalah sampling bertujuan ( purposive
sampling), menurut Idrus (2009: 96) purposive sampling adalah teknik
sampling yang digunakan oleh peneliti jika memiliki pertimbangan-
pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya.

Selain teknik purposive sampling yang digunakan dalam penelitian ,
mode! snow ball sampling jaga digunakan~Jdrus (2009: 97) menyatakan
maksud snow ball sampling | adalahdari jumlah subjek yang sedikit, semakin
lama berkembang menjadi banyak. Dengan teknik ini, jumlah informan yang
menjadi subjeknya akan bertambah sesuai kebutuhan dan terpenuhinya
informasi untuk hasil penelitian.

Adapun subjek dalam penelitian ini antara lain :

1. Semua siswa=-SMA "Al Ifsyad-kota Tepal’dan'SMA Negeri 1 Kota Tegal
tahun ajaran 2012-2013,

2. Kepala SMA Allfsyad dad Kepala SMA“Negeri\l Kota Tegal sebagai
pelaksana pendidikan

3. Wakasek Kesiswaan guru BP dan guru agama sebagai pihak yang
mempunyai andil dan pengaruh besar terhadap pembinaan karakter siswa
di sekolah

4. Dokumen-dokumen dan arsip-arsip SMA Al-Irsyad dan SMA Negeri 1

Kota Tegal, sedangkan objek penelitian ini adalah strategi dan



104
implementasi pembentukan karakter siswa pada kedua sekolah menengah
atas tersebut.

D. Leokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA Al Irsyad kota Tegal dan SMA
Negeri 1 Kota Tegal tahun ajaran 2012 / 2013. Waktu penelitian ini adalah
sejak memasuki tahun ajaran baru 2012 / 2013 yakni Juli sampai Oktober
2012.
E. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah.semua siswa dan guru SMA Al Irsyad kota
Tegal dan SMA Negeri 1/ Kota Tegal tahun ajaran 2012-2013. Untuk
menentukan sampel penelitianini dipakai [teknik snow ball sampling,” yakni
teknik pengambilan sampling yang pada awalnya sedikit lama kelamaan
menjadi besar tergantung pada kebutuhan‘akan data‘yang diinginkan.
Adapun subjek dalam penelitian ini antara,laih;
1. Kepala Sekolah SMA Al-lisyad Kota Tegal
2. Kepala Sekolah SMA N 1 Kota Tegal
3. Guru SMA Al-Irsyad Kota Tegal
4. Guru SMA N 1 Kota Tegal
5. Siswa — siswi SMA Al-Irsyad dan SMA N 1 Kota Tegal

6. Dokumen-dokumen, arsip-arsip SMA Al-Irsyad dan SMA N1 Kota Tegal

57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
hal 219.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui

beberapa tahapan sebagai berikut :

1. Persiapan penelitian
Persiapan penelitian dilakukan dengan mempersiapkan surat
izin penelitian, mempersiapkan, fermat pengamatan dan

wawancara serta dokumentasis

2. Tahap pelaksanaan.

Tahap pertama: Penelitian fdilakukan oleh peneliti sendiri untuk
mengumpulkan data primer dan data sekunder. Tahap pertama
pelaksanaan< adalah “mengumpulkan- 'data dengan—" menganalisis
strategi, model dan implémentasi-pembentukan karakter siswa SMA
Al Irsyad kota Tegal dan)SMA Negeri-] Kota Tégal tahun ajaran 2012-
2013,

Tahap kedua : Setelah data awal terkumpul dan diolah, kemudian
dilakukan analisis.  Tahap ketiga, melakukan pengamatan dan
wawancara mengenai karakter siswa

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
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1. Observasi

Pengamatan (observation) merupakan cara yang sangat baik
untuk meneliti tingkah laku manusia. Dalam pengamatan ini,
terhadap tiga elemen utamanya, yaitu lokasi penelitian, pada pelaku
atau aktor, dan kegiatan atau aktivitasnya. Selanjutnya berdasarkan
dimensinya ada beberapa model pengamatan yang diterapkan antara
lain yaitu pengamatan/berperan sertadan pengamatan tidak berperan
serta, pengamatan terbilka dan pengamatan tertutup, pengamatan pada
latar alamiah/tak terstruktur’dan’ pengamatan eksperimental dan

pengamatan non-cksperimental,

2. Metode Wawancara

Di samping Observasi maka untuk mendukung keabsahan data,
teknik kedua yangVdigunakan ‘dalam' penelitian“ini adalah teknik
Wawancara. Pelaksanaan wawaneard | dapat dilakukan dengan
berbagai cara,\tergantgng) dari sudut.panddngnya, bisa langsung
maupun tidak langsung. Menurut prosedurnya, wawancara berstruktur
dilakukan dengan cara menyiapkan daftar pertanyaan. Sebaliknya jika
pertanyaan tidak disiapkan sebelumnya, maka disebut wawancara
tidak Dberstruktur. Berdasarkan situasinya, wawancara formal
dilakukan dengan menyiapkan ruang tertentu untuk wawancara secara
resmi. Dilihat dari perencanaannya, wawancara berencana berarti telah

disepakati sebelumnya untuk melaksanakan wawancara.
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3. Teknik Dokumentasi

Teknik ketiga yang digunakan dalam penelitian adalah
dokumentasi yakni teknik pengumpulan data dan informasi melalui
pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode dokumentasi ini
merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari sumber non-
manusia. Dokumen berguna karena dapat memberikan latar belakang
yang lebih luas mengenai, pokok penelitian. Dokomentasi dapat
berupa nilai hasil belajar danfberbagai, dokumen kegiatan siswa yang

berkaitan dengan pengémbangan Karakater di kelas dan di sekolah.

Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitianini/ mengikuti model Miles dan
Huberman®® yang meliputi empat tahapan yakni pengumpulan data,
penyajian data;” reduksi data=dan verifikasi® data, Sebagaimana yang

tergambar dalam bagan berikut:

Data collection

Data reduction

A
Conclusions:

drawing/verifying

52 bid,. hal 247
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(Miles and Huberman, dalam M. Idrus, 2009: 148)
Gambar 3.1
Berikut adalah uraian dari masing-masing komponen dalam analisis data

penelitian ini:

1. Data Collection
Pengumpulan datat) yang dilakukan dalam penelitian ini
memfokuskan kepada teknik frigngulasi yakni teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data,
antara lain dengan teknik wawacdra,observasi, dan analisa dokumen.
Dengan berbagai teknik perigumpulan’data yang dipakai, diharapkan
data yang diperoleh akan/lebill konsisten, furitas dan pasti.”
2. Data Reduction
Mereduksi data (data reduction) berarti merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal“yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan melakukan reduksi data, dalam penelitian ini, akan
memberkan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila

diperlukan.60 Tentunya dalam mereduksi data  yang diperoleh, peneliti

% Ibid., hal 339
% Tbid., hal 340
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dalam penelitian ini memilih dan memilah data yang sesuai dengan
tujuan penelitian.

3. Data Display

Penyajian data (data display) dalam penelitian ini dilakukan dengan
menguraikan masing-masing unsur yang sesuai dengan fokus penelitian.
Uraian ini berbentuk narasi atau teks. Miles and Huberman (1984)
menyatakan bahwa “lookirig at displays-help us to understand what is
happening and to do some thing-further| analysis or caution on that
understanding (dengan melihat display data membantu kita memahami
yang sedang terjadi darrmembantu kita melakukan analisa berikutnya

atas pemahaman tadi)”.

4. Conclusion-Drawing/Verification
Conclusion drawing Ypenarikan, kesimpulan) merupakan langkah
selanjutnya dalam,' penclitian | ini. 'Hal “aai = berarti kesimpulan yang
didapatkan dari hasil analisis masih bisa bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang

1 Ibid., hal 343
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valid dan konsisten, maka kesimpulan yan dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel. %

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini berupa deskripsi atau

gambaran pembentukan karakter siswa SMA Al-Irsyad kota Tegal dan

SMA Negeri 1 Kota Tegal tahun ajaran 2012 / 2013.

H. Keabsahan Data

Uji validitas (kesahiban) padahpenelitian kualitatif ini dilakukan
dengan triangulasi. Triangulasi\adalah - tehnik pemeriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang” lain di luar data tersebut untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pendamping|terhadap data tersebut. Ada empat
macam triangulasi sebagai tehnik pemeriksaan yaitu yang memanfaatkan
sumber, metode; pengamat dan—teori.

Dalam penelitian fini.) digunakan/ \trlangulasi dengan sumber
dan metode. Triangulasi dengan “sumber “berarti \membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda. Teknik ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang lebih tepat, sumber data diambil dari SMA Al-
Irsyad dan SMA Negeri 1 Kota Tegal yang terpilh sebagai informan dalam

penelitian ini.

62 Ibid., hal 345
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Uji reliabilitas (keandalan) dilakukan dengan cara auditing data.
Setiap data atau informasi yang diperoleh dianalisis secara terus
menerus untuk mengetahui maknanya dihubungkan dengan masalah
penelitian. Hal ini dapat dilakukan melalui penggunaan prosedur yang
dapat dipercaya sehingga akan menghasilkan data yang menyeluruh dan
objektif. Untuk mengetahui reliabilitas dalam penelitian kualitatif yaitu
dengan :
a. Menanyakan pertanyaan yang sama untuk informan
b. Menanyakan hal yang sama,pada orang yang sama pada waktu yang

lain
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi dan Gambaran Umum Objek Penelitian
1. SMA Al Irsyad Kota Tegal
a. Sejarah Berdirinya SMA Al Irsyad Kota Tegal

Sekolah Menengah Atas (SMA) Al-Irsyad Kota Tegal berdiri
pada tahun 1985. S¢koldlvini terletak\di Jalan Gajahmada No. 128,
Kota Tegal. Status sekolah adalah Swasta dengan Terakreditasi A.
Nomor Statistik |Sekolah, «(NSS)/| Nomor Data Sekolah
304036501009/C 300090.%

Penyelenggara sekolah adalah Yayasan Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kota Tegal yang terletak di J1. Gajah Mada No. 120, Tegal. Untuk
saat ini SMA Al-Irsyad Kota Tegal, dipimpin oleh kepala sekolah
yang bernama Dr§” Royim Jauhari, M.Pd. mengenai proses
pengangkatan “kepala \sekolah, |guru. dan Jkaryawan, sama dengan
proses yang diterapkan diberbagai sekolah Al-Irsyad, yaitu
kewenangan pengangkatannya ada di tangan Lajnah Pendidikan dan
Pengajaran (LPP), selaku pimpinan dari penyelenggara pendidikan.
Menurut Drs. Royim Jauhari, M.Pd. dalam kaitannya dengan proses

perekrutan dan pengangkatan, baik itu kepala sekolah, guru dan

63 pokumentasi SMA Al-Irsyad Kota Tegal dikutip pada tanggal 18 Mei 20012
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karyawan bahwa mengusulkan keatasan dalam hal ini LPP,
kemudian di LPP diseleksi dan sesudah diseleksi LPP menyerahkan
ke sekolah masing-masing.*

Kepala sekolah SMA Al-Irsyad kota Tegal pertama dipimpin
oleh Drs. Sugiyanto ( 1985 — 1987), yang merupakan sarjana
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan IKIP Semarang. Kemudian
kepala sekolah berikdtnya dipimpin-eleh Drs. As’ad Salmin (1987 —
2005), yang merupakan safjana Tarbiyah IAIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Kemudian bapak Drs. As’ad Saimin digantikan oleh Erwin
Bahar, BA ( 2005 =22007 ). Pada masa pimpinan As’ad Salmin dan
Royim jauhari kemajuan/ di-SMA-+Al-Irsyad dapat dilihat secara
signifikan baik dari segi fisik maupun prestasi siswa.

Seeara historis usta~sekolah®ini sekitar 27 tdhun jika dilihat dari
tahun berdirinya. Pertama, kali\dibuka, animo masyarakat banyak,
artinya berdirinya sekolah ini banyak-mendapat respon positif dari
masyarakat sekitar, Pada awalnya sekolah ini hanya berjumlah 5
kelas, sesuai dengan kebijakan pemerintah saat itu. Pada
perkembangannya sekolah ini mempunyai 15 kelas ( 1 tingkat 5
kelas ), ini membuktikan bahwa sekolah ini dapat bersaing dengan
sekolah lainnya. Puncaknya pada tahun 1999 sampai dengan

sekarang SMA Al-Irsyad Kota Tegal mempunyai 26 kelas.

% Wawancara Pribadi dengan Drs. Royim Jauhari, MPd, Kepala Sekolah SMA Al-Irsyad
Kota Tegal, dilaksanakan tanggal 18 Juli 2012



114

Kurikulum yang digunakan adalah KBK (di kelas 10 dan 11/kelas 1

dan kelas 2 ), sedangkan kelas 3 menggunakan kurikulum lama. 65

Jumlah siswa sejak tahun 1985 / 1986 s/d 1998 / 1999

mengalami peningkatan pertahunnya, yaitu 169 siswa (1985 / 1986 )

dan sampai tahun (2003 / 2004 ) tercatat 1.095 siswa.

Tabel 4.1. Jumlah Keélas dan Siswa

SMA Al-Irsyad)Al-Islamiyyah Kota Tegal

Tahun Jumlah Siswa
Pelajaran Kelas I/ X || "Kelas /X1 | Kelas I1I / XII Jumlah
2003 /2004 388 400 307 1095
2004 / 2005 300 311 375 986
2005 /2006 272 267 297 836
2006 7/ 2007 243 243 252 736
2007 / 2008 210 232 234 676
2008 / 2009 210 207 232 649
2009 /2010 203 \' 214 200 617
2010/ 2011 140 200 204 544
Jumlah
Rombongan 71615 777117 $/7/7 | 22720719
Belajar ( Kelas )

Sumber : Sekretariat SMA Al-Irsyad Kota Tegal Tegal, 2012

Pelaksanaan proses pendidikan SMA Al-Irsyad Tegal saat ini

melibatkan 3 guru bantuan Depdikbud, 29 guru tetap yayasan, dan

13 guru tidak tetap. Untuk tenaga non guru begjumlah 19 orang.

Sekitar 90% guru berlatar belakang akademik IKIP, dan selebihnya

%  Dokumentasi SMA Al-Irsyad Kota Tegal



115
terdiri atas berbagai latar belakang pendidikan bukan IKIP seperti
IAIN, Fakultas Sastra, LIPIA, HQ dan sebagainya.

Ikhtiar lain yang dilaksanakan dalam meningkatkan mutu hasil
pendidikan SMA Al-Irsyad Tegal, hampir sama dengan yang
dilaksanakan di SD maupun di SMP Al-Irsyad.

Pelatihan dan pembahasan soal-soal sebelum ulangan atau ujian
akhir, biasanya dilakukan , dalam™ bentuk pelajaran tambahan.
Sedangkan pengembangan® ¢iri khas, dilakukan melalui kegiatan
ekstrakulikuler, sepéerti \nadwah' islamiyyah, tadarrrus Al-Qur’an,
kuliah tujuh menit Zba’da | shalat dhuhur, musabaqoh tilawah Al-
Qur’an, pesantren kilaty iktikaf/danrmabit ( malam bimbingan iman
dan tagwa).

Visi, misi, tujuan dan sasaran
1) Visi sekolah  adalah Mewujudkan ‘sckolah Islami yang favorit,
bonafit, unggul dan berprestasi:
2) Misi sekolah antara lain :
a) Upaya konsisten penerapan nuansa Islami dalam aktivitas
kegiatan sekolah.
b) Menjadikan sekolah sebagai tempat kesayangan dan dapat
diandalkan.
¢) Menciptakan kehandalan terhadap potensi yang dimiliki, agar

sekolah dapat dipercaya keberadaannya dan kemampuannya.
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Menumbuhkan sikap dan semangat untuk berkembang maju,
memiliki keunggulan serta nilai lebih.
Memotivasi warga sekolah untuk mampu berkompetensi

dan siap mempersembahkan prestasi.

3) Tujuan sekolah antara lain:

a)

b)

d)

Menanamkan, mengembangkan dan membudayakan nilai-
nilai ajaran ,apgama Islam “menuju  terbentuknya sikap,
perilaku, budi pekefti; yang |berakhlaqul karimah dalam
kehidupan sehari-hari, baik sekolah maupun di Iuar sekolah.
Mengembangkan nilai-nilai kemandirian, aktif, inovatif dan
produktif dalam proses Kegiatan belajar mengajar.
Mengembangkan nilai-nilai kecakapan hidup / life skill yang
beraspek pada-—kecakapan’ akadefiik\ yang mencakup
kecakapan -mélakukafi-—identifikasi variabel, merumuskan
hipotésis|terhadap shatu-rangkaian Kejadian dan kecakapan
merancang dan melaksanakan penelitian untuk membuktikan
suatu gagasan.

Mengembangkan nilai-nilai kecakapan hidup yang beraspek
pada kecakapan vokasional sesuai dengan potensi peserta

didik dan kebutuhan di masa yang akan datang.
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€) Mengembangkan nilai-nilai kecakapan hidup di bidang
olahraga yang berdampak positif bagi siswa dan sekolah

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

4) Sasaran kegiatan yang dilakukan oleh SMA Al Irsyad adalah
sebagai berikut:
a) Siswa SMA/ AlIrsyad Kota Tegal yang memiliki bakat,
minat dan potensi ditbidang olahraga dan seni.
b) Siswa SMA-, Allrsyad Kota Tegal yang memiliki
kemampuan| ~ dan | | kemauan untuk mengelola dan
menggunakan sardna dan prasarana olahraga dan seni sebagai

pengembangan bakat yang optimal.

SMA Negeri 1 Kota Tegal

SMA Negeriy]l Kota(Tegal didirikan-atas prakarsa seorang anggota
DPRD Kotamadya Tegal yang bernama Ibu Sophie Sarwono, yang
membawanya ke sidang DPRID kotamadya Tegal. Ketua DPRD
Kotamadya Tegal Bapak A.A Jenie Dt. Lelo Basa bersama seluruh
anggota DPRD menyambut gembira. Akhirnya Ibu Sophie Sarwono,
Bapak A.A Jenie Dt. Lelo Basa bersama Bapak Rono Atmodjo, Kepala

SMP Negeri dan tokoh lainnya membuka SMA kotamadya Tegal pada
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tahun 1955 dan berhasil membuka kelas satu SMA bagian C sore hari di
SMP Negeri 1 Tegal.

Untuk diperkenalkan dan diperjuangkan kepada Departemen P&K
diperlukan badan pendiri sekolah, maka didirikan Yayasan Lembaga
SMA Tegal. Ibu Sophie Sarwono scbagai figur masyarakat dijadikan
ketuanya, supaya pemerintah pusat maupun daerah yakin bahwa
masyarakatlah yang memerlukan SMA. Setelah satu tahun mondar-
mandir Tegal - Jakarta, SMASwasta itu diberi status SMA Bantuan.
Kelas bertambah, mondar-mandirlagi ke Semarang — Jakarta satu tahun
kemudian SMA BantuanZdijadikan SMA bersubsidi. Ibu Sophie Sarwono
sebagai kepala sekolahnya:

Bulan Agustus tahun 1958 turunlah keputusan dari Dep. PP&K
No.26/SK/8II tanggalv2 1 'Agustusi1 958 yang berlakt-mulai dari tanggal
1 Agustus 1958, disusul“denganipengangkatan Direktur pertama ialah
Bapak Nyuwong BA.

Sejak saat itu setapak demi setapak SMA Negeri Tegal mengalami
perkembangan yang sangat signifikan, baik dari fisik bangunan, jumlah
guru maupun siswa beserta prestasinya. Dan sejak 1 Agustus 1980 SMA
Negeri Tegal berubah menjadi SMA Negeri 1 Tegal dan puncaknya pada
tanggal 18 Juli 2007 berdasarkan Surat Keputusan Direktur Pembinaan

SMA No.697/C4/Ma/2007, SMA Negeri 1 Tegal ditunjuk sebagai
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Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) yang memiliki visi :

“ Mewujudkan Generasi Bermutu yang Bermartabat ”

Sedangkan misi sekolah :

a.

Memberikan kemampuan bagi lulusan minimal untuk melanjutkan
pendidikan.

Membekali keterampilan kepada siswa sesuai dengan bakat/minat
menjadi siswa yang terampil, cerdas;beriman, bertagwa dan mampu
mengkomunikasikan‘dirinya dan kemampuannya.

Membekali dan melatihketerampilan kepada siswa yang berpotensi
tidak melanjutkan ke Perguruan Tinggi agar menjadi wira usaha
yang mandiri.

Menyiapkan lulusan untuk menjadi anggota masyarakat yang dapat
memahami dan ménginternalisasikan gagdsan.dan‘nilai masyarakat
yang beradab dan|cerdas.

Menyiapkan™luliisan §ahg ‘menguasai. TIK/dan komunikasi dalam

bahasa asing (Inggris, Jepang, dan Mandarin)

Sepanjang perjalanan sejarah perkembangan SMA Negeri 1 Tegal,

tampuk kepemimpinan secara estafet dipegang oleh 1) Bapak R.

Nyuwono Tahun 1958 s.d 1966; 2) Bapak Ronas Haroen Tahun 1966 s.d

1971; 3) Ibu Dra. Sri Dalinah Tahun 1978 s.d 1981; 4) Bapak Drs.

Kartono Tahun 1981 s.d 1983; 5) Bapak Drs. Zaenal Afandi Tahun 1983
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s.d 1985; 6) Bapak H. Soehardi Hardjo Sartono Tahun 1985 s.d 1991; 7)
Bapak Drs. H. Suroto, M.M Tahun 2000 s.d 2007; dan 8) Bapak
Drs.H.Surono Tahun 2007 s.d sekarang.
Untuk keperluan kegiatan inti proses belajar mengajar SMA Negeri
1 Tegal, menyediakan 26 ruang kelas, 1 Laboratorium Biologi, 1
Laboratorium Fisika, 1 Laboratorium Kimia, 2 Laboratorium Komputer,
1 ruang multimedia dap”1T ruang perpustakaan dengan didukung oleh
SDM dari guru dan staf Karyawan tata usaha yang berjumlah 70 orang,.
SMA  Negeri 1 ‘“Tegal ‘sebagai | Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional yang sekaligus sebagai sekolah unggulan di daerah Tegal
dan sekitarnya sampai dengan [tahun/[ajaran 2012 / 2013 memiliki siswa
berjumlah 952 yang terdiri dari kelas X 318 siswa, kelas XI 311 siswa
dan kelas X1 323 "siswa, ‘menurut* Drs” Rismono, M:Pd. selaku Kepala

Sekolah ( Wawancara tanggal, 22/September 2012 ).

B. Mengenal Dekat informan
1. AK, Gadis Manis Dan Penurut
Hari Jum’at 12 Oktober 2012, jam dinding di ruang BP menunjukkan
pukul, 10.00 WIB, pagi hari itu udara belum terasa panas, peneliti
menemui AK ( bukan nama scbenarnya ) di ruang BP, waktu pertemuan
dengan AK sudah diatur oleh Kordinator BP sehari sebelumnya untuk

keperluan penelitian ( wawancara ), AK adalah seorang siswi kelas X
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SMA Al-Irsyad, anak ke tiga dari empat bersaudara, dia adalah anak yang
memiliki semangat dalam belajar, aktif dalam mengikuti kegiatan OSIS,
dan semangat dalam membantu orang tua, dia hidup dalam lingkungan
kelurga yang Islami, ayah dan ibunya adalah seorang ustadz dan ustadzah,
dia lahir dan besar di Kota Tegal. Pendidikan dasarnya dilalui di SD Al-
Irsyad dan dilanjutkan ke SMP Al-Irsyad. AK mengaku bahwa latar
belakang dirinya melanjutkan ke SMA Al-lrsyad disebabkan karena orang

tuanya adalah aktivis Al-Irsyad.

. MA, Guru Pendiam Dari Mangkang Yang Kharismatik

MA ( bukan nama sebenamyaf), guruyang kharismatik, berwibawa,
disegani, pendiam, baik hati, lembut dan santun dalam bertutur kata. MA
adalah aktivis ‘Al-Irsyad dan—Mubatnadiyah, 4ahir “dan dibesarkan di
Mangkang Semarang, Putra pertama, dari’ 7 bersaudara dari pasangan
bapak Nur Asikin“dan ibhu Muzaro’ahs Sekolah/dasar dilaluinya di MI
Mangkang, tempat ayahnya mengajar, setelah itu melanjutkan ke
Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah di Pesantren Darun-Najah Jakarta.
Setelah itu melanjutkan ke STAI BAKTI NEGARA Slawi Tegal. MA
adalah sahabat dekat peneliti di Al-Irsyad Kota Tegal.

. YA, Si Guru Ganteng Dari Cirebon

YA putra ke 2 dari 2 bersaudara, pasangan dari bapak Bajuri Alwi dan ibu

Aminah, lahir dan tumbuh besar di Tegal Gubuk Cirebon, dari kecil YA di
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asuh oleh kakek dan neneknya. YA adalah anak yang penurut dan berbakti
kepada kedua orang tua. YA adalah guru senior di Al-Irsyad dan saat ini
menjabat sebagai Wakasek Kesiswaan, beliau adalah guru yang tegas,
lugas dan berwibawa, sangat dekat dengan siswa, bijak dan arif dalam
mengambil keputusan. YA dari sewaktu kecilnya adalah anak yang tekun
mengaji dan belajar membaca Al-Qur’an. Sekolah dasarnya dilaluinya di
MI Cirebon, kemudian melanjutkan, ke “"PGA 4 tahun dan ke MAN

Cirebon. Masuk ke Fakultas Tafbiyah ( TAIN Cirebon ) jurusan bahasa

Inggris .

. RJ, Kepala Sekolah Visioner-Yang Haus Hrmu

RJ lahir dan dibesarkan di Batang, putra ke 5 dari 9 bersaudara pasangan
dari bapak Jehar dan' ibu Aminah. RJ adalah Kepala Sekolah yang penuh
semangat, berprestasi dan.berdedikasi tinggi, motivator ulung yang tak
pernah surut semangatnya/ Belian mengabdi dif Al-Irsyad cukup lama,
sebelum beliau diangkat menjadi PNS. Jalur pendidikan yang ditempuh RJ
tidak jauh dari lokasi tempat tinggalnya. Sekolah Dasar dilaluinya di SD
Batang, setelah itu melanjutkan ke SMP Batang. Sekolah lanjutan atasnya
ditempuhnya di STM ( sekarang SMK ) Batang. Setelah itu melanjutkan
ke perguruan tinggi di UPS Kota Tegal. Kemudian pendidikan S2

diselesaikan di Unnes Semarang
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5. PR, Aktivis Osis Yang Tawwadhu.’
PR adalah anak yang shalih, rajin dan penuh semangat, sangat disukai oleh
guru-gurn dan teman-temannya, aktif mengikuti semua kegiatan di
sekolah. Dia ketua Osis SMA Al-Irsyad periode 2011/2012. Sekolah
dasarnya dilaluinya di SD Negeri Kota Tegal, kemudian setelah itu
melanjutkan ke SMP. Setelah lulus dari SMP, PR melanjutkan ke SMA
Al-Irsyad Kota Tegal. Diaanak-yang rajin dan suka membantu orang tua.
6. AF, Aktifis Rohis, Si Kecil'CabeRawit.
AF adalah siswa kelas X1I j anak yangrcerdas dan kritis, penurut dan
berbakti kepada oarng |ta, sopan dan—berbudi lubur, anak seorang
apoteker, ibunya meninggal dunia 6(bulan/yang lalu, aktifis rohis, hampir
semua kegitan di sekolah diikutinya, dia anak yang rajin, disiplin dan
tanggung jawab. Lahir dan"dibesarkdn=di’ lingkungan-keluarga muslim
yang taat beragama dan sedérhana/Sekolah/Dasarnya dilaluinya di SD Al-
Irsyad Kota Tegal.‘Setelah itu melanjutkan-ke SMP, Ihsaniyyah, kemudian
melanjutkan ke SMA N 1 Kota Tegal.
7. Adin, Pahlawan Tanpa Tanda Jasa, Berdarah Jawa-Sumatra
Adin ( bukan nama sebenarnya ), putra pertama dari 2 bersaudara,
pasangan dari bapak Kasimin dan ibu Sutinem. Lahir dan dibesarkan di
Sumatra. Adin adalah guru BP senior, tegas dan disegani oleh siswa,
beliau menjabat sebagai kordinator BP di SMA Al-Irsyad. Ayah dari

Arsyad dan Bela. Beliau sangat gigih dalam melaksanakan bimbingan
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konseling dan pembentukan karakter siswa, dan beliau adalah guru yang
sangat perhatian, berjiwa gigih dan teguh dalam pendirian. Sekolah Dasar
sampai dengan SMA dilaluinya di Sumatra. Setelah itu melanjutkan ke
Sekolah Tinggi Taman Siswa Yogyakarta.

. ABS, Guru Yang Baik Dan Familier

ABS ( bukan nama sebenarnya ), dengan penampilannya yang khas dan
sapaannya yang lembut, familier dan bersahabat, beliau menawarkan
bantuannya kepada penelifi; “Apahyang dapat saya bantu bapak?” kata
beliau pada saat peneliti bérkunjung ke SMA N 1. ABS adalah guru yang
sangat dekat dengan siswa karena kemampuan psikologi komunikasinya
yang baik, beliau sangat-mémaharii/ -karakteristik siswa dan selalu
menyertai siswa di setiap kegiatan sekolah.

. AZ, Guru Senior, Lembut Dan-Berwibawa

AZ ( bukan nama sebenarhya ) ghru,agama yang paling senior, lembut
dan berwibawa, perhatian (dah| penuh-kasib | sayang, beliau sangat di
hormati oleh siswa karena keistigamahannya dan keteguhan pendiriannya.
AZ adalah teman dekat peneliti, beliau sering berkunjung ke SD Al-Irsyad,
khususnya di saat ada permasalahan yang sangat penting ( ada hal-hal
yang perlu didiskusikan dengan peneliti ). Beliau adalah seorang aktivis
dakwah yang sabar dan humoris. Lahir di Kudus, anak pertama dari 5
bersaudara. Pendidikan sekolah dasarnya di laluinya di MI Setelah itu

melanjutkan ke PGA 6 tahun di Kudus. Dan melanjutkan sekolah
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tingginya di TAIN Wali Songo Semarang Fakultas Tarbiyah. Beliau
mengajar di SMA N 1 Kota Tegal dari tahun 1990 sampai sekarang.

10. RIS, Kepala Sekolah Visioner, Tegas dan Berwibawa
RIS Iahir dan dibesarkan di Debong Kota Tegal. RIS adalah Kepala
Sekolah yang penuh semangat, visioner, berprestasi, tegas dan berwibawa.
Pertama kali bertemu dengan beliau di ruang Kepala Sekolah, tepatnya
pada Kamis , 20 September 2012, pukul, 10.00-10.30 WIB, peneliti agak
ragu-ragu, ada kekhawatiran didhati penélili, jangan-jangan beliau tidak
mau diwawancari oleh penréliti. Ternyata keragu-raguan dan kekhawatiran
peneliti salah. Beliau senang bertemu dengan peneliti dan sangat familier,
beliau termasuk orang yang.(suka.ngobrol dan humoris. Sekolah Dasar
sampai SMA di laluinya di Kota Tegal. Setelah itu melanjutkan ke
perguruan tinggi di’ UNDIP- ‘Semdrang. Dan Pendidikan S2 beliau

selesaikan di UNNES Semarang,

C. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini meliputi uraian tentang makna karakter, kode etik guru,
model-model pembentukan karakter yang dilaksanakan oleh SMA Al-Irsyad
Kota Tegal dan SMA Negeri 1 Kota Tegal, implementasi pembentukan
karakter siswa pada SMA Al-Irsyad Kota Tegal dan SMA Negeri 1 Kota

Tegal dan analisis perbanding untuk mencari persamaan dan perbedaan model
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dan implementasi pembentukan karakter siswa pada SMA Al-Irsyad Kota
Tegal dan SMA Negeri 1 Kota Tegal.

1. Makna Karakter

Istilah karakter menurut Winnie dalam quari (2010:12) memiliki dua
pengertian, yakni: Pertama, ia menunjukkan bagaimana sescorang
bertingkah laku. Apabila seseorang berperilaku tidak jujur, kejam, atau
rakus, tentulah orang sersebut, memanifestasikan perilaku buruk.
Sebaliknya, apabila seseorang befperilaku-jujur, suka menolong, tentulah
orang tersebut memanifestasikan karakterzmulia. Kedua, istilah karakter
erat kaitannya dengan ‘personality’. Seseorang baru bisa disebut ‘orang
yang berkarakter’ {(a person-of|¢character) dpabila tingkah lakunya sesuai
kaidah moral. Imam Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat
dengan akhlaq; yaitu ‘spontanitas manusia’dalam betsiKap; atau melakukan
perbuatan yang telah menyatu dalam-diri manusia sehingga ketika muncul
tidak perlu dipikirkan lagi.

Sementara hasil wawancara dengan guru dan siswa tentang makna
karakter, kode etik guru dan model pembentukan karakter di SMA Al
Irsyad yang diperoleh oleh peneliti mengungkapkan bahwa:

« Semua siswa sudah memahami makna pendidikan karakter atau lebih
dikenal dengan pendidikan akhlak di SMA Al Irsyad. Hal ini ditunjukkan
dengan telah dilaksanakan bimbingan karakter atau akhlak yang diberikan
oleh guru-guru pendidikan Agama Islam. Pendidikan karakter atau
pendidikan akhlak di SMA Al Irsyad Kota Tegal, merupakan pendidikan
yang sangat penting sehingga SMA Al Irsyad telah memiliki kurikulum

khusus yang berisi materi-materi pembentukan karakter bagi siswa
( Character Building ) .”
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Pernyataan di atas disampaikan oleh AK ( bukan nama sebenarnya)

siswi kelas X127 SMA Al-Irsyad , saat di wawancarai oleh peneliti di
ruang BP. Selanjutnya AK mengungkapkan:

“ Karakter menurut penjelaskan yang saya dapatkan dari beberapa guru
agama berarti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain, atau watak. Orang berkarakter
berarti orang yang memiliki watak, kepribadian, budi pekerti, atau akhlak.
Dengan makna seperti ini karakter berarti identik dengan kepribadian atau
akhlak. Kepribadian merupakan ciri atau karakteristik atau sifat khas dari
diri seseorang yang bersumber.dari.bentukan bentukan yang diterima dari
lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan sejak
lahir, karakter mulia (good character)-meliputi pengetahuan tentang
kebaikan, lalu menimbulkan, kemitmen ~(niat) terhadap kebaikan, dan
akhirnya benar-benar melakukan kebaikan. Dengan kata lain, karakter
mengacu kepada serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (attitides),
dan motivasi (motivations), serta perilakil (behaviors) dan keterampilan
(skills)” ( Wawancara tanggal 12/Okteber2012 ).

Pernyataan AK sama déngan-jawabarAF ( bukan nama sebenarnya )
siswa kelas XUJSMA W Iy saat di“temii olehrpeneliti@i- Mushalla Nurul-
‘llmi. Dalam wawancara=peneliti ;nenanyakan kepada AF bagaimana
pemahaman siswa tentang karakter dan pendidikan karakter. Kemudian

AF menjawab dengan singkat;

“ Semua siswa sepakat bahwa mereka sudah mengerti tentang makna
karakter atau akhlak.” jawab AF ( bukan nama sebenarnya ) pada saat
wawancara dengan peneliti. Ungkap dia selanjutnya “ Semua siswa
memahami bahwa pendidikan karakter atau akhlak itu sangat penting,
maka dari itn siswa menunjukkan keinginan kuat untuk mempelajari
karakter atau akhlak mulia, baik karakter mulia terhadap sesama siswa,
guru dan kepada orang tua , dan siswapun melihat bahwa peran guru SMA
Negeri 1 Kota Tegal sudah cukup baik, tetapi siswa merasa kegiatan
keagamaan di SMA Negeri I Kota Tegal masih kurang , karena siswa yang
sebelumnya sekolah di SD dan SMP Swasta Islam , muatan pelajaran
agamanya lebih banyak, namun dalam pergaulan siswa dengan siswa,
siswa SMA Negeri 1 Kota Tegal telah mempraktikkan pendidikan akhlak
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dalam perilaku sehari-hari di sekolah. Buktinya adalah bahwa siswa selalu
bersikap toleran terhadap teman-teman di sekolah, saling membantu dan
saling menghormati. ” ( wawancara 11 September 2012 )

Berbicara tentang arti karakter, MA ( bukan nama sebenarnya ) guru

SMA Al-Irsyad menjelaskan saat wawancara dengan peneliti;

« Karakter itu jati diri, perlu difahami lebih dahulu beberapa pengertian
yang terkait dengan karakter, yakni jati diri, nilai dan norma kehidupan.
Beberapa pengertian karaktet sering diberi padanan kata watak, tabiat,
perangai atau akhlak. Karakter adalah keakuan rohaniah, ket geestelijk ik,
yang nampak dalam kes¢luruhad sikap dan perilaku, yang dipengaruhi
oleh bakat, atau potensi dalam diri Jdan lingkungan.” ( wawancara 6
September 2012 )

Ungkapan MA tersebut di atas hampir sama dengan penjelasan AZ
( bukan nama sebenarnya~) gtitd "SMAN+/1 pada saat berdiskusi dengan
peneliti di ruang guru SMAN 1 tentang arti karakter atau akhlak. Beliau
mengatakan®

« Makna karakter sangatlahluas,,

1. Menurut Sigmund Freud :

Karakter dapat diartikan sebagai kumpulan tata nilai yang mewujud
dalam sesuatu sistem daya juang yang melandasi pemikiran, sikap dan
perilaku.

2. Menurut Drs. Hanna Djumhana Bastaman, M.Psi:

Karakter merupakan aktualisasi potensi dari dalam dan internalisasi
nilai-nilai moral dari luar menjadi bagian kepribadianya.

3. Menurut H. Soemarno Soedarsono:

Karakter merupakan nilai-nilai yang terpatri dalam diri kita melalui
pendidikan, pengalaman, percobaan, pengorbanan, dan pengaruh
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lingkungan, dipadukan dengan nilai-nilai dari dalam diri manusia
menjadi semacam nilai infrinsic yang mewujud dalam system daya
juang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku.

4. Menurut DR. Nani Nurrachman:

Karakter adalah system daya juang yang menggunakan nilai-nilai moral
yang terpatri dalam diri kita yang melandasi pemikiran, sikap, dan
perilaku.

5. Menurut Prof. Dr Conny R. Semiawan:

Karakter adalah keseluruhan kehidupan psikis seeorang hasil interaksi
antara factor-faktor endogen Adan\ factor eksogin atau pengalaman
seluruh pengaruh lingkungan.

6. Imam Al-Ghazali;

Karakter adalah akhlak atau sifat yang'tertanam/menghujam di dalam
jiwa dan dengan sifat|itu seseorang akan secara spontan dapat dengan
mudah memancarkan sikap, tindakan, dan perbuatan.

7. Kamus Besar Indonesia belummemasukan kata karakter, yang ada

adalah kata “watak” yang diartikan sebagai sifat batin manusia yang
mempengaruhi,segenap/pikiran dantingkah lTakaty, budi pekerti, tabiat.”

( wawancara Kamis, 13 September 2012 ).

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa karakter identik dengan
akhlak. Pendidikan “karakter<itu bertwjuan” untuk* meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter atau akhlak mulia peserta didik secara
utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui
pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak

mulia , sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari seperti:
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Akhlak Mahmudah dan Madzmuah

Keberhasilan Rasulullah Saw dalam menyebarkan agama Islam
benar-benar mengagumkan. Hanya dalam waktu kurang dari 25 tahun
beliau berhasil mengubah masyarakat jahiliah yang sangat dekaden
menjadi masyarakat yang berperadaban tinggi dan sangat disegani
bangsa-bangsa di sekitarnya. Beliau berhasil menegakkan suatu
negara yang oleh sosiolog modern seperti Robert M. Bella diakui
sebagai negara yang boleh disebut sebagai negara modern.

Keberhasilan dan‘kegagalan suatu negara terletak pada sikap dan
prilaku dari seluruh kemponen bangsa, baik pemerintah, DPR (wakil
rakyat), pengusaha, pénegak’ hukiim=dan masyarakat. Apabila moral
etik dijunjung oleh bangsa kita maka tatanan kehidupan bangsa
tersebutvakan mengdarah-pada kepastian masa depan yang baik, dan
apabila sebaliknya . 1finka __keterpurukan dan kemungkinan dari
termarjinalisasioleh lingkungan bangsa-lain akan terjadi.

Keberhasilan Rasulullah SAW dalam membentuk karakter dan
akhlak umat, menjadi motivator bagi peneliti untuk mengetahui lebih
mendalam bagaimana pemahaman siswa tentang akhlak terpuji
( mahmudah ) dan tercela ( madzmumah ).

Pada hari Kamis, 13 September 2012 tepatnya, peneliti menemui
EF (bukan nama sebenarnya) siswa kelas XII SMAN 1 Kota Tegal,

sebelumnya dia sudah berjanji dengan peneliti bertemu di Mushalla
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Nurul-‘Ilmi. Pertemuan antara peneliti dengan EF berlangsung dengan
baik. Materi dalam wawancara berkaitan dengan akhlak terpuji dan
tercela yang dimiliki oleh siswa, dia mengatakan kepada peneliti;
“ Sebagian besar siswa memiliki karakter atau akhlak yang belum
maksimal terutama dalam mengembangkan dan membudayakan sikap
pemaaf dan menghindari sikap pendendam terhadap temannya.”
(wawancara 13 September 2012).
Ketika peneliti sedang wawancara dengan EF , tiba-tiba Zanu
( bukan nama sebenarnya) teéman EF ikut nimbrung dalam wawancara
dengan peneliti, , dia'sangat dekat dengan peneliti, karena dia dulu

alumni SD Al-Irsyad,

“Apa kabar Zanu ?7” tanya|peneliti kepadanya.
“ Alhamdulillah baik dan‘sehat bapak,”’ jawabnya.

Kemudiar peneliti\bertanya tentarig Siswa yang suka menentang guru
dan orang tua, dia menjawab:
“ Sikap menentang guru dan kedua orang tua merupakan sikap yang
sangat tidak | baik dan(tidak“terpuji, “dibenci ‘oleh Allah SWT dan
Rasul-Nya. Saya yakin semua siswa memahaminya, siswa yang baik
tidak akan menentang guru dan kedua orang tuanya.”
( wawancara 13 September 2012).

Kemudian pada Jum’at, 12 Oktober 2012 peneliti menemui Siswa
kelas XII SMA Al-Irsyad Kota Tegal PR ( bukan nama sebenarnya )
di Ruang BP SMA Al-Irsyad. Sebelumnya PR sudah berjanji, bahwa

dia siap diwawancarai oleh peneliti pada hari tersebut. Dalam
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wawancara peneliti menanyakan kepada PR tentang sifat terpuji dan
tercela, dia menjawab dengan hati-hati sambil tersenyum:

“ Sifat terpuji adalah antonim dari sifat tercela, diantara sifat-sifat
yang terpuji adalah: sabar, syukur, ikhlash, takut kepada Allah,
mengharap rahmat Allah, ridho, zuhud (tidak terpancang dunia),
taqwa, gona'ah(merasa cukup), dermawan, mengetahui bahwa karunia
itu milik Allah dalam segala keadaan, ihsan, husnudzan (berbaik
sangka), jujur, baiknya pergaulan. Sedangkan Sifat tercela itu adalah
sifat yang tidak terpuji, sifat yang dibenci oleh Allah SWT, yang ada
di dalam hati seperti: iri, dengki, benci kepada takdir, curang,
bermegah-megahan, senang, dipuji, marah, permusuhan, tamak, pelit
atau kikir, cinta duniay)sombong, memuliakan orang kaya, menghina
orang miskin, saling membafiggakan, sombong terhadap perkata yang
hagq, dusta, khianat, panjang angan-angannya, keras dan kasarnya hati,
gembira dengan dunia bersedih karena kehilangan dunia, sedikitnya
rasa malu, sedikit belas kasth. Termasuk sikap pendendam atau sikap
menentang guru adalali tidak terpuji.

Aspek ini juga merupakan”bagian_dari pendidikan karakter atau
akhlak. Apalagi semua siswa yang-menjadi responden juga sangat
tidak menyukai sikap menentang terhadap guru dan orang tua, karena
penentangan terhadap guru dan orang tua merupakan karakter atau
akhlak yang'sangat tidak terpuji)”

(wawaneara 12 Oktober-2012).

Kode Etik Guru

Dengan adanya Kode Etik Guru Indonesia, menjadi acuan bagi
guru dalam bertindak sesuai profesinya yang selama ini tidak jelas.
Kode etik pun menjadi acuan, untuk dapat melihat sejauh mana guru
mengemban tugasnya dengan menjunjung etika profesi.

Kode ctik guru yang mulai ditegakkan pada 2013, berisi 70

panduan etika dan norma bagi guru dalam menjalankan profesinya

sebagai pendidik ( Kode Etik Guru Indonesia-PB PGRI).
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Direktur Program Pascasarjana Uninus, Prof. Dr. H. Achmad
Sanusi, ("PR”/6/10) menyatakan, “Sebagai kalangan profesional,
sudah waktunya guru Indonesia memiliki kode etik dan sumpah

profesi.”

Untuk memperluas pemahaman tentang kode etik guru, peneliti
menemui AZ, tcpat pada hari Kamis, 13 September 2012, pukul
11.00- 12.00 WIB di’ruang Guru-SMAN 1 Kota Tegal, peneliti
berdiskusi dengan AZ { bukanmmama sebenarnya ) tentang “ Kode Etik
Guru “ beliau menjelaskan;

“ Setiap bentuk pekerjaan/jabatan “memiliki etika. Dan sebelum
sescorang memangku: jabatannya fiaka akan disumpah sesuai dengan
kode etik masing-masing pekerjaanfjabatan. Demikian pula untuk
seorang guru. Dengan demikian kode etik guru merupakan landasan
moral (ruh)~das ‘pedoman | dalafn “perilaku/kehidtipan sehari-hari.
Dalam ‘kode etik guru~mengatur-sikap ‘dan perilaku seorang guru
dalam menjalankan tugas profesionalnya. Sikap dan perilaku seorang
guru dalam menjalankan_tugas-\profesionalnya yang sudah diatur
dalam kode etik guru :

a. Berbakti membimbing anak didik Scutuhnya untuk membentuk
manusia pembangunan yang berjiwa Pancasila

b. Memiliki kejujuran professional dalam menerapkan kurikulum
sesuai dengan kebutuhan anak didik masing-masing

c. Mengadakan komunikasi terutama dalam memperoleh informasi
tentang anak didik, tetapi menghindarkan diri dari segala bentuk
penyalahgunaan

d. Menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara hubungan
dengan orang tua murid sebaik-baiknya bagi kepentingan anak
didik

e. Memelihara hubungan dengan masyarakat di sekitar sekolahnya
maupun masyarakat yang luas untuk kepentingan pendidikan

f Berusaha mengembangkan dan meningkatkan mutu professional
secara sendiri atau bersama-sama

g. Menciptakan dan memelihara hubungan antara guru
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h. Memelihara, membina dan meningkatkan mutu organisasi guru
professional sebagai sarana pengabdian

i. Melaksanakan segala ketentuan yang merupakan kebijaksanaan
pemerintah dalam bidang pendidikan .

Dalam kesempatan lain, peneliti berkunjung ke SMA Al-Irsyad,
tepatnya hari Kamis, 11 Oktober, pukul, 08.00- 09.00 WIB, menemui
bapak Adin { bukan nama sebenarnya ) Koordinator BP SMA Al-
Irsyad untuk keperluan wawancara dengan beliau tentang makna kode
etik guru, isi kode etik)guru dan fungsinya. Dalam wawancara beliau
menjelaskan;

“ Kode etik dapat diartikan pola aturan, tata cara, tanda, pedoman etis
dalam melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan. Kode etik merupakan
pola aturan atau tata cara/sebagai” pedoman berperilaku. Dalam
kaitannya dengan profesi| bahwa (kode/etik merupakan tata cara atau
aturan yang menjadi standart-kegiatan anggota suatu profesi. Suatu
kode etik menggambarkan nilai-nilai professional suatu profesi yang
diterjemahkan | tkedalamy standart” |perilakn, danggotanya. Nilai
professienal paling’ utama' adalab” keinginans umntuk memberikan
pengabdian kepada masyarakat.” Adapun isi dan fungsi kode etik
tersebut adalah;

1. Guru berbaktt membimbing —peseita | didik untuk membentuk
manusia Indonesia seutuhnya' yang bétjiwa Pancasila,

2. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional,

3. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai
bahan melakukan bimbingan dan pembinaan,

4. Guru menciptakan suasana sekolah scbaik-baiknya yang
menjunjung berhasilnya proses belajar-mengajar.

5. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan
masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa
tanggung jawab bersama terhadap pendidikan,

6. Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan
meningkatkan mutu dan martabat profesinya,

7. Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan, dan
kesetiakawanan sosial,

8. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu
organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian,
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9. Guru melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam bidang
pendidikan.

Fungsi seperti itu sama seperti apa yang dikemukakan Gibson dan
Michel (1945 : 449) yang lebih mementingkan pada kode etik sebagai
pedoman pelaksanaan tugas prosefional dan pedoman bagi masyarakat
sebagai seorang professional.

Biggs dan Blocher ( 1986 : 10) mengemukakan tiga fungsi kode etik
yaitu :

1. Melindungi suatu profesi dari campur tangan pemerintah.

2. Mencegah terjadinya pertentangan internal dalam suatu profesi.

3. Melindungi para praktisi-dari kesatahan praktik suatu profesi.

Sutan Zahri dan SydhmiacgSyahrun-(1992) mengemukakan empat

fungsi kode etik guru bagi guru itu)sendiri, antara lain :

1. Agar guru terhinda¥ dari penyimpangan tugas yang menjadi
tanggung jawabnya.

2. Untuk mengatur hubungan guru dengan murid, teman sekerja,
masyarakat dan pemerintah.

3. Sebagai pegangan danpedoman tingkah laku guru agar lebih
bertanggung jawab-pada profesinya:

4. Pemberi arah dan petunjuk yang benar kepada mereka yang
menggudakan profésiniya dalamficlaksanakan ttigas.

Pernyataan tersebut, dapat, disimpulkan bahwa, yang menjadi
masalah bagi kalangan pendidikan bukanlah belum adanya kode etik
guru, melainkan “sSudah” sejauli™Thanma "guru-guru di negeri ini
mempelajari, memahami, dan mengaplikasikan kode etik guru
tersebut, baik dalam mendidik anak bangsa ataupun dalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga, guru betul-betul menjadi suri teladan bagi

seluruh komponen bangsa di mana pun berada.
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3. Strategi Pembentukan Karakter Siswa di SMA Al-Irsyad Kota
Tegal

Strategi pendidikan karakter yang efektif disekolah selalu
melibatkan siswa dalam menentukan agenda-agenda kegiatan belajar,
kerjasama antar siswa, serta mendayagunakan bantuan orangtua dan
masyarakat. Matthews and riley (1955) menyimpukan bahwa
pendidikan karakter yang evektif adalah pendidikan yang
berlandaskan dan berétientasi pada kehidupan masyarakat. Menurut
mereka, kegagalan pendidikan' karakter adalah karena isi dan proses
pendidikan tidak menggunakan konteks masyarakat untuk memelihara
etika dan karakter pada dirisiswa.

Pendidikan karakter tanpa menggunakan konteks masyarakat dan
budayal tertentu, akan/mengakibatkan étika dan kataKter tetap bersifat
abstrak dan berada, di=luar ruang lingkup pengalaman peserta didik,
sehingga tidak relevan.

Leming (1993) menjelaskan pendekatan yang efektif dalam
pendidikan karakter adalah social influence.

Pernyataan tersebut mendorong peneliti untuk mendapatkan
informasi lebih mendalam tentang penerapan strategi dan model
pembentukan karakter di SMA Al-Irsyad Kota Tegal. Maka tepatnya
hari Kamis, 6 September 2012, peneliti berkunjung ke SMA Al-

Irsyad menemui MA ( bukan nama sebenarnya ), untuk berdiskusi
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dengan peneliti di Ruang LPP Al-Irsyad. Dalam diskusi, beliau

menjelaskan:

“ Pendidikan karakter atau pendidikan akhlak itu merupakan
pendidikan yang sangat penting, pembinaan karakter atau akhlak telah
dilakukan dengan sungguh-sungguh oleh guru-guru pendidikan
Agama Islam SMA Al Irsyad dalam program aw-nadwah, muatan
materinya terdiri dari beberapa materi penting, yaitu: affitude/retorika,
Islamic character  building, ta’limul Qur’an, ibadah amaliyah,
mafasa, mabit, kuliah dhuha, shalat dhuha, kuliah dhuhur dan
pesantren ramadhan. Program  am-nmadwah ini adalah wadah
pembinaan karakter ,siswa, di SMA, Al-Irsyad. Sementara model
pembentukan karakterdi SMA Al-Irsyad, kami menerapkan 4 dari 7
model yang ada yaitu;

1. Kegiatan rutin sekolah

Kegiatan rutin meripakan kegiatan yang dilakukan peserta didik
secara terus menerus dan Kkonsisten setiap saat, dapat juga
berbentuk kegiatan yang dilakukanh secara terjadwal . Contoh
kegiatan ini adalah) (upacara/-pada hari besar kenegaraan,
pemeriksaan kebersihan “badan (kuku, telinga, rambut, dan lain-
lain) setiap hari Senin; beribadah bersama atau shalat bersama
setiap dhuhury(bagiyyang beragama Islam); berdoa waktu mulai dan
selesais pelajaran{ mengucap: salam bila “bertemu guru, tenaga
kependidikan, atauteman, piket kelas, ibadah, bakti sosial.

2. Kegiatan spontan

Kegiatan| spentan yaitu) Kegiatan yang dilakukan secara spontan
pada saat itu juga. Ke€giatan ini"dilakukan biasanya pada saat guru
dan tenaga kependidikan yang lain mengetahui adanya perbuatan
yang kurang baik dari peserta didik yang harus dikoreksi pada saat
itu juga. Apabila guru mengetahui adanya perilaku dan sikap yang
kurang baik maka pada saat itu juga guru harus melakukan koreksi
sehingga peserta didik tidak akan melakukan tindakan yang tidak
baik itu. Contoh kegiatan itu: membuang sampah tidak pada
tempatnya, berteriak-teriak schingga mengganggu pihak lain,
berkelahi, memalak, berlaku tidak sopan, mencuri, berpakaian tidak
senonoh.

Kegiatan spontan berlaku untuk perilaku dan sikap peserta didik
yang baik sehingga perlu dipuji. Memperoleh nilai tinggi,
memperoleh ucapan selamat atau terima kasih atau memperoleh
penguatan (bagus, baik sekali) bila melakukan hal-hal yang baik
atau terpuji. Misalnya:
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Melerai pertengkaran

Berani menentang atau mengkoreksi perilaku teman yang tidak
terpuji

Memungut sampah dan memasukkan pada tempat sampah
Menolong orang lain yang sedang kesusahan,

Menegur siswa/warga sckolah yang tidak taat terhadap aturan
sekolah.

Membersihkan dan merawat tempat sampah.

Memberi salam dan menerima salam dengan santun saat
bertemu dengan sesama guru/warga sekolah, siswa maupun
orang tua siswa.

Membalas salam dari siapa saja.

Mendorong siswa untuk dapat menentukan pilihan sesuai bakat,
minat, dan potensinya.

Memberi nasehat pada@aat upacara bendera.

Merawat fasilitas)sekolah (baju sekolah, meja, bangku, dinding).
Menegur siswa yang tidak merawat fasilitas sekolah.

Memberi nasehat agar turtit merawat serga menjaga lingkungan
dan fasilitas umum (tanaman, telepon umum).

Memberi naschat agartidak mencemarkan nama baik sekolah
(berkelahi, tawuran).

Menasehati pentingnya antri -dalam keluar masuk kelas atau
loket.

Meruji Karena rajiit belajar.

Mendorong/meémotivasi untik-rajin belajar:

Mendorong untuk mengerjakan PR,

Memberi PR sesuai dengan-kemampuan siswa.

Memeriksa dan memberi umpan balik tugas siswa.

Menasehati antuk(sclalifmengerjakan tugas sesuai petunjuk.
Menasehati untuk™ tidak “beérbuat curang atau mencontek,
bertanya jawab soal pada temannya.

Mendorong siswa untuk mengemukakan pendapatnya.
Mengarahkan siswa untuk mau menerima pendapat orang lain
yang lebih baik.

Menyadarkan kepada siswa bahwa pendapatnya belum tentu
benar.

Mengajak siswa agar menjauhi sifat-sifat sombong.

Menjelaskan bahaya merokok.

Melakukan bimbingan dan penyuluhan secara berkala.

Memberi pujian kepada siswa yang mampu dan mau melakukan
kebaikan terhadap orang lain.

Memberi dukungan/dorongan untuk mepanamkan rasa senang
dan mengem-bangkan kemampuan yang dimiliki siswa dengan
membantu melatih dan mengikutsertakan dalam perlombaan-



139

perlombaan atau pertandingan-pertandingan di kelas,di sekolah,
maupun di luar sekolah.

Memberikan naschat pentingnya kasih sayang.

Menasehati siswa kalau memberi bantuan itu tanpa pamrih.
Mengucapkan rasa duka kepada orang yang mengalami
musibah,

Menciptakan suasana pembelajaran kelompok pada materi-
materi tertentu.

Memberi maaf kepada siapa saja yang melakukan kesalahan
terhadap dirinya.

Meminta maaf bila melakukan kesalahan kepada siapa saja.
Menegur dan mengingatkan siswa untuk tidak membela teman
yang melakukan-Kesalahan,

Menegur dan mengingatkan siswa yang berbicara kasar, kotor,
dan bersikap tidak sopaf!

Melakukan pembicaraanidengan-suara yang ramah dan teratur.
Menegur siswa yang berbicara dengan berteriak.

Menasehati siswa agar merasa malu membuang sampah di
sembarang tempat serta memberi ¢ontoh.

Mencela/menegur _orarg-syang berbuat onar dan memberi
pengertian bahwa berbuat( onar+itu merugikan diri sendiri dan
orang lain

Menghukum sesuai aturan.

Menegur siswa Jaki-laki yang beramibut/gondrong (apalagi tidak
terpelihara).

Mendorong siswa untuk berbicara jujur sesuai kenyataan.
Memuji setiap petkataanjujur yang dilakukan siswa.
Mengingatkan agar tidak mengambil barang orang lain.
Menasehati akibat orangwang-berperilakutidak jujur.
Mengembalikan barang yang bukan miliknya.

Mendorong siswa agar melaporkan / mengumum kan barang
yang ditemukan.

Selalu memberitahukan kalau ada barang yang hilang,
Mendorong siswa yang bersalah agar mengakui kesalahannya
dan berani meminta maaf.

Keteladanan

Keteladanan merupakan kegiatan dalam bentuk perilaku sehari-
hari. Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan tenaga
kependidikan yang lain dalam memberikan contoh terhadap
tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan
bagi peserta didik untuk mencontohnya. Jika guru dan tenaga
kependidikan yang lain menghendaki agar peserta didik berperilaku
dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa
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maka guru dan tenaga kependidikan yang lain adalah orang yang
pertama dan utama memberikan contoh berperilaku dan bersikap
sesuai dengan nilai-nilai itu. Misalnya, berpakaian rapi, datang
tepat pada waktunya, bekerja keras, bertutur kata sopan, kasih
sayang, perhatian terhadap peserta didik, jujur, menjaga
kebersihan, performa guru, mengambil sampah yang berserakan,
mengucapkan terima kasih, meminta maaf, menghargai pendapat
orang lain, memberikan kesempatan terhadap pendapat yang
berbeda, mendahulukan kesempatan kepada orang tua, penugasan
peserta didik secara bergilir, menaati tata tertib (disiplin, taat
waktu, taat pada peraturan), memberi salam ketika bertemu,
berpakaian rapi dan bersih, menepati janji, emberikan penghargaan
kepada orang yang-berprestasi, berperilaku santun, pengendalian
diri yang baik, memuji pada orang-yang jujur, mengakui kebenaran
orang lain, mengakui kesalahan diri sendiri, berani mengambil
keputusan, berani berkata benar, melindungi kaum yang lemah,
membantu kaum | yang fakir, ‘sabar mendengarkan orang lain,
mengunjungi teman yang sakit,'membela kehormatan bangsa,
mengembalikan barang yang bukan miliknya, antri, mendamaikan
bagi yang konflik/bermasalah:

. Pengkondisian Lingkungan
Sekolah harus dikondisikan untuk pendukung penerapan nilai-nilai
pendidikan | karakter—barpsas “Sekolah AhariS* mencerminkan
kehidupan ‘yang’ berlandaskat=nilai-nilai” ‘pendidikan karakter
bangsa yang diinginkan. Suasana sekolah dikondisikan sedemikian
rupa dengan penycdiaan sarana fisik. Menciptakan lingkungan
sekolah yang dapat mendorong peserta didik untuk menerapkan
nilai-nilai pendidikan karakter.bangsa sehingga para peserta didik
akan malu'bila melanggarnya. Misalfiya:
« Toilet yang selalu bersih.
e Bak sampah ada di berbagai tempat dan selalu dibersihkan.
¢ Sekolah terlihat rapi dan alat belajar ditempatkan teratur.
e Ada berbagai macam slogan seperti ;

“ When Wealth is loss, nothing is lost

“ When Health is loss, something is lost ”

* When Character is loss, everything is lost ”

“ Bila Kekayaan hilang, sebenarnya tidak ada apapun yang

hilang

“ Bila kesehatan yang hilang, maka ada sesuatu yang hilang ”

“ Bila watak hilang, maka segalanya akan hilang ”

“ Knowledge is POWER, but Character is MORE”

( Pengetahuan adalah kekuatan, tetapi watak mempunyai nilai

lebih)
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Dan alhamdulillah guru-guru pendidikan agama Islam dan semua
siswa memiliki buku pedoman pendidikan karakter. ”
( wawancara 6 September 2012 )

RJ, selaku Kepala SMA Al-Irsyad membenarkan penjelasan MA.

Sambil tersenyum manis beliau berkata:

* Ada beberapa strategi pembinaan dan penerapan pembiasaan akhlak
mulia yang diterapkan di SMA Al-Irsyad , yaitu:

¢ Pembiasaan dan pembinaan akhlak mulia di sekolah.

Pembiasaan dan p€mbinaan ,akhlak mulia di sekolah meliputi
berpakaian bersih, fapi dan menutupi aurat sesuai dengan peraturan
sekolah, mengucapkan salam_setiap kali bertemu dengan kepala
sekolah, guru dan/teman,’ berjabat, dan mencium tangan guru,
berkata lemah lembut\dan’sopan’kepada semua warga sekolah,
membiasakan berkata dan berprilaku jujur dan amanah, bersegera
masuk kelas ketika bel telah berbunyi, turut serta menjaga
keamanan, ketenangan, ketertiban"dan kebersihan serta keindahan
sekolah, tidak membolos.

e Pembiasaan dan pembinaan akhlak mulia di rumah
Pembiasaan dan pembindan akhlak mulia’yarig.dapat diterapkan
dan ‘diamalkan dalafnrKkehidupan” siswa di timah meliputi ;
membersihkan dan~ merapikan (kembali tempat tidur sectelah
digunakan, mecmbiasakan. berde’a ‘saat hendak dan bangun tidur,
membiasakan menggosok gigi sehabis makan, sebelum dan setelah
bangun tidury, membantu scbhagian pekerjadn\orang tua, berpakaian
rapi, dan menutupi aurat, berucap salam pada setiap kali masuk dan
keluar rumah, berjabat dan mencium tangan orang tua setiap kali
mau pergi ke sckolah, pulang sekolah atau bepergian ke tempat
lain, ikut serta merawat dan memelihara tanaman dan hiasan di
lingkungan rumah, menjaga ucapan dan perbuatan yang tidak baik
dan dapat menyinggung perasaan orang tua, kakak dan adik,
sehingga tidak menimbulkan perselisihan, berlaku hemat dari setip
kali menggunakan uang.

¢ Pembiasaan dan pembinaan akhlak mulia di masyarakat
Pembiasaan dan pembinaan akhlak mulia yang dapat diterapkan di
masyarakat meliputi ; berperilaku ramah, sopan dan santun
terhadap tetangga, baik yang sudah dewasa ataupun yang masih
kecil, berkata dan berbuat jujur dan amanah kepada anggota
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masyarakat, menolong tetangga dan orang lain yang mendapat
kesusahan menghargai tetangga yang beragama lain. Turut aktif
dalam kegiatan dan organisasi remaja masjid, tidak menyetel radio
/ tv terlalu keras, tidak mengambil hak orang lain, tidak terlibat
dalam tawuran. Peduli terhadap kaum dhu’afa, fakir, miskin, anak
terlantar dan anak jalanan.

Program ini kami laksanakan secara terpadu, melalui kerjasama
antara sekolah, orang tua dan tokoh masyarakat.
(wawancara 6 September 2012).

Pada kesempatan yang lain peneliti juga melakukan observasi dan
mengamatan kegiatan Siswa SMA Aldrsyad, tepatnya hari Jum’at, 16
September 2012, pukul, 11:30-13.30 WIB. Peneliti menyaksikan
kegiatan sholat jamalah Jum ‘at, sebagai bentuk model pembentukan
karakter siwa di SMA-Aldlrsyad((dizlaksanakan pada pukul, 12. 00
WIB di masjid Al-Irsyad. Sholat jama’ah Jum ‘at tersebut diikuti oleh
para siswa dari kelas Xj-kelas Xll-dan masyarakat-umum, ada juga
sebagaian siswa kelas Xl yang-ikut ‘walaupun tidak ada terjadwal.
Kegiatan sholat! Jum’at tidak dilaksanakan/‘eleh guru pendidikan
agama saja, guru umum serta tenaga kependidikan yang lain juga ikut.
Peneliti melihat yang berkhutbah Jum’at adalah MA (bukan nama
sebenarmya). Dalam kegiatan sholat jama’ah Jum’at terdapat
pemutaran kotak amal bagi seluruh jama’ah sholat.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan sholat Jama’ah

Jum’at di SMA Al-Irsyad, yang di laksanakan oleh guru agama dan

guru umum dapat memberikan kesimpulan bahwa sekolah ini telah



143
melakukan internalisasi antara pelajaran umum dan agama dalam
pembentukan karakter siswa. Sehingga dari internalisasi tersebut akan
dapat memberikan contoh yang baik kepada para siswa bahwa semua
manusia itu membutuhkan agama untuk mengembangkan fitrah yang
sudah ada sejak lahir pada diri manusia sehingga dapat menjadi
pedoman dalam bertingkah laku. Demikian juga dengan adanya
pemutaran kotak amal~dapat memberikan contoh agar siswa dapat
menyisihkan sebagian“uangdintuk hal-hal yang bermanfaat. Hal ini
menunjukkan adanya pelatihan‘pengendalian diri bagi siswa agar tidak
menjadi anak yang boros.

Observasi dan mengamatan (jugadilakukan oleh peneliti pada
tanggal 26 September 2012, Peneliti menyaksikan kegiatan ekstra Al-
Qur’an yang di laksanakan-pukul 1330 —'15.00 'WIB, kegiatan ekstra
Al-Qur’an di SMA ARIrsyad/fini, /dibimbing oleh tim guru agama
SMA Al-Irsyad, Kota) Tegal, 'mulai.dar. Jilid sampai Al-Qur’an dan
tahfidz Juz ‘Amma. Kegiatan ini dilakukan sccara rutin dan terpogram
hingga siswa bisa membaca Al-Qur’an.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan ekstra Al-Qur’an
yang dilaksanakan secara rutin dan terprogram, memberikan arti
bahwa guru agama telah melakukan pembentukan karakter dan
penanaman nilai-nilai agama kepada siswa. Agar hati siswa dapat

terjaga dari kotoran-kotoran yang dapat menjerumuskan siswa pada
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perkataan kotor dan perilaku yang menyimpang, schingga siswa dapat
mendengarkan kata hatinya untuk melakukan pengendalian diri (self
control). Dengan adanya ekstra Al-Qur’an memberikan pembiasaan
pada siswa agar selalu berkata baik dan dapat menjaga lisannya dari
perkataan kotor.

Kemudjan pada hari Selasa , 11 Oktober 2012 peneliti kembali
datang ke SMA Al-Irsyad -menemui YA ( bukan nama sebenarnya ).
Beliau sangat senang saat bértemu dengan peneliti, kesempatan ini
dimanfaatkan oleh pefieliti dengan' sebaik-sebaiknya untuk menggali
informasi lebih dalam tentang perilaku siswa dan model pembentukan
karakter atau akhlak. Beliau menjelaskan kepada peneliti:
“ Hasil dari beberapa model pembentukan karakter siswa atau akhiak
siswa [di\| sekblah, /Alhamdulillah” sebagiaf, besar siswa telah
melaksanakan tata tertib'sekolah*dengan baik, mereka aktif mengikuti
upacara bendera, aktifumengikuti pelajaran pendidikan agama Islam,
aktif mengikuti shalat Jberjamaah, dan/kuliah agama setelah sholat
dhuhur, termasuk mengikuti pesantren kilat di bulan ramadhan. *
{ wawancara | hOktobef 20129,
Ungkap beliau selanjutnya:
“ Tentang model pembentukan karakter, SMA Al-Irsyad memiliki
program khusus yang disebut “ an-nadwah ” sebagai wadah
pembentukan karakter siswa, alhamdulillah program ini berjalan
efektif . ”
{ wawancara 11 Oktober 2012 ).

Hal ini ditegaskan pula oleh bapak Adin (bukan nama

sebenarnya). Saat berdiskusi dengan peneliti, beliau membenarkan
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penjelasan bapak YA ( bukan nama sebenarnya ). Sambil tersenyum
khas beliau berkata :

“  Alhamdulillah siswa kami telah terdidik akhlaknya. Dalam
pergaulan antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa atau siswa
dengan staf kependidikan lainnya, siswa SMA Al Irsyad telah
mempraktikkan pendidikan akhlak Islami dalam prilaku sehari-hari di
sekolah. Buktinya adalah bahwa siswa - siswi selalu menghormati
dan memuliakan semua guru, siswa bersikap toleran terhadap teman-
teman di sekolah, dan lain sebagainya. ”

( wawancara dengan kordinator BP, bapak Adin pada hari Selasa, 11
Oktober, pukul, 09.00, WIB-).

Ungkapan tersebut di“atas dapat disimpulkan bahwa model
pembentukan karakter-siswa yang ditérapkan di SMA Al-Irsyad Kota
Tegal dalam program “ Aun-nadwah * berjalan dengan efektif dan
efesien. Buktinya adalaly bahwa’-siswa-siswi telah melaksanakan tata
tertib sekolah, dengan /baik;" mierekd aktif mengikuti“upacara bendera,
aktif mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam, aktif mengikuti
shalat berjamaah dan kuliah agama setelah sholat dhuhur, termasuk
mengikuti pesantren kilat  di bulan“Ramadhan. "Siswa - siswi selalu

menghormati dan memuliakan semua guru, siswa bersikap toleran

terhadap teman-teman di sekolah.

Strategi Pembentukan Karakter Siswa di SMA N 1 Kota Tegal
Pendidikan karakter beroreintasi pada nilai-nilai universal
kebaikan yang menjadi dorongan mewujudnya perilaku-perilaku

positif dalam diri siswa sebagai sebuah karakter. Pendidikan karakter
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tidak bermain pada manifestasi-manifestasi moral dan akhlak yang
baik berupa perilaku-perilaku partikular yang bersifat lokal. Untuk
melakukan pendidikan karakter diperlukan sebuah kreatifitas dalam
menyusun model dan metodologi pendidikan, lebih dari metode yang
telah biasa dipergunakan dalam pendidikan moral selama ini.
Pernyataan tersebut mendorong peneliti untuk mendapatkan informasi
lebih mendalam tentang pencrapan model pembentukan karakter di
SMA N 1 Kota Tegal.

Maka tepatnya| ‘han, Kamis; 13 September 2012, peneliti
berkunjung Ke SMAN 1, peneliti mohon waktu bertemu dengan
wakasek kesiswaan melalui| guru (piket] peneliti dipersilahkan masuk
ke ruang wakil kepala sekolah, kurang lebih sepuluh menit setelah
menunggy di ruang wakil-kepala Sekolah, seorang“laki-laki masuk ke
ruangan tempat peneliti _mepunggn’\ dengan mengucapkan salam,
ternyata beliathadalah pak)ABS (-bukan, nania, sebenarnya ), dengan
penampilannya yang khas dan sapaannya yang lembut, familier dan
bersahabat.

Beliau menawarkan bantuannya kepada peneliti; “ Apa yang dapat
saya bantu bapak ?

“ Terima kasih , kalau tidak keberatan saya mohon waktunya untuk
berdiskusi sebentar dengan bapak tentang hasil strategi pembinaan
karakter siswa di SMAN 1.” jawab peneliti kepada beliau.

“ Dengan senang hati, Monggo silahkan.” ungkap beliau selanjutnya.
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Pada saat pencliti menanyakan tentang sikap dan perilaku siswa di
sekolah, beliau menjawab:

“ Alhamdulillah penerapan strategi pembinaan dan pembentukan
karekter oleh teman-teman guru agama dan guru umum, sedikit
banyak telah membuahkan hasil yang signifikan. Buktinya semua
siswa mengikuti dan mentaati serta melaksanakan tata tertib yang
dibuat oleh sekolah dengan baik, tanpa komando, mereka memiliki
kesadaran dan tanggung jawab yang tinggi, aktif mengikuti upacara
bendera, aktif mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam dan
kegiatan rohis bagi siswa yang beragama Islam, termasuk pesantren
Ramadhan.” ( Wawancaral3 September 2012 ).

Dalam wawancaradenganiABS peneliti juga menanyakan tentang
Konsep dan model ~Pendidikan Karakter yang efektif, beliau
menjelaskan;

“ Pendidikan karakter-pada’ dasarnya-adalah membimbing anak untuk
secara sukarela mengikatkan diri pada nilai. Sebagimana dikemukakan
oleh Profesér, Phenix péndidiKan Karakter adalah @oluntary personal
commitment to values (Muehtar Buchori,2007).

Saat ini pendidikan avatak difermulasikan menjadi pelajaran agama,
pelajaran kewarganegaraan, atau pelajaran budi pekerti, yang program
utamanya ialah'pengenalan nilai-nilai secara kognitif semata.

Pendidikan dalam semua jenjang harus dikondisi agar membawa anak
ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif,
akhirnya kepengamalan nilai secara nyata. Meminjam istilah
pedagogik proses transformasi itu berawal gnosis sampai ke tataran
praksis.

Untuk sampai ke tataran praksis, ada sebuah kondisi batin yang amat
penting yang harus terjadi dalam diri anak, yaitu lahirnya dorangan
yang sangat kuat (tekad) untuk mengamalkan nilai itu. Kondisi ini
disebut conatio. Sementara upaya membimbing peserta didik agar
membulatkan tekad ini disebut upaya konatif. Pendidikan karakter
perlu ditekankan pada tiga langkah yang harus terjadi dalam sebuah
pembelajaran, yaitu:
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Pertama pengenalan nilai-nilai secara kognitif. Pada tahapan ini nilai-
nilai hanya dipandang sebuah sebuah pengetahuan (fmowledge)
sechingga proses pembeclajaran tidak lebih sebuah alih informasi
tentang nilai-nilai itu. Nilai-nilai karakter diformulasikan sedemikian
rupa menjadi sebuah informasi baru yang menarik peserta didik.
Tahapan ini penting sebagai enfripoint untuk melakukan pembelajaran
karakter.

Kedua, pemahaman dan penghayatan terhadap nilai kewirausahaan
secara afektif. Pada tabapan ini sudah mulai dilakukan internalisasi
nilai kepada peserta didik. Nilai-nilai apakah secara terpisah atau
terintegrasi dengan disiplin ilmu pengatahuan yang lain harus menjadi
sebuah pengalaman baru;yang sudah.mulai terekspresi dalam sikap
dan kepribadian peserta didik. Orientasi pembelajaran pada tahapan
ini lebih menckankan pre$es pembelajaran sebagai afektifisasi
sehingga prosedur | pembelajaranpun harus berorientasi pada
internalisasi nilai.

Ketiga, pembentukan~ tekad| secara- konatif. Pembentukan tekad
karakteristik sangat penting./Sedemikian pentingnya, sehingga muncul
terminologi bahwa banyak ‘orang/ yang tahu tentang sebuah nilai
namun sedikit yang mengerti; kebanyakan dari sedikit yang mengerti
itu, sangat sedikit melakukannya, pada akhirnya dari sedikit yang
melakukaniya hanya sangat sedikit“pula-yang konsiSten terhadap yang
dilakukannya. Dalam kenteks iniy-perlu’sebuah “ikdim konatif yang
memungkinkan peserta didik setiap waktu merasa terbimbing dan
terkontrol untuk tetapimemiliki’\sikap berdasarkan nilai-nilai yang
berlaku. Sekolah/madrasah ditutut menciptakan suasana konatif ini
dalam kesaharianuya.)\Demikian halnya,. keteladan pendidikan tentang
nilai-nilai juga menjadi penting adanya™” { ‘wawancara 13 September
2012).

Menurut RIS ( bukan nama sebenarnya) kepala SMAN 1 Kota Tegal;

“ Bahwa keluarga dalam pembentukan karakter anak pada dasarnya

juga mempunyai fungsi yang sangat penting, antara lain sebagai

berikut:

1) Pembinaan nilai-nilai dan norma agama serta budaya.

2) Memberikan dukungan afektif, berupa hubungan kehangatan,
mengasihi dan dikasihi, mempedulikan dan dipedulikan,
memberikan motivasi, saling menghargai, dan lain-lain,

3) Pengembangan pribadi, berupa kemampuan mengendalikan diri
baik fikiran maupun emosi; mengenal diri sendiri maupun orang
lain; pembentukan kepribadian; melaksanakan peran, fungsi dan
tanggung jawab sebagai anggota keluarga; dan lain-lain.



4)

149

Penanaman kesadaran atas kewajiban, hak dan tanggung jawab
individu terhadap dirinya dan lingkungan sesuai ketentuan dan
norma-norma yang berlaku di masyarakat.

Pencapaian fungsi-fungsi keluarga ini akan membentuk suatu
komunitas yang berkualitas dan menjadi lingkungan yang
kondusif untuk pengembangan potensi setiap anggota keluarga.

Di samping itu guru juga mempunyai peran yang sangat penting
dalam mengimplementasikan pembentukan karakter dan budaya pada
siwa .” Ungkap beliau .

Ketika sedang asyik wawancara dengan peneliti, beliau menyatakan;

“ Pendidikan Karaktet dan Budaya; dapat dilakukannya melalui
pengintegrasian ke dalam kegiatan sehari-hari di sekolah/ dikelas yaitu
melalui :

1.

2.

Kegiatan rutin sepefti berdoa sebelum memulai dan setelah selesai
melaksanakan pembelajaran.

Kegiatan spontan” seperti memberi salam, meminta maaf,
mengucapkan terima kasih; mielerai/menengahi bila ada siswa yang
bertengkar, atau memungut.sampahdan membuangnya di tempat
sampab,

. Kegiatan penanaman keteladanan seperti bersikap jujur, datang

tepat waktu, berpakaian rapi atau berkata sopafi.dan menunjukkan
sikap'menghargai siswa:

Pengkondisian kelas- seperti menyiapkan alat-alat kebersihan atau
menempatkan bak/tong_ sampah\di sudut kelas dan selalu
dibersihkan.

. Kegiatan| terprograni seperti mengajak| siswa mengikuti kegiatan

ekskul sekolah, berkKunjung ke Panti * Asuhan atau membuat
program melakukan seminar kecil-kecilan membahas suatu
masalah dengan siswa. Melalui mata pelajaran dengan
mencantumkan pada silabus atau perencanaan pembelajaran, nilai-
nilai karakter yang dapat dikembangkan dalam sebuah materi
pembelajaran.”

( wawancara Kamis , 20 September 2012 )

Ungkapan tersebut di atas dapat disimpulkan, bahwa semua jenis

kegiatan di sekolah harus dijadikan sebagai wadah untuk membentuk

budaya sekolah yang kuat dan berkarakter positif. Namun upaya

pembentukan karakter sesuai dengan budaya bangsa ini tentu tidak
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semata-mata hanya dilakukan di sekolah melainkan perlu upaya
berkesinambungan yang dimulai dari keluarga sampai dengan
cakupan yang lebih luas di masyarakat. Untuk itu perlu sinergi dengan
orang tua siswa, masyarakat dan sckolah. Dengan sinergi tersebut
diharapkan nilai karakter terus ditumbuhkembangkan yang pada
akhirnya dapat membentuk pribadi karakter siswa yang kuat dan
bermoral, yang akan jmembawa bangsa yang besar ini ke kehidupan
dan peradaban dunia kelak.

Pada hari Sabtu, 22 September 2012, pukul, 10.00 pagi, peneliti
melakukan observasi/dan pengamatan terhadap kegiatan rohis SMA N
1. Peneliti melihat beberapa aktifis/RoHlis yang sedang melaksanakan
sholat Dhuha, Setelah itu sekitar jam 11.00 WIB peneliti melihat
kegiatan.ekstra' Al-Qur’an-untuk kelas satu yang dilaksanakan sesuai
dengan jadwal, kemudian sekitar \jam 12.30 WIB para siswa
melakukan aktifitas shelat)Dhubhur-berjama’ah\khusus kelas dua dan
kelas tiga, meskipun begitu siswa kelas satu juga ada, yakni siswa
yang tadi ikut ekstra Al-Qur’an yang di koordinasi oleh pengurus
Rohis, setelah kegiatan sholat Jama’ah para siswa kelas dua dan tiga
melakukan ekstra Al-Qur’an sesuai dengan jadwal yang telah di
tetapkan dan juga di koordinasi oleh pengurus Rohis. Setelah kegiatan
selesal pengurus Rohis beserta Guru Agama berkumpul di ruang

Rohis / perpustakaan Mushalla Nurul ‘Ilmi, untuk mengambil jatah
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makan siang. Sekitar jam 15.00 WIB, Pencliti melihat kegiatan sholat
jama’ah ‘Ashar yang dilaksanakan oleh siswa kelas satu dan di
koordinasi oleh pengurus Rohis kelas satu.

Hasil obsevasi menunjukkan bahwa: dari kegiatan-kegiatan
keagamaan yang di laksanakan di SMA Negeri 1Kota Tegal, secara
rutin dan terprogram sesuai dengan jadwal yang telah di buat oleh
Sek. Bid. Keagamaan,sérta-gutd agama, telah memberikan arti bahwa
di SMAN 1 Kota| Tegalgteélah nielakukan pembinaan terhadap
perkembangan self controf r€maja zmelalui penanaman nilai-nilai
agama. Apalagi ditemukan dari aktifis Rohis ada yang mengerjakan
sholat sunnah tanpa ada périntah(dari-guru agama.

Observasi dan pengamatan juga dilakukan oleh peneliti Pada hari
Jum’at,“tanggal 28 ‘September 2012, Peneliti ményaksikan kegiatan
bimbingan keagamaan)sebagai—~benfuk \model pembinaan karakter
siswa melalul pengajian yang\di bimbing oleh\bapak AZ  ( bukan
nama sebenarnya } selaku Sek. Bid. Keagamaan yang dilaksanakan di
perpustakaan mushalla Nurul ‘ilmi atau ruang Rohis. Pengajian ini
dilaksanakan sekitar pukul 13.00 — 15.00 WIB. Pengajian ini banyak
di hadiri oleh pengurus Rohis, dalam pengajian tersebut bapak AZ ,
sering memberikan nasihat agar anak-anak selalu mengerjakan sholat
dhuha, sholat malam, puasa sunnah pada hari Senin dan Kamis dan

amalan-amalan ibadah lainnya. dan juga menegaskan pada anak-anak
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setiap mau mengerjakan sesuatu yang baik harus di awali dengan niat
karena Allah.

Dari kegiatan — kegiatan keagamaan tersebut dapat di simpulkan
bahwa dalam pembentukan karakter siswa , Seksi Bidang Keagamaan
telah memberikan contoh yang baik untuk siswanya. Dan dengan
mendasarkan semua perbuatan baik dengan niat karena Allah, maka
bapak AZ ( bukan jsama  scbenarfiya ) telah menumbuhkan self
effecacy (persepsi mampuyang timbul pada diri individu) pada
siswanya. Schingga déngan self effecacy yang positif maka siswa akan
lebih dapat membentuk tingkah'laku dalam melakukan self control ke

arah yang positif “.

D. Pembahasan Hasil'‘Penelitian
1. SMA Al-Irsyad Kota, Tegal

Berikut ini pembahasan uraian hasil penelitian dari wawancara dan
observasi yang dilakuikan“oleh ‘peneliti~/" ‘observer dengan  guru
pendidikan agama Islam dan guru umum tentang makna karakter, kode
etik guru, strategi pembentukan karakter di SMA Al Irsyad Kota Tegal.
Hasil analisis dari wawancara dan observasi tersebut, dapat diuraikan
hal-hal sebagai berikut:
1) Semua guru dan siswa SMA Al-Irsyad Kota Tegal memabami makna

karakter/akhlak dengan baik
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2) SMA Al-Irsyad Kota Tegal memiliki kode etik guru sebagai pedoman
etis dalam melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan, atau pola aturan
dan tata cara sebagai pedoman berperilaku.

3) SMA Al-Irsyad Kota Tegal telah melakukan tujuh model
pembentukan karakter. Ketujuh model tersebut adalah model hiwar
atau dialog, model gishash atau cerita, model amisal atau
perumpamaan, model”uswah atan Keteladanan, model pembiasaan,
model ibrah atau mengambilypelajaran, dan model farghib atau
motivasi, janji dan“beniia ‘gembiraz SMA Al-Irsyad Kota Tegal
menekankan pendidikan akhlak melalui pembiasaan dan keteladanan
di Sekolah. Artinya pendidikan akhlak yang merupakan komponen
dari pada materi Pendidikan Agama Islam diterapkan secara tersendiri
dalam ‘bentuk ‘mata pelajaran® Character’ Building penerapannya
dilakukan dalam kehidupan seharishariynelalui metode pembiasaan di
lingkungan sekelah yang dibimbing oleh para, guru Agama sebagai
pendamping peserta didik. Peneliti memperoleh penjelasan ini melalui
wawancara dengan MA. (wawancara 10 Oktober 2012 ).

4) Praktek pelaksanaan model dan strategi pembentukan karakter
tersebut, dilakukan antara lain dengan:

a) Penambahan pelajaran agama Islam dengan nama nadwah
Islamiyah meliputi Al Qur’an, akhlak dan kepribadian;

b) Kuliah dhuhur setelah shalat jamaah dhuhur;
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¢) Pembekalan malam motivasi dan muhasabah pada sabtu malam
abhad;

d) Kuliah dhuha pada hari ahad;

e) Shalat dhuha setiap hari sabtu pagi;

f) Hafalan Al Qur’an dan surah-surah pendek;

g) Kegiatan-kegiatan keputrian;

h) Sholat Jum’at;

1) Menyambut siswa di depafi|pintu gerbang sekolah dengan berjabat
tangan;

j) Kegiatan bakti sosial; dan

k) Kepiatan ekstra kurikulér yang.«/diisi dengan muatan-muatan
karakter atau akhlak. Menurut MA ( bukan nama sebenarnya ) pada
saat ‘wawancara ‘dengan- peneliti-pada hari” Kamis, 6 September
2012, pukul, 13.00.14.00 WIB.

5) Pada format “ebservasi untuk .mengetahui’\apakah pelaksanaaan
pembentukan karakter sudah terlihat atau belum menunjukkan bahwa
ketiga ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotoris
telah dilaksanakan secara merata dalam semua kegiatan. Dari ranah
kognitif yang meliputi aspek keberanian mengambil sikap dan
pengenalan diri masih harus terus ditingkatkan, karena sudah mulai

berkembang, walaupun pada dasarnya dua aspek ini sudah baik.
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6) Pada aspek kesadaran akan jati diri, percaya diri, empati, cinta
kebenaran, pengendalian diri, kerendahan hati, keinginan dan
kebiasaan sudah membudaya dalam diri siswa sehingga harus terus
dipertahankan. Menurut MA, dalam wawancara dengan peneliti pada

hari Rabu, 10 Oktober 2012, pukul, 13.00 — 14.00 WIB.

SMAN 1 Kota Tegal
Berikut ini diuraikan' pembahasan hasil wawancara dan observasi
yang dilakukan oleh peneliti V" observer untuk mengetahui makna
karakter, kode etik guru,zstrategi dan model pembentukan karakter yang
dilakukan oleh SMA 1 Kota/[Tegal.|Dari hasil analisis terhadap hasil
wawancara dan observasi tersebut, dapat diuraikan hal-hal sebagai
berikut:
1) Semua guru dan siswa SMA_Al-Irsyad/Kota Tegal memahami makna
karakter/akhlakudengan baik
2) SMA Al-Irsyad Kota Tegal memiliki kode etik guru sebagai pedoman
etis dalam melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan, atau pola aturan
dan tata cara sebagai pedoman berperilaku
3) SMA Negeri 1 Kota Tegal melaksanakan empat diantara tujuh model
pembentukan karakter yang disajikan dalam format observasi.

Keempat model tersebut adalah Model Hiwar atau percakapan, model
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uswah atau keteladanan, model pembiasaan yang baik, dan model
targhib atau janji dan pemberian motivasi.

4) SMA Negeri 1 Kota Tegal juga menekankan Pendidikan Akhlak
melalui kegiatan rutin, kegiatan spontan, dan kegiatan keteladanan.
Kegiatan rutin meliputi kedisiplinan, peduli lingkungan, peduli sosial,
dan cinta tanah air dan lain sebagainya. Pendidikan karakter atau
akhlak yang merupakan komponen dari materi Pendidikan Agama
[slam diterapkan dan“diintegrasikan-dalam ke dalam materi mata
pelajaran yang diajarkan di SMA Negeri 1 Kota Tegal. Menurut AZ,
guru senior yang arif dan bijaksana, lugas dan tegas dalam berbicara,
tetapi beliau sangat santun dalam| bersikap, beliau guru yang sangat
peduli terhadap perkembangan akhlak siswa. ( wawancara, 15
September 2012 3.

5) Pelaksanaan model«.dan_ strategi /pembentukan karakter tersebut
dilakukan antara lain dengan;

a. Berdoa sebelum memulai pelajaran;

b. Meminta izin untuk menggunakan barang-barang yang bukan
miliknya;

¢. Membiasakan anak untuk membuang sampah;

d. Mengunjungi teman-teman yang sakit;

e. Menyambut siswa di depan pintu gerbang sekolah dengan berjabat

tangan;
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f. Kegiatan bakti sosial; dan
g. Kegiatan ektra kurikuler yang diisi dengan muatan-muatan karakter
atau akhlak.

6) Pada format observasi untuk mengetahui apakah pelaksanaaan
pembentukan karakter, sudah terlihat atau belum menunjukkan bahwa
ketiga ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotoris
telah dilaksanakan secara merata dalam semua kegiatan. Dari ranah
kognitif yang meliputi aspeky kebéranian mengambil sikap dan
pengenalan diri masih-harus dikembangkan, walaupun pada dasarnya
dua aspek ini sudah baik.

7) Aspek penentuan sudut [ pandang=masih belum terlihat dalam
praktiknya. Hal ini dapat saja terjadi karena dilihat dalam dua sisi.
Dari sisi=guru, siswa belum dilatih“dan 'diberikafi=kebebasan secara
maksimal untuk menentukan/pilihan-pilihan cara dalam mensikapi
suatu problem\yang 'berkaitan’ dengan. Karakter. Dari sisi siswa,
mereka mungkin merasa tidak nyaman dalam mengungkapkan ide
atau pendapatnya yang kadang-kadang cenderung membuat dirinya
malu.

8) Pada aspek kesadaran moral, percaya diri, keinginan, sudah
membudaya dalam diri siswa SMA Negeri | Kota Tegal sehingga

harus terus dipertahankan. Menurut AZ ( bukan nama sebenarnya )
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dalam wawancara dengan peneliti pada hari Sabtu, 15 September
2012, pukul, 13.00 — 14.00 WIB.
E. Implementasi Model dan Strategi Pembentukan Karakter Siswa
Pembahasan hasil penelitian untuk implementasi model dan strategi
pembentukan karakter meliputi uraian tentang implementasi pembentukan
karakter di SMA Al-Irsyad dan SMA Negeri | Kota Tegal.
Untuk mencapai implementasi model pémbentukan karakter yang ideal,
tiga komponen yang harus diperhatikan,yaitu:

a) Sekolah harus dipandang sebagai lingkungan yang diibaratkan seperti
pulau dengan bahasa damrbudayanya sendiri. Namun sekolah juga harus
memperiuas pendidikan karakier bukansaja kepada guru, staf, dan siswa,
tetapi juga kepada keluarga, lingkungan, dan masyarakat;

b) Dalam menjalankan kurikulum karakfersebaiknya:

1. Pengajaran tentang nilai-nilai-berhubungan dengan system sekolah
secara keseluruhan;

2. diajarkan sebagai subjek yang tidak berdiri sendiri namun
diintegrasikan dalam kurikulum sekolah secara keseluruhan; dan

3. seluruh komponen sekolah/madrasah menyadari dan mendukung
tema nilai yang diajarkan;

c) Penckanan ditempatkan untuk merangsang bagaimana siswa

menterjemahkan prinsip nilai ke dalam bentuk prilaku pro sosial.
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Implementasi model dan strategi pembentukan karakter di SMA Al-
Irsyad dan SMA Negeri 1 Kota Tegal adalah sebagai berikut:
a. SMA Al-Irsyad Kota Tegal
Implementasi model dan strategi pembentukan karakter di SMA Al-
Irsyad Kota Tegal masuk kategori sangat baik, karena model
pembentukan karakter yang telah dilaksanakan di SMA Al-Irsyad
mengacu kepada empat komponen kegiatan yang disarankan oleh Pusat
Kurikulum Pendidikan Nasionalf yakni kegiatan rutin, kegiatan spontan,
keteladanan, dan pengondisian,Adapun uraian dari masing-masing
komponen yang dilaksanakan gleh SMA Al-Irsyad Kota Tegal tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan rutin sekolah.

Kegiatan! rutin merupakan-kegiatan’ yang~dilakukan peserta
didik secara teruis_thenerusdan Kkemsisten setiap saat, dapat juga
berbentuk “kegiatan” yang, dilakukan secara terjadwal. Contoh
kegiatan ini adalah upacara pada hari besar kenegaraan,
pemeriksaan kebersihan badan (kuku, telinga, rambut, dan lain-
lain) setiap hari Senin; beribadah bersama atau shalat bersama
setiap dhuhur (bagi yang beragama Islam); berdoa waktu mulai dan
selesai pelajaran, mengucap salam bila bertemu guru, tenaga

kependidikan, atau teman, piket kelas, ibadah, bakti sosial.



160
Kegiatan spontan.

Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan secara spontan
pada saat itu juga. Kegiatan ini dilakukan biasanya pada saat guru
dan tenaga kependidikan yang lain mengetahui adanya perbuatan
yang kurang baik dari peserta didik yang harus dikoreksi pada saat
itu juga. Apabila gurn mengetahui adanya perilaku dan sikap yang
kurang baik maka pada saatiitujuga guru harus melakukan koreksi
sehingga peserta didik tidak,akan‘melakukan tindakan yang tidak
baik itu. Contoh Ckegiatan “itu: membuang sampah tidak pada
tempatnya, berteriak-teriak | sehingga mengganggu pihak lain,
berkelahi, memalak; berlaku tidak-sopan, mencuri, berpakaian tidak
senonoh.

Kegiatan' spontan—berlaku~untuk "perilaku~dan sikap peserta
didik yang baik sehingga perlu/dipuji. Memperoleh nilai tinggi,
mempergleh, u€apan”sélamat atau ‘terimaskasih atau memperoleh
penguatan (bagus, baik sekali) bila melakukan hal-hal yang baik
atau terpuji, beberapa diantaranya adalah:

a) Melerai pertengkaran;

b) Berani menentang atau mengkoreksi perilaku teman yang tidak
terpuji;

¢) Memungut sampah dan memasukkan pada tempat sampah;

d) Menolong orang lain yang sedang kesusahan;
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e) Menegur siswa/warga sekolah yang tidak taat terhadap aturan

sekolah, dan lain sebagainya.

Keteladanan

Keteladanan merupakan kegiatan dalam bentuk perilaku
sehari-hari. Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan tenaga
kependidikan yang™ lain dalam “memberikan contoh terhadap
tindakan-tindakan yang bdikisehingga diharapkan menjadi panutan
bagi peserta didik‘untuk mencontohnya. Jika guru dan tenaga
kependidikan yanglain menghendaki agar peserta didik berperilaku
dan bersikap sesuaidengan.nilai-nilai budaya dan karakter bangsa
maka guru dan tenaga kependidikan yang lain adalah orang yang
pertama 'dan utama memberikan-contoh‘berperilaku dan bersikap
sesuai dengan nilai*nilai ifu-\Misalnya, berpakaian rapi, datang
tepat pada “waktunya, bekerja-keras, bertutur kata sopan, kasih
sayang, perhatian terhadap peserta didik, jujur, menjaga
kebersihan, performa guru, mengambil sampah yang berserakan,
mengucapkan terima kasih, meminta maaf, menghargai pendapat
orang lain, memberikan kesempatan terhadap pendapat yang
berbeda, mendahulukan kesempatan kepada orang tua, penugasan
peserta didik secara bergilir, menaati tata tertib (disiplin, taat

waktu, taat pada peraturan), memberi salam ketika bertemu,
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berpakaian rapi dan bersih, menepati janji, memberikan
penghargaan kepada orang yang berprestasi, berperilaku santun,
pengendalian diri yang baik, memuji pada orang yang jujur,
mengakui kebenaran orang lain, mengakui kesalaban diri sendiri,
berani mengambil keputusan, berani berkata benar, melindungi
kaum vyang lemah, membantu kaum yang fakir, sabar
mendengarkan orang lain, mengunjungi teman yang sakit, membela
kehormatan bangsal mengémbalikan barang yang bukan miliknya,
antri, mendamaikan’bagi yang konflik/bermasalah.

Pengkondisian Lingkungan

Penciptaan  Kkondisi\® yddg:«( mendukung keterlaksanaan
pendidikan karakter. Sekolah dalam hal ini SMA Al-Irsyad harus
dikondisikan ‘unttk ‘mendukung-penerapan milainilai pendidikan
karakter bangsa..Seékolah /harus ‘mencerminkan kchidupan yang
berlandaskan | | nilai‘nilai “ pendidikan| Karakter bangsa yang
diinginkan. Suasana sekolah dikondisikan sedemikian rupa dengan
penyediaan sarana fisik. Menciptakan lingkungan sekolah yang
dapat mendorong peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai
pendidikan karakter bangsa sehingga para peserta didik akan malu
bila melanggarnya, seperti:
a. Toilet yang selalu bersih;

b. Bak sampah ada di berbagai tempat dan selalu dibersihkan;
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c. Sekolah terlihat rapi dan alat belajar ditempatkan teratur dan
lain-lain

Beberapa strategi pembinaan dan penerapan praktik
pembiasaan akhlak mulia yang diterapkan di SMA Al-Irsyad, yaitu

a) Pembiasaan dan pembinaan akhlak mulia di sekolah.
Pembiasaan dan pembinaan akhlak mulia di sekolah meliputi
berpakaian bersih; rapi. dan menutupi aurat sesuai dengan
peraturan sekolah, meéngucapkan salam setiap kali bertemu
dengan kepala sekolah, guru dan teman, berjabat dan mencium
tangan guru, berkata lemah lembut dan sopan kepada semua
warga sekolah,. membiasakan -betkata dan berprilaku jujur dan
amanah, bersegera masuk kelas ketika bel telah berbunyi, turut
serta menjaga‘keamanan, ketenangan, kétertiban dan kebersihan
serta keindahan sekolah,/idak membolos.

b) Pembiasaan dan pembinaan-akhlak mulia,di rumah. Pembiasaan
dan pembinaan akhlak mulia yang dapat diterapkan dan
diamalkan dalam kehidupan siswa di rumah meliputi ;
membersihkan dan merapikan kembali tempat tidur setelah
digunakan, membiasakan berdo’a saat hendak dan bangun tidur,
membiasakan menggosok gigi sehabis makan, sebelum dan
setelah bangun tidur, membantu sebagian pekerjaan orang tua,

berpakaian rapi, dan menutupi aurat, berucap salam pada setiap



164
kali masuk dan keluar rumah, berjabat dan mencium tangan
orang tua setiap kali mau pergi ke sekolah, pulang sekolah atau
bepergian ke tempat lain, ikut serta merawat dan memelihara
tanaman dan hiasan di lingkungan rumah, menjaga ucapan dan
perbuatan yang tidak baik dan dapat menyinggung perasaan
orang tua, kakak dan adik, sechingga tidak menimbulkan
perselisihan, berlakuhemat darisetip kali menggunakan uang.

¢) Pembiasaan dan pembinaan “akhlak mulia di masyarakat.
Pembiasaan dan pembinaan akhlak mulia yang dapat diterapkan
di masyarakat meliputi ; berperilaku ramah, sopan dan santun
terhadap tetangga, baik yang/sadah dewasa ataupun yang masih
kecil, berkata dan berbuat jujur dan amanah kepada anggota
masyarakat, menolong tetarigga'dan érang lain yang mendapat
kesusahan menghargai tétanggayang beragama lain. Turut aktif
dalam Kegiatan) dan) organisasi ‘remaja’ ‘masjid, tidak menyetel
radio / tv terlalu keras, tidak mengambil hak orang lain Tidak
terlibat dalam tawuran. Peduli terhadap kaum dhuafa, fakir,

miskin, anak terlantar dan anak jalanan.

Program ini dilaksanakan secara terpadu, melalui kerjasama

antara sekolah, orang tua dan tokoh masyarakat. SMA Al-Irsyad
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telah memiliki program “Ar-nadwah al-Islamiyyah™ sebagai wadah
pembentukan karakter siswa.

Program “ an-nadwah al-islamiyyah” ini terdiri dari beberapa
materi penting, yaitu: afiitude/retorika, Islamic character building,
ta’limul Qur’an, ibadah amaliyah, mafasa ( malam motivasi dan
muhasabah), mabit (malam pembinaan iman dan taqwa ), kuliah
dhuha, shalat dhuba; kulizh dhuohur, pesantren ramadhan dan

Itikaf.

b. SMA Negeri 1 Kota Tegal

Implementasi model dan /strategi~ pembentukan karakter di SMA

Negeri 1 Kota Tegal dalam kategori “baik”. Hasil pencapaian

pendidikan/ karakter Viebih—rendah~dibandingkan ‘dengan pendidikan

karakter di SMA Al-Irsyad.

Pendidikan“karakier/direalisasikan dalam s€luruh kegiatan di SMA

Negeri 1 Kota Tegal. Adapun pelaksanaannya dilakukan melalui

langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Memilih dan menentukan nilai-nilai yang diprioritaskan untuk
dikembangkan berdasarkan hasil analisis konteks dengan
mempertimbangkan ketersediaan sarana dan kondisi yang ada.

Kepala sekolah melakukan sosialisasi ke semua warga sekolah

(pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, komite sekolah, dan
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orang tua peserta didik) agar semua warga sekolah memiliki
komitmen bersama untuk merealisasikan pembentukan karakater
melalui nilai-nilai yang diprioritaskan.

3. Merevisi dokumen I yang telah dimiliki dengan mengintegrasikan
nilai-nilai pendidikan karakter yang menjadi prioritas di sekolah
tersebut.

4. Merevisi dokumen 11 vang, meliputi silabus dan RPP dengan
mengintegrasikan ilai-nilat pembentuk karakter.

5. Melaksanakan penibelajaran dengan menggunakan silabus dan RPP
yang telah diintegrasikan nilai-nilai pembentuk karakter.

6. Melakukan pembiasaandalambentuk perilaku dan kegiatan yang
mencerminkan dari nilai-nilai pendidikan karakter yang menjadi

prioritas dari SMA Negeri 1 KétaTegal

Nilai-nilai pendidik4n Karakter-terintegrasi/di seluruh matapelajaran
dan termasuk muatan lokal sesuai dengan kekhasannya. Dalam silabus
nilai-nilai pendidikan karakter, tercantum di dalam kegiatan
pembelajaran.

Sedangkan di dalam pengembangan diri pendidikan karakter
diimplementasikan dalam program bimbingan konseling dan

ckstrakurikuler. Dalam program ekstrakurikuler melalui beberapa
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kegiatan seperti kepramukaan, UKS dan PMR, olahraga prestasi,
kerohanian, seni budaya/sanggar seni, kepemimpinan.

Sementara untuk kegiatan tidak terprogram pendidikan karakter
dilakukan melalui pembiasaan rutin, pembiasaan spontan, dan
pembiasaan keteladanan. Secara rinci sebagai berikut:

1. Pembiasaan Rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan terjadwal,
meliputi: upacara /bendera; ,senam, doa bersama, Kketertiban,
pemeliharaan kebersihan (Jimat Bersih), kesehatan diri.

2. Pembiasaan Spontan, yaitu kegiatan tidak terjadwal dalam kejadian
khusus, meliputi: pembentukan perilaku memberi senyum, salam,
sapa, membuang sampah [pada tempdtnya, budaya antri, mengatasi
silang pendapat (pertengkaran), saling mengingatkan ketika melihat
pelanggaran tata tertib-sekolah, kunjungan rumah, kesctiakawanan
sosial, anjangsana, dan lain-lain:

3. Pembiasaan™ Keteladanan), adalahkepiatan pembiasaan dalam
bentuk perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan yang lain
dalam memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan yang baik,
sehingga diharapkan menjadi panutan bagi siswa untuk
mencontohnya. Pembiasaan keteladanan ini meliputi: berpakaian
rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca, memujikebaikan dan

keberbhasilan orang lain, datang tepat waktu.
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Pelaksanaan pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Kota Tegal
dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang memungkinkan nilai-nilai
budaya karakter yang dikembangkan dapat terintergrasi dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah, melalui hal-hal sebagai berikut:
1. Kegiatan Rutin sekolah
Yakni kegiatan yang dilakukan siswa secara terus menerus dan
konsisten setiap saat” Kegiatan futin,tersebut meliputi aspek-aspek
nilai-nilai religius, |kedisiplinan, peduli lingkungan, peduli sosial,
kejujuran, dan cinta tanah air.
Nilai-nilai religius meliputi:
a) Berdoa sebelum-dan (sésudah/ pelajaran dengan dipimpin oleh
guru;
b) Pembinaan Agama melalui speaker darifuangFRRC;
¢) Setiap hari Jum?at’melaksanakan\kegiatan Infak bagi yang siswa
Muslim;
d) Setiap pergantian jam pelajaran, siswa memberi salam kepada
guru;
¢) Melakukan salat Dzuhur betjamaah sesuai dengan jadwal yang
sudah ditentukan;
f) Memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk
melakukan ibadah;

g) Anak diminta mengucapkan salam sebelum dan sesudah kegiatan;
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h) Jika bertemu dengan guru, bicara dan bertindak dengan
memperhatikan sopan santun;
i) Anak dibiasakan untuk mengucapkan terima kasih, maaf, permisi,
dan tolong; dan

i) Mengetuk pintu sebelum masuk ke dalam ruangan orang lain.

Aspek kedisiplinan meliputi:

a) Meminta izin untuk menggunakar barang orang lain;

b) Membuat catatan Kehadiran pendidik dan peserta didik;

¢) Setiap hari Jumat minggu pertama dan ketiga pukul 07.15 — 08.00
seluruh warga sekolah melakukan sénam kesegaran jasmani ;

d) Pukul 07.15 semua siswa harus sudah berada di sekolah dengan
toléransi 15 metit. Siswa puldng sesuai dengan-jadwal yang telah
ditetapkan. Bagi.siswa_yangmelanggar diberikan sanksi berupa
membersitikan lingkungan,sekelali;

e) Jam 07.15 semua guru harus sudah berada di sekolah. Bagi guru
yang tidak hadir tepat waktu diberikan teguran dan pulang sesuai
jadwal yang ditentukan (Senin — Kamis pukul 14.00, Jumat pukul
11.30 dan Sabtu pukul 13.15);

f) Pegawai Tata Usaha pukul 07.00 harus sudah berada di sckolah

dan pulang pulang pukul 14.00, dan lain-lain.
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Aspek peduli lingkungan antara lain meliputi:

a) Membiasakan anak untuk membuang sampah pada tempatnya;

b) Setiap jam terakhir siswa melakukan kebersihan dan memungut
sampah di sekitar kelasnya didampingi guru yang mengajar;

c) Jam terakhir. Siswa membuang sampah kelas ke tps;

d) Piket kelas secara kelompok membersihkan kelasnya, strategi
setelah pulang sekolah sesuai daftar piket;

e) Siswa secara individu mehata bangku dan kursi setiap hari supaya

terlihat rapi, dan lain-lain.

Aspek peduli sosial-antara lain-meliputi:

1) Mengunjungi panti jompo [ kali dalam 1 setahun, dan membuat
laporan Kunjungan dilakukan pengurus osis;

2) Mengumpulkaf batahg-bardng yang/masih layak pakai di sekolah
dan menyumbangkannya _pada .yang membutuhkan, 1 kali
setahun;

3) Mengumpulkan sumbangan pada momen tertentu, misalnya
gempa bumi, kebakaran, banjir dan lain-lain (sifatnya temporer);

4) Mengunjungi teman yang sakit, dan lain-lain.

Aspek kejujuran meliputi:
1) Menyediakan tempat temuan barang hilang;

2) Trasparansi laporan keuangan sekolah;
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3) Menyediakan kotak saran dan pengaduan;
4) Larangan mencontek saat ujian, dan lain-lain.
Aspek cinta tanah air meliputi:
1) Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar;
2) Menyanyikan lagu kebangsaan setiap upacara bendera dan
peringatan hari besar nasional;
3) Memajang foto presiden dan,wakilaya serta lambang negara;
4) Memajang foto para pahlawan nasional;

5) Menggunakan produk.buatan dalam negeri, dan lain-lain.

. Kegiatan Spontan

Yang meliputi aspek nilai-nilai religius, kedisiplinan, peduli
lingkungan, peduli‘sosialykejujuran; dan cinta tanahair.
Aspek religius meliputi:
a) Memperingatkan péserta didik-yang-tidak/melaksanakan ibadah;
b) Memperingatkan jika tidak mengucapkan salam; dan

¢) Meminta maaf bila melakukan kesalahan.

Aspek kedisiplinan meliputi:
a) Memperingatkan siswa yang datangnya terlambat, bila masih

terlambat;
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b) Maka diwajibkan menyapu halaman sekolah yang masih kotor
(sesuai tata tertib sekolah);

c) Bagi guru yang tidak hadir tepat waktu diberikan teguran dan
sanksi (sesuai dengan Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil);

d) Siswa yang tidak berpakaian rapi diminta merapikannya dan
diberitahu cara berpakaian rapi;

e) Apabila menemukan siswa yang rambutnya tidak sesuai dengan
aturan yang ditetapkang/maka diminta untuk mencukur rambut
dan dikasih tenggang ‘waktu~ tiga hari, sekiranya masih
membandel maka-akan dipatong oleh guru /petugas yang ditunjuk
oleh sekolah; dan

f) Melerai pertengkaran.

Aspek peduli lingkungan meliputi:
a) Menyuruh'siswa mémungut sampah-yang/dibuang sembarangan;
b) Memberikan sanksi pada siswa yang punya kebiasaan membuang

sampah sembarangan; dan lain sebagainya.

Aspek peduli sosial meliputi:
a) Mengunjungi teman yang sakit;
b) Melayat apabila ada orang/wali murid yang meninggal dunia;

¢) Mengumpulkan sumbangan untuk bencana alam;
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d) Membentuk ketua pengumpulan sumbangan di setiap kelas, dan
lain-lain.
Aspek kejujuran meliputi:
a) Memperingatkan siswa yang mencontek saat ujian; dan
b) Memperingatkan siswa yang mencontoh PR temannya dan lain-

lain.

. Kegiatan keteladanan
Meliputi aspek” nilai-nilai’ religius, kedisiplinan, peduli

lingkungan, peduli sosial, kejujuran, dan cinta tanah air.

Aspek religius meliputi:

a) Pendidik berdoa bersama® peserta 'sebelum™~dan setelah jam
pelajaran;

b) Pendidik “dan ienaga kependidikan| melakukan salat zuhur
berjamaah; Sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan;

¢) Guru menjadi model yang baik dalam berdoa;

d) Ketika berdoa, maka guru memberi contoh dengan berdoa dengan
khusu’ dan dalam bahasa Indonesia sehingga dimengerti oleh

siswa.
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Aspek kedisiplinan meliputi:

a) Jam 07.15 semua guru harus sudah berada di sekolah menyambut
siswa belajar;

b) Pegawai tata usaha jam 08.00 harus sudah berada di sekolah dan
pulang pulang jam 14.00;

¢) Mengambil sampah yang berserakan;

d) Berbicara yang sopat;

e) Mengucapkan terifa kasih;

f) Meminta maaf;

g) Menghargai pendapat orang lain, dan lain-lain.

Aspek peduli lingkungan meliputi:

a) Pendidik dan ‘tenaga—kependidikan' membuang sampah pada
tempatnya;

b) Pendidik| ‘dan tenaga \kependidikan_ kerja, bakti membersihkan
sekolah bersama peserta didik;

¢) Pendidik dan tenaga kependidikan mengambil sampah yang

berserakan, dan lain-lain.

Aspek peduli sosial meliputi:
a) Pendidik dan tenaga kependidikan mengumpulkan sumbangan

setiap hari Jum’at;
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b) Ada musibah dan bencana alam untuk kegiatan sosial, dan lain-

lain.

Aspek kejujuran meliputi:
a) Pendidik memberikan penilaian secara objektif, dan

b) Pendidik menepati janji pada peserta didik, dan lain-lain.

Aspek cinta tanah air meliputi:
Pendidik dan tenaga \ keépendidikan melakukan upacara dan

peringatan hari besar’bersama peserta-didik.

Dalam hal penerapan nilai-nilai pembentuk karakter, SMA Negeri
1 Kota“Tegal menerapkan-Kebijakan untuk/tidak“menambah jumlah
jam pelajaran khusus. Alasanniya\adalah bahwa pendidikan karakter
telah diintegrasikan dengan semua.mata.pelajaran yang diberikan pada
SMA Negeri 1 Tegal, jadi semua komponen pendidikan karakter telah
masuk ke semua mata pelajaran yang ada. Dengan kata lain, tidak
selalu diperlukan kegiatan belajar khusus untuk mengembangkan

nilai-nilai pada pendidikan budaya dan karakter bangsa.
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F. Analisis Persamaaan dan Perbedaan Model dan Strategi Pembentukan
Karakter di SMA Al-Irsyad dan SMA Negeri 1 Kota Tegal

Secara umum persamaan dan perbedaan dari strategi dan model
pembentukan karakter di SMA Al-Irsyad Kota Tegal dan SMA Negeri 1 Kota
Tegal dapat disimpulkan dalam sebuah tabel berikut :

Tabel 4.2 Analisis Persamaaan dan Perbedaan

Strategi dan Model Pembentukan Karakter di SMA Al-Irsyad dan
SMA Negeri 1 Kota Tegal

PERSAMAAN PERBEDAAN
1. Pendidikan karakter baik yang 1. 'SMA Al-Irsyad memiliki

dilaksanakan oleh SMA Al- strategi dan model
Irsyad Kota Tegal maupun SMA pembentukan karakter lain
Negeri 1 Kota Tegal mengacu yang disebut nadwakh al
kepada sembilanpilar Islamiyah, yakni menambah
pendidikan karakter yang jam khusus untuk pelajaran Al
dikeluarkan oleh Kementerian Qur’an, Figh dan pelajaran
Pendidikan Nasionalyyang ferkait! Sehingga dengan
meliputi: demikian SMA Al-Irsyad
a) Cinta Tubhan dan segenap menambah jam pelajaran

ciptaanNya, khusus untuk pembentukan
b) Kemandirian dan tanggung karakter.

jawab, Sebaliknya, SMA Negeri 1
¢) Kejujuran, amanah dan Kota Tegal tidak menambah
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diplomatis,

d) Hormat dan santun,

e) Dermawan, suka menolong
dan gotong royong /
kerjasama,

f) Percaya diri dan kerja keras,

g) Kepemimpinan dankeadilan

h) Baik dan rendah hati, dan

i) Toleransi, kedamaian dan
kesatuan

Tahapan pembentukan karakter

siswa memiliki kesamaan model

pada ke'dua'sekolah'tersebut,
yakni:

a) Tahap Pertama; Pemahaman
pemahaman akan pentingnya
moral atau karakter atau
akhlak yang baik (moral
knowing),

b) Tahap kedua; Pentingnya

penguatan perasaan akan

Jjam pelajaran untuk
pendidikan karakter karena
semua komponen pendidikan
karakter diintegrasikan ke
dalam semua mata pelajaran

yang ada

. Metode pembentukan karakter

yang dilaksanakan oleh SMA
Al-Irsyad lebih banyak dari
metode yang dilaksanakan oleh
SMA Negeri 1 Kota Tegal.
Ada tujuh metode yang telah
dilaksanakanoleh SMA Al-
Iisyad adalah metode hAiwar
atau | /percakapan, metode
gishah atau cerita, metode
amtsal atau perumpamaan,
metode uswah atau ketelada-
nan, metode pembiasaan, meto

de ibrah atan mauidhah /

mengambil pelajaran atau pem
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moral atau karakter atau
akhlak yang baik (moral
feeling), dan

¢) Tahap ketiga; Pentingnya
perilaku atau perbuatan atau
(moral

moral yang baik

action).

berian nasihat dan metode tar-
ghib atau pemberian motivasi
dan kabar gembira.

Sedangkan SMA Negeri 1
Kota Tegal hanya melaksana
kan 3 metode saja yakni :
metode gishah atau cerita yang

tnenyentuh hati, metode uswah

Desain pembentukan‘"- karakter atau keteladan dan metode

yang dilaksanakan di SMA Al- targhib atau  pemberian

Irsyad Kota Tegal dan/ SMA motivasi dan kabar gembira
Negeri 1 Kota Tegal memiliki
kesamaan<dalam hal® 3 Strategi dan model

a. Desain pembentukan karak pembentukan karakter di SMA

ter yang| berbasis Jhubungan
antara guru sebagai pendidik,
dan siswa sebagai pembela-
jar.  Desain ini telah
dilaksanakan oleh dua SMA
tersebut;

b. Desain pembentukan karak

Al Irsyad, disesuaikan dengan
misi pendidikan SMA Al-
Irsyad yakni membentuk
generasi penerus bangsa yang
Islami, disiplin dan berprestasi.
Dengan demikian SMA Al-

Irsyad menempatkan nilai-nilai
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ter berbasis kultur sckolah,
yang berusaha membentuk
karakter peserta didik dengan
bantuan  pranata sosial
sekolah, agar nilai tertentu
terbentuk dalam diri siswa.
Ini telah dilakukan“oleh dua
SMA ini; dan

¢. Desain yang berbasis
komunitas sekolah yakni
dalam pembentukan-karakter
siswa, sekolah telah menjalin
kerjasama dengan ‘masyara
kat di luar sekelah, yaki
dengan orang tua siswa |dan
masyarakat sekitar

Dalam pengintegrasian pemben-

tukan karakter siswa berkaitan

dengan penggunaan fasilitas

sekolah, yakni dalam kelas, di

lingkungan sekolah dan di luar

ajaran Islam sebagai sumber
kearifan dalam berfikir dan
bertindak.

Sedangkan strategi dan model
pembentuk-an  karakter di
SMA Negeri 1 Kota Tegal
sesuai dengan visi sekolah
yakni mewujudkan generasi
bermutu dan bermartabat , dan
SMA Negert 1 Kota Tegal
memiliki misi, salah satunya
menyiapkan lulusan untuk
menjadi anggota masyarakat
yang dapat memahami dan
menginterna-lisasi gagasan dan
nilai masya-rakat yang beradab

dan cerdas
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sekolah. Di dalam kelas, melalui
proses belajar setiap mata
pelajaran atau kegiatan yang
dirancang sedemikian rupa.
Baik SMA Al-Irsyad maupun
SMA Negeri 1 Kota Tegal telah
mengembangkan pembetukan
karakter dalam ranah® kogwnitif,
afektif dan psikomoforik ‘dalam
kelas. Di sekolah, Zkegiatan-
kegiatan membentuk “karakier
siswa telah dilaksanakan dalam
bentuk lemba-lomba olah~raga,
pagelaran seni dan..budayas;
pameran, dan/lain-lain: Kegiatan
Luar sekolah melalui kegiatan
ektra kurikuler dan kegiatan lain
yang merupakan upaya

pembentukan karakter




181

G. Analisis Persamaaan Dan Perbedaan Implementasi Model dan Strategi
Pembentukan Karakter di SMA Al-Irsyad dan SMA Negeri 1 Kota Tegal

Adapun persamaan dan perbedaan dalam implementasi pembentukan
karakter siswa SMA Al-Irsyad dan SMA Negeri 1 Kota Tegal, dapat
disimpulkan dalam sebuah tabel berikut:

Tabel 4.3 Analisis Persamaaan Dan Perbedaan Implementasi

Model dan Strategi Pembentukan Karakter di SMA Al-Irsyad dan
SMA Negeri 1 Kota Tegal

PERSAMAAN

PERBEDAAN

. Strategi implementasi— pemmben

tukan karakter yang dilaksanakan
oleh dua SMA ini “mengacu
kepada tiga komponen’ karakter
baik, meliputi

yang yang

pengetahuan  tentang  moral,

perasaan atau emosi tentang
moral dan perbuatans bermoral.
Berdasarkan hasil penelitian ini,
dimensi-dimensi yang terdapat
pada pengetahuan tentang moral,
perasaan atau emosi tentang
moral dan perbuatan bermoral

telah dilaksanakan dengan baik

Berdasarkan temuan di lapangan,
perbedaan dari  implementasi
model dan strategi pembentukan
karakter di SMA Al-Irsyad dan
SMA Negeri | Keta Tegal adalah
sebagai berikut:

SMA Al-Irsyad mengembang
kan-empat~cara dalam pemben
tukan karakter yakni kegiatan
rutin, kegiatan spontan,
keteladanan dan pengondisian.
Keempat cara ini telah
dilaksanakan dengan sangat baik

oleh SMA Al-Irsyad.
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oleh dua SMA ini.

. Implementasi model pembetukan
karakter sudah diintegrasikan
dalam kurikulum masing-masing
mata pelajaran yang merupakan
satu kesatuan dengan program
manajemen peningkatah | mutu
berbasis sekolah yang terlihat dari
perencanaan, pelaksagaan,. dan

evaluasi kurikulum oleh kedua

sekolah ini.

. Dalam hal-kegiatan pémbelajaran
dalam rangka  pembentukan
karakter, kedua“SMA ) in1 ‘telah
melaksanakan kegiatan pembela
jaran dengan pendekatan konsteks
tual sebagai konsep belajar dan
mengajar yang membantu guru
siswa mengaitkan antara

dan

materi yang diajarkan dengan

SMA Negeri 1 Kota Tegal
mengembangkan tiga cara
pembentukan  karakter  yakni

kegiatan rutin, kegiatan spontan,

dam keteladanan. Hal ini terdapat

dalam Buku Pedoman
Pembentukan Karakter SMA
Negeri 1 Kota Tegal yang

menyebutkan beberapa contoh
pengondisian seperti toilet yang
bersih,

tempat~sampah yang

memadai dan lain-lain.

Keteladanan dicontohkan

yang
oleh guru dan staf kependidikan
di SMA Al-Irsyad sangat baik.
Hal ini terbukti dengan hasil

pengamatan di lapangan bahwa

prilaku guru SMA Al-Irsyad patut
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian ini, ada enam kesimpulan yang dapat diambil, antara

lain:

1.

SMA Al-Irsyad mengembangkan empat strategi dan cara dalam
pembentukan karakter yaknj kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan
dan pengondisian. Keempat cara/ini telah dilaksanakan dengan sangat baik
oleh SMA Al- Irsyad. U Scbhaliknya SMA Negeri 1 Kota Tegal
mengembangkan tiga cara>pembentukankarakter yakni kegiatan rutin,
kegiatan spontan, dan keteladanan. Buku pedoman pembentukan karakter
SMA Negeri 1 Kota Tegal .menyebutkan beberapa contoh pengondisian
seperti toilet yang bersih, tempat sampah yang memadai dan lain-lajn.

Strategi dan model pemibentukan Karakter di SMA Al-Irsyad disesuaikan
dengan misi pendidikan/ SMA! Al-Irsyad._yakfi-membentuk generasi
penerus bangsa yang Islami, disiplin dan berprestasi. Sebaliknya strategi
dan model pembentukan karakter di SMA Negeri 1 Kota Tegal sesuai
dengan visi sekolah yakni mewujudkan generasi bermutu dan bermartabat.
Dengan demikian SMA Al-Irsyad menempatkan nilai-nilai ajaran Islam
sebagai sumber kearifan dalam berfikir dan bertindak. Sebaliknya SMA

Negeri 1 Kota Tegal memiliki misi salah satunya menyiapkan lulusan
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untuk menjadi anggota masyarakat yang dapat memahami dan
menginternalisasi gagasan dan nilai masyarakat yang beradab dan cerdas.

. Keteladanan yang dicontohkan oleh guru dan staf kependidikan di SMA
Al-Irsyad sangat baik. Hal ini terbukti dengan hasil angket siswa yang
semuanya menjawab bahwa prilaku laku guru SMA Al-Irsyad patut
menjadi contoh. Demikian juga keteladanan guru SMA Negeri 1 Kota
Tegal sudah baik, meskipun masily harus-ditingkatkan. Dengan demikian,
jika guru dan tenaga kependidikanyyang4ain menghendaki agar peserta
didik berperilaku atau | bersikap s€suai dengan nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa maka guru dan tenaga kependidikan lainnya adalah orang
yang pertama dan utama“memberikan/ eontoh berperilaku dan bersikap
sesuai dengan nilai-nilai tersebut.

. Implementasiimodel dansstrategi pembentukan karaktersiswa di SMA Al-
Irsyad Kota Tegal disestiaikan déngan wisi sekolah yakni membentuk
generasi penerus “bangsa) yang Islami,. disiplin /dan berprestasi dengan
mengacu kepada tiga komponen karakter yang baik, yang meliputi
pengetahuan tentang moral, perasaan atau emosi tentang moral dan
perbuatan bermoral.

. Implementasi model dan strategi pembentukan karakter siswa di SMA
Negeri 1 Kota Tegal disesuaikan dengan visi sekolah yakni mewujudkan

generasi bermutu yang bermartabat dengan mengacu kepada tiga
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komponen karakter yang baik, yang meliputi pengetahuan tentang moral,

perasaan atau emosi tentang moral dan perbuatan moral.

B. Saran-Saran

1.

Kepada Sekolah, hendaknya mengembangkan hasil penelitian ini agar
dapat dijadikan pedoman untuk mengambil kebijakan-kebijakan yang
tepat untuk meningkatkan kualitas moral siswa.

Kepada guru, hendaknya~hasil penelitian ini menjadi pedoman untuk
melakukan perencanaan, pelaksanaan- dan evaluasi model-model
pembentukan karakter di‘sekolah.

Kepada masyarakat atau orang tua,  hendaknya membimbing dan
mendidik putra-putrinya“dengan’ benar, khususnya dalam pendidikan
akhlak dan moral.

Melalui pendidikan akhlak-terbentuklah ‘kepribadiat~anak bangsa yang
unggul dan mulia, disiplifhdan beftanggnng jawab.

Untuk penelitiansselajutnya, \diharapkan‘mamp\ melakukan penelitian
dengan subjek yang lebih luas, dan untuk memantapkan hasil penelitian
ini, perlu dilakukan penelitian yang sejenis dengan subjek yang lebih

luas.
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LAMPIRAN

Wawancara / Interview

Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

Hari/Tanggal
Waktu
Lokasi

: Mubhtadin Abrort, S.Pd.I ( MA)

: Laki-laki

: Guru Agama/Pembina Agama SMA Al-

Irsyad Kota Tegal

: Kamis, 6 September 2012

13.00-14.00 WIB

: Ruang Rapat/LPP Al-Irsyad Kota Tegal

Baris

Uraian

Tema

1 P

: “ Arti karakter menurut Ustadz apa ?”
: * Karakter itu jati diri, perfu difahami lebih

dahulu /beberapa’pengertian yang terkait
dengan karakter, yakni‘jati diri, nilai dan
norma | kehidupan) Beberapa pengertian
karakter/) sering = dibefl | padanan kata
watak, | | tabiat; perangai atau akhlak.
Karakter’ adalah keakuan rohaniah, /et
geestelijk ik, | yang —nampak dalam
keseluruhan—Sikap~dan—'perilaku, yang
dipengdruhi | oleh| baKat, atau potensi
dalam dirt dan lingkungan.”

;) ¥ SMA Al-Irsyad-telah-memiliki program “

an-nadwah — al-islamiyyah™  sebagai
waddh “pembentukan) karakter siswa,
betul Ustadz-2>

“ Mohon dijelaskan .”

: ' Betul, program “an-radwah als

Islamiyyah” yang kami laksana kan di
SMA Al-Irsyad terdiri dari beberapa
materi penting,yaitu: gffitude/retorika,
Islamic character building, ta’limul
Qur’an, ibadah amaliyah, mafasa, mabit,
kuliah dhuha, shalat dhuha, kuliah
dhuhur dan pesantren ramadhan

1 “ Cukup banyak dan lengkap sekali

Ustadz ?”

: “ Alhamdulillah, mohon do’anya, semoga

bermanfaat bagi kami dan anak-
anak/semua siswa-siswi.”

: “ Amin...insya Allah Ustadz I”
: “ Masih berkaitan dengan program an-

nadwah al-Islamiyyah sebagai wadah

Arti
karakter

Program
an-nadwah
dan peran
guru




MA

MA

MA

MA

. Gk

- <

11

1.

pembinaan karakter siswa di SMA Al-
Irsyad, program ini untuk semua siswa
ustadz 77

¢ “ Alhamdulillah untuk semua siwa, dari

kelas X-XII dan terjadwal secara
bergantian, mulai hari Senin sampai
Kamis.”

: “ Bagaimana peranan guru umum dan

dukungannya terhadap program ini ?”
Alhamdulillah semuanya mendukung
dan berperan aktif, mereka sangat
bersemangat dalam membantu
pelaksanaan program ini.”

: “ Apakah program ini berjalan efektif

Ustadz?"

Sangat efektif, semua guru Pembina /
pembimbing dan siswarsiswi sangat
bersemangat dan antusias dalam kegiatan
ini.”

Bagaimana hasil implementasi
pembentukan karakter siswa melalui
program-ini—Ustadz.2”

”

. “  Alhamdulillah'sangat baik dan efektif,

ada perubahan sikap yang signifikan
pada diri siswa-siswi, yang semulanya
malas, berubah menjadi rajin; baik dalam
belajar maupun dalamberibadah,
termasuk kegiatan\sosial.”,

“ Strategi.apa.yang-diterapkan dalam
pembentukan karakter siswa di SMA Al-
Trsyad 771

: “ Ada 4 setrategi yang kami terapkan

dalam pembentukan karakter siswa di
sekolah kami, yaitu :

Kegiatan rutin sekolah

Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang
dilakukan peserta didik secara terus
menerus dan konsisten setiap saat, dapat
juga berbentuk kegiatan yang dilakukan
secara terjadwal . Contoh kegiatan ini
adalah upacara pada hari besar
kenegaraan, pemeriksaan kebersihan
badan (kuku, telinga, rambut, dan lain-
lain) setiap hari Senin; beribadah bersama
atau shalat bersama setiap dhuhur (bagi
vang beragama Islam); berdoa waktu

Hasil
implementa
si

pembinaan
karakter




mulai dan selesai pelajaran, mengucap

salam Dbila bertemu guru, tenaga

kependidikan, atau teman, piket kelas,
ibadah, bakti sosial.

Kegiatan spoentan

Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang

dilakukan secara spontan pada saat itu

juga. Kegiatan ini dilakukan biasanya
pada saat guru dan tenaga kependidikan
yang lain mengetahui adanya perbuatan
yang kurang baik dari peserta didik yang
harus dikoreksi pada saat itu juga.

Apabila guru mengetahui adanya perilaku

dan sikap yang kurang baik maka pada

saat itw juga guru harus melakukan
koreksi sehingga peserta didik tidak akan
melakukan tindakan yang tidak baik itu.

Contoh kegiatan' itus membuang sampah

tidak pada‘tempatnya; |berteriak-teriak

schingga> mengganggy | pihak lain,
berkelahi, memalak, berlaku tidak sopan,
mencurt, berpaKaian-tidak 'senonoh.

Kegiatan-spontan-berlaku untuk perilaku

dan sikap~ ‘peserta didik yang baik

sehingga perlu dipuji. Memperoleh nilai
tinggi, memperoleh ‘ucapan Selamat.atau
terima kasihatau mémperoleh pengtiatan

(bagusgbaik sekali) bila melakukan hal-

hal yang. baik atatrterpujid Misalnya:
Melerai pertengkaran

o /Berani menentang- atau mengkoreksi
perilaku teman yang tidak terpuji

¢« Memungut sampah dan memasukkan
pada tempat sampah

e Menolong orang lain yang sedang
kesusahan,

« Menegur siswa/warga sekolah yang
tidak taat terhadap aturan sekolah.

o« Membersihkan dan merawat tempat
sampah.

» Memberi salam dan menerima salam
dengan santun saat bertemu dengan
sesama guru/warga sekolah, siswa
maupun orang tua siswa.

« Membalas salam dari siapa saja.

e Mendorong siswa untuk  dapat




menentukan pilihan sesuat bakat,
minat, dan potensinya.

Memberi nasehat pada saat upacara
bendera.

Merawat fasilitas sekolah  (baju
sekolah, meja, bangku, dinding).
Menegur siswa yang tidak merawat
fasilitas sekolah.

Memberi nasehat agar turut merawat
serga menjaga lingkungan dan fasilitas
umum (tanaman, telepon umum).
Memberi  nasehat agar tidak
mencemarkan nama baik sekolah
(berkelahi, tawuran).

Menasehatt| pentingnya antri dalam
keluat'masuk kelas atau loket.

Memuji karenarajin belajar.
Mendorong/mémotivasi untuk rajin
belajar:

Mendorong untuk mengerjakan PR.
Memberi PR sesuai dengan
kemampuan-$iswa.

Memeriksa |dan | memberi umpan balik
tugas siswa.

Menasehati untuk selalu mengerjakan
tugas/sesuai petanjuk.

Menasehati untuk tidak berbuat curang
ataugmencontek, bertanya jawab soal
pada.temannya:

Mendorong siswa untuk
mengemukakan pendapatnyal
Mengarahkan siswa untuk mau
menerima pendapat orang lain yang
lebih baik.

Menyadarkan kepada siswa bahwa
pendapatnya belum tentu benar.
Mengajak siswa agar menjauhi sifat-
sifat sombong.

Menjelaskan bahaya merokok.
Melakukan bimbingan dan penyuluhan
secara berkala.

Memberi pujian kepada siswa yang
mampu dan mau melakukan kebaikan
terhadap orang lain.

Memberi dukungan/dorongan untuk
menanamkan rasa  senang  dan




mengem-bangkan kemampuan yang
dimiliki siswa dengan membantu
melatih dan mengikutsertakan dalam
perlombaan-perlombaan atau
pertandingan-pertandingan di kelas,di
sekolah, maupun di luar sekolah.
Memberikan nasehat pentingnya kasih
sayang.

Menasehati siswa kalau memberi
bantuan itu tanpa pamrih.
Mengucapkan rasa duka kepada orang
yang mengalami musibah.
Menciptakan suasana pembelajaran
kelompok pada materi-mater tertentu.
Memberi maaf kepada, siapa saja yang
melakukan kesalahan terhadap dirinya.
Meminta _#maaf bila melakukan
kesalahan kepada siapa saja.
Menegur',dan mengingatkan siswa
untuk> tidak & membela teman yang
melakukan Kesalahan:
Menegur~dan-smengingatkan siswa
yang. -berbicara || kasar, kotor, dan
bersikaptidak sopan.

Melakukan pembicaraan dengan suara
yang/ramah dan teratur:
Menegur-siswa vang berbicara dengan
berteriak.

Menasehati.. siswa /agar\ merasa malu
membuang  sampah _di sembarang
tempat serta memberi confoh.
Mencela/menegur orang yang berbuat
onar dan memberi pengertian bahwa
berbuat onar itu merugikan diri sendirn
dan orang lain

Menghukum sesuat aturan.

Menegur siswa laki-laki  yang
berambut gondrong (apalagi tidak
terpelihara).

Mendorong siswa untuk berbicara
jujur sesuai kenyataan.

Memuji setiap perkataan jujur yang
dilakukan siswa.

Mengingatkan agar tidak mengambil
barang orang lain.

Menasehati  akibat orang yang




berperilaku tidak jujur.

s Mengembalikan barang yang bukan
miliknya.

» Mendorong siswa agar melaporkan /
mengumum kan barang yang
ditemukan.

e Selalu memberitahukan kalau ada
barang yang hilang.

e« Mendorong siswa yang bersalah agar
mengakui kesalahannya dan berani
meminta maaf.

Keteladanan

Keteladanan merupakan kegiatan dalam

bentuk perilaku sehari-hari. Keteladanan

adalah petilaku dan sikap\guru dan tenaga
kependidikan yang lain dalam
memberikan contoh terhadap tindakan-
tindakan yang baik sechingga diharapkan
menjadi ‘panutan bagy peserta didik untuk
mencontohnya.| Jika gum dan tenaga
kependidikan yang lain menghendaki agar
peserta | didik<berperilaku dan bersikap
sesuai dengan’ nilaisnilal budaya dan
karakter “bangsa maka guru dan tenaga
kependidikan yang lain adalah orang yang
pertama/dan_utama (memberikan, contoh
berperilaku=dan berSikap sesuai deéhgan
nilai-nilai.itu. Misalnya, berpakaian rapi,
datang «.tépat__pada\ waktunya, bekerja
keras, bertutur kata sopan, kasih sayang,
perhatian (terhadap -peserta, didik, jujur,
menjaga kebersihan,  performa - guru,
mengambil sampah yang berserakan,
mengucapkan terima kasih, meminta
maaf, menghargai pendapat orang lain,
memberikan kesempatan terhadap
pendapat yang berbeda, mendahulukan
kesempatan kepada orang tua, penugasan
peserta didik secara bergilir, menaati tata
tertib (disiplin, taat waktn, taat pada
peraturan), memberi salam  ketika
bertemu, berpakaian rapi dan bersih,
menepati janji, emberikan penghargaan
kepada orang yang  berprestasi,
berperilaku santun, pengendalian diri
yang baik, memuji pada orang yang jujur,




mengakui  kebenaran  orang  lain,
mengakui kesalahan diri sendiri, berani
mengambil keputusan, berani berkata
benar, melindungi kaum yang lemah,
membantu kaum yang fakir, sabar
mendengarkan orang lain, mengunjungi
teman yang sakit, membela kehormatan
bangsa, mengembalikan barang yang
bukan miliknya, antri, mendamaikan bagi
yang konflik/bermasalah.
Pengkondisian Lingkungan
Sekolah  harus dikondisikan  untuk
pendukung penerapan nilai-nilai
pendidikan karakter bangsa. Sekolah
harus mencerminkan kehidupan yang
berlandaskan  mlai-nilai  pendidikan
karakter bangsa‘yang diinginkan. Suasana
sekolah /dikondisikan sedemikian rupa
dengan| ' penyediaan ~ sarana  fisik.
Menciptakan lingkungan| sekolah yang
dapat miendorong peserta didik untuk
menerapkan miai-nilai pendidikan
karakter “bangsa -sehingga para peserta
didik akan”'malu-’ bila’ melanggarnya.
Misalnya:
» Toilet/yang selaln Bersihe
« Bak Sampalr ada'di*berbagai t€mpdt-dan
selatudibersibkan.
o Sekolahy terlihat-rapi\dan alat belajar
ditempatkan teratur.
 “Ada berbagai macam slogan séperti ;
“ Wheén Wealth is [0ss, nothing 1s lost ”
“ When Health is loss, something is lost
“ When Character is loss, everything is
lost ™
“ Bila Kekayaan hilang, sebenarnya tidak
ada apapun yang hilang ”
“Bijla kesehatan yang hilang, maka ada
sesuatu yang hilang ”
“Bila watak hilang, maka segalanya akan
hilang”
“Knowledge is POWER, but Character is
MORE™
(Pengetahuan adalah kekuatan, tetapt
watak mempunyai nilai lebih)




Wawancara / Interview

Nama

Jenis Kelamin

: Drs. Royim Jauhari, M.Pd.

: Laki-laki

Jabatan : Kepala SMA Al-Irsyad Kota Tegal
Hari/Tanggal : Senin, 10 Oktober 2012
Waktu : 10.00-12.00 WIB
Lokast : Ruang Kepala sekolah
Baris Uraian Tema
1 P : “ Apakah SMA Al-Irsyad memiliki program | Program
khusus tentang pembinaan karakter ?” pembinaan
RJ “Alhamdulillah  sekolah kami memiliki | karakter
program  khusus pembinaan karakter
( karakter bulding ) yg terkemas dalam
rangkaian /~ program, , An-Nadwah  Al-
Islamiyyah!) program Z4mt  merupakan
program unggulan sekolah-kami.”
P : “ Bagaimana prakiek pelaksanaan program
7 ini pak ?”
RJ : “ Ada beberapa model contoh pembinaan Model
dan penerapan praktik pembiasaan akhlak | pelaksanaan
mulia yang diterapkan.di"'SMA Al-Irsyad , | pembinaan
yaitu : karakter

1. Pembiasaan dan pembinaan akhlak
mulia di sekolah.
Pembiasaan | dan Cpembinaan’\ akhlak
muhia dr-sekolah meliputi ‘berpakatan
bersib;rapi dan,menutupi aurat sesuai
dengan peraturan sekolah,
mengucapkan salam setiap kali bertemu
dengan kepala‘sekelah, guru dan teman,
berjabat dan mencium tangan guru,
berkata lemah lembut dan sopan kepada
semua warga sekolah, membiasakan
berkata dan berprilaku jujur dan
amanah, bersegera masuk kelas ketika
bel telah berbunyi, turut serta menjaga
keamanan, ketenangan, ketertiban dan
kebersihan serta keindahan sekolah,
tidak membolos.

2. Pembiasaan dan pembinaan akhlak
mulia di rumah
Pembiasaan dan pembinaan akhlak
mulia yang dapat diterapkan dan
diamalkan dalam kehidupan siswa di
rumah meliputi ; membersihkan dan
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merapikan kembali tempat tidur setelah
digunakan, membiasakan berdo’a saat
hendak dan bangun tidur, membiasakan
menggosok  gigi sehabis makan,
sebelum dan setelah bangun tidur,
membantu sebagian pekerjaan orang
tua, berpakaian rapi, dan menutupi
aurat, berucap salam pada setiap kali
masuk dan keluar rumah, berjabat dan
mencium tangan orang tua setiap kali
mau pergi ke sekolah, pulang sekolah
atau bepergian ke tempat lain, ikut serta
merawat dan memelihara tanaman dan
hiasan di lingkungan rumah, menjaga
ucapan”dan-perbuatan“yang tidak baik
dan dapat menyinggung perasaan orang
tua, kakak damyadik, sehingga tidak
menimbulkan ¢ persehsihan, berlaku
hemat “dari._setip kali nmeng-gunakan
uang.

3. Pembiasaan dan pembinaan akhlak
mulia di masyarakat
Pembiasaar | |dan| (pembinaan  akhlak
mulia ~'yang—dapat~ dterapkan di
masyarakat meliputi ; berperilaku
ramahy [Sopan _dah ~ santiin sterhadap
tetangga,—~baik “yang " sudah  dewasa
ataupun. yang masih kecil, berkata dan
berbuwat ) jujur /~dan/ ‘amanah kepada
anggota masyarakat, menolong
tetanggd dap| orang-lain-yang Mmendapat
kesusahan menghargai tefangga yang
beragama lain. Turut aktif dalam
kegiatan dan organisasi remaja masjid,
tidak menyetel radio / tv terlalu keras,
tidak mengambil hak orang lain Tidak
terlibat dalam tawuran. Peduli terhadap
kaum dhuafa, fakir, miskin, anak
terlantar dan anak jalanan.
Program ini kami laksanakan secara
terpadu, melalui kerjasama antara
sekolah, orang tua dan tokoh
masyarakat.

: “ Apakah model pembinaan akhlak seperti

yang bapak praktekkan di SMA Al-Irsyad
sangat efektif 77

Efektifitas
pembinaan
karakter
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- “ Alhamdulilah sangat efektif, walaupun
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masih banyak kekurangannya, kami akan
berusaha menyempurnakanya bersama
semua dewan guru di sekolah.”
Apa kendala-kendala yang dihadapi oleh
gury dalam implementasi pembentukan
karakter siswa di sekolah 77
Kendala yang dihadapi dalam
implementasi berupa: sekolah belum
dapat memilih nilai-nilai karakter yang
sesuai dengan visinya, pemahaman guru
tentang konsep pendidikan karakter yang
masih belum menyeluruh, guru belum
dapat memilih nilai-nilai karakter yang
sesuai dengan mata peldjaran yang
diampunya, guru belumymemiliki
kompetensi yang memadai untuk
mengintegrasi kan nilai-niai karakter
pada mata pelajaran yang diampunya,
dan guro-belum dapat menjadi teladan
atas nilai-nilai karakter yang dipilihnya.
* Apa manfaat.dan tujuan pendidikan
character-building di/SMA Al-Irsyad 7

. “ Tujuan dan manfaat pembangunan
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karakter(character building) di SMA Al-

Irsyad adalah:

I "Membentuk siswafirmemiliki karakter
Islami-dalam kehidupanya sehari-hari

2. Memotivasi fsiswa/t\/untuk menjadi
pribadi yang membanggakan dengan
mengembangkan--kualjtas / ‘karakter
yang dimiliki (siswa tidak = hanya
pintar secara pengetahuan saja tetapi
juga  memiliki  karakter yang
baik/terpuji}

3. Menciptakan suasana kehidupan antar
sesama muslim yang nyaman, aman
dan harmonis.

Apa Perbedaan pendidikan karakter

dengan pendidikan akhlak, pendidikan

moral, dan pendidikan nilai.”

Pendidikan moral (moral education) da-

lam duva dekade terakhir secara umum di-

gunakan untuk menjelaskan penyelidikan

isu-isu etika di ruang kelas dan sekolah.

Setelah itu nilai-nilai pendidikan menjadi

Kendala
dalam
praktek
pembentuk-
an karakter

Perbedaan
pendidikan
karakter
dengan
pendidikan
akhlak,
pendidikan
moral, dan




lebih umum. Pengajaran etika dalam
pendi-dikan moral lebih cenderung pada
penyam paian nilai-nilai yang benar dan
nilai-nilai yang salah. Sedangkan
penerapan nilai-nilai itu dalam kehidupan
pribadi, kelvarga, dan masyarakat tidak
mendapat porsi yang memadai. Dengan
kata lain, sangat normatif dan kurang
bersinggungan dengan ranah afektif dan
psikomotorik siswa. Namun demikian,
terminologi ini bisa dikatakan sebagai
terminologi tertua dalam menyebut
pendidikan yang bertujuan mengajarkan
nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan
manusia.
Berbeda.-dengan—itu,—pendidikan akhlak
sebagadiman —~ -dirumuskan oleh lbn
Miskawaih dan, dikutip oleh Abudin
Nata, | “merupakany upaya ke arah
terwujudnya, sikap«batin | yang mampu
mendorong “usecara’ spontan lahimya
perbuatan-perbuatan yang bernilai baik
dari seseorang. Dalam pendidikan akhlak
ini, Kreteria®~benar—dan salah untuk
menilai perbuatan’ yang-muncul merujuk
kepada “Al-Qur’an” 'dan Sunah sebagai
sumber tertinggi ajaran Islam. Dengan
demikianmaka pendidikanyakhlak bisa
dikatakan...sebagai ~.pendidikan—moral
dalam__ diskursus pendidikan Islam.
Telaah*-lebih dalam /‘terhadap konsep
akhlak yang telah dirumuskan oleh para
tokohrpendidikanpislam masa laln seperti
IbnuMiskawaih, Al-Qabisi, 1bn Sina, Al-
Ghazali dan Al-Zarnuji , menunjukkan
bahwa tujuan puncak pendidikan akhlak
adalah terbentuknya karakter positif
dalam perilaku anak didik. Karakter
positif ini tiada lain adalah penjeimaan
sifat-sifat mulia Tuhan dalam kehidupan
manusia.

Namun demikian dalam implementasi
nya, pendidikan akhlak dimaksud masih
tetap cenderung pada pengajaran right
and wrong seperti halnya pendidikan
moral. Menjamurnya lembaga-lembaga

pendidikan
nilai




lernbaga-lembaga pendidik- an Islam di
Indonesia dengan pendidikan akhlak
sebagai trade mark di satu sisi, dan
menjamurnya tingkat kenakalan perilaku
amoral remaja di sisi lain menjadi buktt
kuat bahwa pendidikan akhlak dalam
lembaga-lembaga pendidikan Islam
belum optimal. Atau berdasar analisis
terdahulu, boleh jadi pendidikan akhlak
ini sebenarnya juga terabaikan dart dunia
pendidikan Islam.

Pendidikan Karakter

Karakter sebagaimana didefinisikan oleh
Ryan dan Bohlin, mengandung tiga unsur
pokok, /vaitu . mengetahui  kebaikan
(knowing) the good), mencintai kebakan
(loving “the 4@goed), “dan melakukan
kebaikan, (doing  ther, good). Dalam
pendidikan \,_ karakter, >  kebaikan itu
seringkali dirangkum dalam sederet sifat-
sifat baik. Dengan —demikian maka
pendidikan karakter adalah sebuah upaya
untuk  membimbing/-perilaku manusia
menuju-standar-standar-baku. Upaya imi
juga memberi jalan untuk menghargai
petsepsi’ [dan |Milainilai ~pribadi Fang
ditampilkan— " di* “=sekolah! " “Fokus
pendidikan, karakter adalah pada tujuan-
tujuan«gtika, tetapi\prakteknya meliputi
penguatan kecakapan-kecakapan yang
penting) yang | meneakup-.perkémbangan
sosial siswa.

Karakter Vs Moral

Pendidikan karakier memiliki makna
lebih tinggi daripada pendidikan moral,
karena bukan sekedar mengajarkan mana
yang benar dan mana yang salah. Lebih
dari itu, pendidikan karakter
menanamkan kebiasaan (habituation)
tentang yang baik sehingga siswa didik
menjadi faham, mampu merasakan, dan
mau melakukan yang baik. Menurut
Ratna Megawangi, pembedaan ini karena
moral dan karakter adalah dua hal yang
berbeda. Moral adalah pengetahuan
seseorang terhadap hal baik atau buruk.
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Sedangkan  karakter adalah tabiat
seseorang yang langsung di-drive oleh
otak. Dari sudut pandang lain bisa
dikatakan bahwa tawaran istilah
pendidikan karakter datang sebagai
bentuk kritik dan kekecewaan terhadap
praktek pendidikan moral selama ini.
Itulah karenanya, terminclogi yang ramai
dibicarakan  sekarang ini  adalah
pendidikan karakter (character
education) bukan pendidikan moral
(moral education). Walaupun secara
substansial, keduanya tidak memiliki
perbedaan yang prinsipil.

Karaktér Vis-Akhlak

Dalam| “Raitannya dengan pendidikan
akhlak, — terlihat » bahwa pendidikan
karakter/mempuityai/ orientasi yang sama
yaitu pembentukan-karakter. Perbedaan
bahwa [pendidikan akhlak terkesan timur
dan Islam sedangkan pendidikan karakter
terkesan Barat-danrsekuler, bukan alasan
untuk dipertentangkan."Pada kenyataanya
keduanya memiliki' ruang untuk saling
mengisi. Bahkan Lickona sebagai Bapak
Pendidikan-Karakter.di| Amenka justru
mengisyaratkan Kketerkaitan crat “anatar
karakter~ denganaspiritualitas. Dengan
demikian, 'bila /'sejauhvini pendidikan
karakter telah berhasil dirumuskan oleh
para penggiatnya sampaispada ‘tahapan
yang sangat operasional meliputi metode,
strategi, dan  teknik, sedangkan
pendidikan  akhlak  sarat  dengan
informasi kriteria ideal dan sumber
karakter baik, maka memadukan
keduanya menjadi suatu tawaran yang
sangat inspiratif. Hal ini sekaligus
menjadi entry point bahwa pendidikan
karakter meiliki ikatan yang kuat dengan
nilai-pilai spiritualitas dan agama.
Bagaimana Wajah dan Sistem
Pendidikan di Indonesia?

. “ Memang, saat ini kita menganggap tidak

cukup jika amak kita hanya belajar di
sekolah saja, sehingga kita mengikutkan




anak kita bermacam-macam les. Kita
ingin anak kita pintar berhitung, kita
ingin anak kita mahir berbahasa Inggris,
kita juga ingin anak kita jago fisika dan
lain sebagainya. Dengan begitu, anak
memiliki kemampuan kognitif yang baik.
Ini tiada lain karena, pendidikan yang
diterapkan di sekolah-sekolah juga
menuntut untuk memaksimalkan
kecakapan dan kemampuan kognisi.
Dengan  pemahaman  seperti itu,
sebenarnya ada hal lain dari anak yang
tak kalah penting yang tanpa kita sadari
telah terabaikan. Apa itu? Yaitu
memberikan -pendidikan, karakter pada
anak didik. Saya mengatakan hal ini
bukan berarti gendidikan kognitif tidak
penting, bukan seperti itu!

Maksud = saya,  pendidikan karakter
penting —artinya sebagai penyeimbang
kecakapan kognitif. Beberapa kenyataan
yang sering kita’jumpai bersama, seorang
pengusaha o kaya (raya/| justru tidak
dermawan; seorang politikus malah tidak
peduli pada tetangganya yang kelaparan,
atan\seorang ™~ gury justrd ~tidakApriliatin
melihat anak-anak ‘jalanan' yaug' tidak
mendapatkan kesempatan belajar di
sekolah, Itu_adalah), bukti \fidak adanya
keseimbangan antara pendidikan kognitif
dan pendidikan karakter.

Ada sébuahkata bijak meéngatakan, ilmu
tanpa agama buta, dan agama tanpa imu
adalah lumpuh. Sama juga artinya bahwa
pendidikan kognitif tanpa pendidikan
karakter adalah buta. Hasilnya, karena
buta tidak bisa berjalan, berjalan pun
dengan asal nabrak. Kalaupun berjalan
dengan menggunakan tongkat tetap akan
berjalan dengan lambat. Sebaliknya,
pengetahuan karakter tanpa pengetahuan
kognitif, maka akan lumpuh sehingga
mudah  disetir, dimanfaatkan dan
dikendalikan orang lain. Untuk itu,
penting artinya untuk tidak mengabaikan
pendidikan karakter anak didik. Lalu apa




sth pendidikan karaker itu?

Jadi, Pendidikan karakter adalah
pendidikan yang menekankan pada
pembentukan nilai-nilai karakter pada
anak didik. Saya mengutip empat cin
dasar  pendidikan  karakter yang
dirumuskan oleh seorang pencetus
pendidikan karakter dari Jerman yang
bemama FW  Foerster.  Pertama,
pendidikan karakter menekankan setiap
tindakan berpedoman terhadap nilai
normatif. Anak didik menghormati
norma-norma yang ada dan berpedoman
pada norma tersebut. Kedua, adanya
koherenst atan membarnigun rasa percaya
diri dan‘keberanian, dengan begitu anak
didik akan menjad: pribadi yang teguh
pendirian dan tidak) mudah terombang-
ambing danitidak takut-resiko setiap kali
menghadapi situasi baru. Ketiga, adanya
otonomi, yaitu |anak didik menghayati
dan mengamalkan. aturan dari  luar
sampai—--menjadi [/ -nilai-nilai  bagi
pribadinya.”Dengan begitu, anak didik
mampu mengambil keputusan mandiri
tanpa dipengaruhi Coleh “desakan (dari
pihak " luar==Keempat, " keteguhan “dan
kesetiaan: Keteguhan adalah daya tahan
anak didik dalam-mewujudkan apa yang
dipandang  baik. = Dan  kesetiaan
merupakan )dasar -penghoimatan atas
komitmen yang dipilih.

Pendidikan  karakter penting bagi
pendidikan di Indonesia. Pendidikan
karakter akan menjadi basic atau dasar
dalam pembentukan karakter berkualitas
bangsa, yang tidak mengabaikan nilai-
nilai sosial seperti toleransi,
kebersamaan, kegotongroyongan, saling
membantu  dan  mengormati  dan
sebagainya. Pendidikan karakter akan
melahirkan pribadi unggul yang tidak
hanya memiliki kemampuan kognitif saja
namun memiliki karakter yang mampu
mewujudkan kesuksesan.
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Wawancara/Interview /

Nama : Drs. H. Abdullah Zaeni

Jenis Kelamin : Laki-laki

Jabatan : Guru Agama SMA Negeri 1 Kota Tegal
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 September 2012

Waktu : 10.30-11.30 WIB

Lokasi : Musholla SMA N 1 Kota Tegal

Baris Uraian Tema

Sp : * Assalamu’alaikum wr wb bapak , sebagai | Kode etk
seorang guru, seperti apakah Anda | guru
memaknai kode etik guru?”

AZ : “ Setiap bentuk pekerjaan/jabatan memiliki
etika. Dan sebelum)seseorang memangku
jabatannya’ maka akan “disumpah sesuai
dengan | —~kodef | ‘etik - masing-masing
pekerjaanfjabatan. Demikian pula untuk
seorang guru’Bengan’demikian kode etik
guru merupakan landasan moral (ruh) dan
pedoman Z dalam | perilaku kehidupan
sehari-hari.Dalam~-kode etik guru
mengatur.sikap|dan’ perilaku seorang guru
dalam menjalankan tugas profesionalnya.”

P 1 “ Menurut bapak sikap dan perilaku yang
bagaimana yang diatur.dalam Kode Etik
Guru?”

AZ : “ Sikapgdanrperilakuseorang guru dalam Profesionali
menjalankan tugas'profesionalnya yang sme guru
diatur dalam kode etik guru :

a. Berbakti membimbing=, anak\, didik
seutuhnya untuk membentuk manusia
pembangunan yang berjiwa Pancasila

b. Memiliki kejujuran professional dalam
menerapkan kurikulum sesuai dengan
kebutuhan anak didik masing-masing

¢. Mengadakan komunikasi terutama
dalam memperoleh informasi tentang
anak didik, tetapi menghindarkan diri
dari segala bentuk penyalahgunaan

d. Menciptakan  suasana  kehidupan
sekolah dan memelihara hubungan
dengan orang tua murid sebaik-baiknya
bagi kepentingan anak didik

e. Memelihara hubungan dengan
masyarakat di  sekitar sekolahnya




maupun masyarakat yang luas untuk
kepentingan pendidikan

Berusaha mengembangkan dan mening
katkan mutu professional secara sendiri
atau bersama-sama

Menciptakan dan memelihara hubungan
antara guru

. Memelihara, membina dan meningkat

kan mutu organisasi guru professional
sebagai sarana pengabdian
Melaksanakan segala ketentuan yang
merupakan kebijaksanaan pemerintah
dalam bidang pendidikan

: “ Menurut Anda apakah sekarang ini para
guru di Indonesia sudah menunaikan tugas
profesionalnya sesuai dengan kode etik
guru?” TBerikan alasannya!”

: “ Menurut (pengamatan/saya sekarang ini
para gurti di Indonesia belom menunaikan
tugas profesionalnya sesuat dengan kode
etik guru,‘dengan alasan ;

a.

Masih—banyak “=guru-' yang enggan
meningkatkan-—~ mutu~) | profesionalnya,
misalnya : enggan membaca tentang
ilmu pengetahuan maupun pendidikan,
enggan |-belajar “.Informatika “.dan
Teknologi,™ "enggan” 'menuhbis © Karya
ilmiali~terbuktiadari banyaknya guru
yang‘berhenti sampai golongan IV a
Banyak _guru _yang _.malas  berang
kat/mengiknti MGMP, Seminar,
seumpama mereka datang hanya
menginginkan sertifikat

Banyaknya  berita-berita  tentang
penganiayaan/kekerasan guru terhadap
siswa, pencabulan guru terhadap siswi,
terjadinya tindak kekerasan antar siswa
di sekolah

Masih banyaknya suara miring terhadap
guru professional bahwa mereka hanya
memiliki sertifikat professional tetapi
dalam perilaku keseharian belum
professional (tidak ada perubahan)

* Menurut Anda,bagaimanakah perilaku

guru profesional dalam menjalin
hubungan dengan peserta didik?”
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: “ Perilaku guru professional dalam menjalin

e
.

hubungan  dengan  peserta  didik,
menghormati  bahwa  peserta  didik
merupakan pribadi yang berkembang,
mercka memiliki potensi, keunikan
kepribadian yang berbeda-beda. Bila
seorang guru dapat menghormatt dan
menyayangi mercka maka mereka juga
akan dapat menghormati dan menyayangi
guru. Dengan sabar dan bijaksana bangun
keterbukaan sikap dan empati terhadap
orang lain dan biasakan untuk dapat
mendengarkan siswa bukan siswa saja
yang dituntut untuk mendengarkan guru.”
Guru harus berusaha menghindari
kekerasan fisik-di-luar-batas kaidah
pendidikan. Bagaimanakah anda
memaknakpernyataan tersebut?”

: *“ Guru haros menghindari Kekerasan fisik

diluar batas kaidah pendidikan. Kekerasan
fisik tidak akam menyelésaikan masalah
justru dapat menciptakan, masalah baru,
misalnya<sakit fisik, dendam dalam hati
atau perilaku-neKat-dari-siswa. Lebih baik
selesaikan~| setiap/| || mmasalah  dengan
ketenangan-tdan kearifan-dengan bersandar
pada kebenaran bukan rasa superioritas
gura\Dan |beri kéSempatan -kepada, siswa
untuk ‘dapat—memahami’ atau menerima
kebenaran.”

: “ Sejauh ‘manakah /seorang guru menjalin

kerjasama dengan orang tua/wali dalam
menjalankan profesinya?’

: “Seorang/ pury’ dapat.menjalinl Kerjasama

dengan orang tua/wali dalam menjalankan

profesinya sebatas dalam hal misalnya :

a. Memperoleh informasi anak didik

b. Mengembangkan potensi anak didik

c. Melaporkan  kondisi dan  hasil
belajar/perkembangan anak didik

: “ Menurut pendapat Anda, bagaimanakah

maksud pernyataan bahwa guru
bekerjasama secara arif dengan
masyarakat untuk mening katkan presiise
dan martabat profesinya?”

“Guru bekerjasama secara arif dengan




masyarakat untuk meningkatkan prestise
dan martabat profesinya, maksudnya :
Guru dan masyarakat sama-sama memiliki
tanggung jawab dalam hal untuk
memajukan dan mengembangkan
pendidikan. Untuk itu hendaknya guru dan
masyarakat menjalin komunikasi dan
kerjasama yang harmonis, efektif, dan
efisien:

a. Guru  mengakomodasikan  aspirasi
masya rakat dalam mengembangkan
dan meningkatkan kualitas
pendidikan dan pembelajaran.

b. Guru peka terhadap perubahan-
perubahan  yang terjadi  dalam
masyarakat,

: “ Guru menjunjung tinggi jabatan guru
sebagai sebuah profesi. Bagaimanakah
Anda memaknai profési Anda sebagai
seorang guru bielogi?”

: ¢ Seoranglgurutharus dapat menjunjung

tinggi profesinya, karena :
Profesi guru merupakanpekerjaan yang
membutuhkan pengetabman, ketrampilan,
kemampuan- dan -keahlian /secara khusus.
Peranan guru semakin penting dalam era
global. Hanya melalui bimbingan guru
yang \ profesional, » setiap “siswa’\ dapat
menjadi sumber daya” manhusia ‘yang
berkualitas, , kompetitif, dan produktif
sebagai,aset nasignal, dalam, menghadapi
persaingan yang makin ketat dan berat
sekafang\dan dimasa datang.”

' Bagaimanakah upaya-yahg-dilaktkan di
sekolah tempat Anda mengajar dalam
menjunjung Kode Etik Guru?”

: “ Upaya sekolah dalam rangka menjunjung
kode etik guru:

a. Binaan rutin oleh kepala sekolah dan
pengawas terhadap guru

b. Mendatangkan  narasumber  untuk
sosialisasi dan menyegarkan kembali
tentang kode etik guru

c. Meminta  kepada  guru  untuk
mendatangi forum-forum kajian ilmiah
agar terjaga kesegaran kode etik guru




“Di lingkungan sekolah tempat Anda
mengajar, bagaimana- kah hubungan
seorang guru dengan rekan sejawat dan
juniornya?

: “ Hubungan dengan rekanan sejawat dan
juniornya :

a. Kami saling berbagi dalam hal
pengalaman, iptek

b. Saling melengkapi/membantu dalam
menyelesaikan masalah siswa

¢. Mendiskusikan hal-hal penting dalam
pembinaan siswa

: “ Sejauh yang Anda ketahui, bagaimanakah
tindakan/sanksi terhadap pelanggaran kode
etik gunn™ di- lingkungan tempat anda
mengajar?’

: “ Yang berhak diménegur/memberi sangsi
terhadap guru_yang melanggar kode etik
adalah Kepala, sekolah. Sejauh yang saya
ketahui apabila ada guru 'yang melanggar
kode etik di sekglah maka-:

a. Kepala” __sekolah.. _memanggil dan
menegur-terhadap guru yang melanggar
secara tertutup

b. Kepala sekolah mengadakan pembinaan
sécara/ umum__terhaddap™ Semua (guru
jangan sampal melanggar ‘kode “etik
gury ¢dan; memberikan informasi jika
sampai.terjadi pelanggaran

“ Bagaimanakah pendapat Anda untuk
mengatasi ( pelanggaran kede £tik guru
yang terkait dengan pelanggaran hukum?

Misalnya pencabulan terhadap peserta

didik?

: “ Untuk mengatast pelanggaran kode etik
guru dalam hal pencabulan terhadap siswa

a. Memberikan sangsi terhadap guru

yang melanggar kode etik sesual
dengan peraturan yang berlaku

b. Mengingatkan kembali bahwa seorang

guri  merupakan  figur  yang
seharusnya layak “digugu dan ditiru”

: “Dalam kode etik guru terkandung beberapa
nilai-nilai dasar dan operasional, menurut
anda apakah sekarang ini para guru di
Indonesia telah menjunjung tinggi nilai




AZ e

tersebut?” “Berikan alasannya!”

Guru di Indonesia belurn menjunjung
tinggi nilai-nilai dasar dan nilai
operasional dalam kode etik guru, karena:

d.

b,
c.

Kebanyakan guru sertifikasi baru
merupakan label

Guru mengajar masih gaya tradisional
Masih banyak guru yang tidak dapat
menggunakan IT

Gaya guru mengajar masih dictator,
kebanyakan siswa dianggap seperti
botol kosong (terutama di sekolah-
sekolah pinggiran)

Guru malas berkreasi untuk membuat
teknik/ model, pembelajaran inovatif
apalagi membuat alatperaga

p : “ Menurut Anda seperti apakah guru yang
profesiondl itu?
AZ : “ Guru yang professional adalah :

a.

oo 0 o

Guru yang dalam kehidupan sehari-har
dalam “menjalankan profesinya dijiwai
oleh kode-etik guru
Memiliki‘pompetensi pedagogic
Memiliki kompetensi kepribadian
Memiliki kompetensi social
Memiliki-kempetensi.proiesional




TRANSKRIP OBSERVASI

Tanggal Pengamatan : 22 September 2012

Jam

: 06.30-17.30 WIB

Kegiatan yang diobservasi  : Aktivitas Rohis SMA Negen 1 Kota Tegal

Transkrip
Observasi

Pada tanggal 22 September 2012 pada jam istirahat, sekitar jam
10.00 WIB. Peneliti melihat beberapa aktifis Rohis yang sedang
melaksanakan sholat Dhuha. Setelah itu sekitar jam 11.00 WIB
peneliti melihat kegiatan ekstra Al-Qur’an untuk kelas satu yang
dilaksanakan sesuai dengan jadwal, Kemudian sekitar jam 12.30
WIB para siswa melakukan aktifitas sholat Dhuhur berjama’ah
khusus kelas dua dan kelas tiga, meskipun begitu siswa kelas
satu juga ada, yakni siswa yang tadi ikut ekstra Al-Qur’an yang
di koordinasi oleh pengurus Rohis, setelah kegiatan sholat
Jama’ah para siswa kelas dua dan tiga melakukan ekstra Al-
Qur’an sesuai defigan jadwal yang telah di tetapkan dan juga di
koordinasi oleh;;pengurus Rohis. Sctelah kegiatan selesai
pengurus Rohis beserta'Gura Agama berkumpul di ruang Rohis/
perpustakaan Mushalla Nuru! “Ilmi. Untuk mengambil jatah
makan siang. Sekitar jam 15.00°WIB. Peneliti melihat kegiatan
sholat jama’ah |Asyar/yang dilaksanakan oleh siswa kelas satu
dan di koordinasi‘cleh pengurus-Rohis kelas satu.

Komentar
Peneliti

Darn kegiatan-kegiatan keagamaan yang di laksanakan di SMA
Negeripi Kota, Tegal;-secara wtingdan~terprogram sesuai dengan
jadwal'yang telah di-buat oleh-Sek. ‘Bid"Keagamaan serta guru
agama, telah memberikan arti bahwa di SMA N 1 Kota Tegal
telah melakukan pembinaan-terhadap perkembangan self control
remaja melalui penanaman nilai-nilai agama. Apalagi ditemukan
dari aktifis, Rohis dda)yang mengegjakanssholat sunnah tanpa ada
perintah dart guru agama.




TRANSKRIP GBSERVASI

Tanggal Pengamatan : 16 September 2012

Jam

: 11.30-13.30 WIB

Kegiatan yang diobservasi : Sholat Jama’ah Jum’at siswa SMA Al-

Irsyad di masjid Jami’ Al-Irsyad Kota Tegal

Transkrip
Observasi

Pada hari Jum’at, tanggal 21 September 2012, peneliti
menyaksikan kegiatan sholat Jama’ah Jum ’at, yang di
laksanakan pada jam 12. 00 WIB di SMA Al-lrsyad , dari sholat
Jama’ah Jum ‘at tersebut di laksanakan oleh para siswa dari kelas
X, dan XII, meskipun begitu ada juga sebagaian siswa yang ikut
walan tidak ada jadwal. Kegiatan sholat Jum’at tidak
dilaksanakan oleh guru pendidikan agama saja akan tetapi
pendidik /guru womum;serta-tepaga kependidikan yang lain juga
ikut. Peneliti (melihat 'yang betrkhutbah Jum’at adalah guru
agama. Dalam< kegiatan sholat jama’ah Jum’at terdapat
pemutaran kotak-amal bagi seluruh jama’ah sholat.

Komentar
Peneliti

Dari kegiatan sholat Jama’ah Jum’at di SMA Al-Irsyad, yang di
laksanakan olehzguru agama dan guru umum dapat memberikan
kesimpulan bahwa sekolah ini [telah melakukan internalisasi
antara pelajaranumum “dan agama. Sehingga dari internalisasi
tersebut akan dapat-memberikan contoh yang baik kepada para
siswa bahwa semua manusia itu membutuhkan agama (baik guru
umunmhatagpun gurg-agama) intukymengembangkan fitrah yang
sudah ada 'sejuk lahir pada diri’ manusia-sehingga dapat menjadi
pedoman dalam.bertingkah laku. Dan dengan adanya pemutaran
kotak amal| ddpat memberikan| contoh agar siswa dapat
menyisihkan sebagian uang untuk hal-hal yang bermanfaat. Hal
ini ménunjukkansadanya pelatiban’ pengendalian diri bagi siswa
agar tidak menjadi-anak yang-boroes.




TRANSKRIP OBSERVASI

Tanggal Pengamatan : 24 September 2012

Jam

1 12.30-16.00 WIB

Kegiatan yang diobservasi  : Sholat Jama’ah Dhuhur dan ‘Asyar siswa

SMA Al-Irsyad Kota Tegal

Transkrip
Observasi

Pada tanggal 24 September 2012, peneliti menyaksikan kegiatan
jama’ah sholat Dhuhur di SMA Al-Irsyad pada jam 12.00-13.00
WIB, yang kebetulan di laksanakan oleh siswa kelas X, XI dan
XI1. Meskipun sudah terjadwal tapi masth banyak siswa yang
lain yang ikut kegiatan sholat dhuhur berjama’ab. Imam oleh
guru agama, setelah sholat Dhuhur siswa tidak langsung bubar
setelah melakukan dzikir dan shalat sunnah rawatib, kemudian
pada jam 15.00-16700 WIB, peneliti menyaksikan kegiatan sholat
Jama’ah ‘Asyar yang di laksanakan oleh siswa kelas X - XI,
meskipun sudah| terjadwaliapi masih banyak siswa yang lain,
yang ikut kegiatam sholatijama’ah |‘Asyar. Mu'adzin dari siswa
dan Imam oleh ghrutagama, setelah sholat ‘Asyar siswa tidak
langsung bubar akan tetapl melakukan dzikir setelah sholat dan
kemudian keluar|dari masjid dengan tertib

Komentar
Peneliti

Dari kegiatan sholat [jamalah/ dhhur beserta dzikirmya yang
dilaksanakan secara rutindan terpogram dan diimami oleh guru
agama, memberikan arti bahwa guru agama telah melakukan
pefianaman filai-ffilaiagama KepadasiswalAgar hati siswa dapat
terjaga dari 'kotoran=kotoran yang dapat meinjerumuskan siswa
pada perilaky gyang menyimpang, sechingga siswa dapat
mendengarkan| kata hatinya-untuk/melakukan pengendalian dirt
(self control). Dengan adanya siswa yang ikut Jama’ah meskipun
tidak dijadwalkan memberi—artis, baliwa siswa menyadari
kebutuhan agama dalam hidupnya.




TRANSKRIP OBSERVASI

Tanggal Pengamatan : 26 September 2012

Jam

: 13.30-15.00 WIB

Kegiatan yang diobservasi : Ekstra Al-Qur’an kelas X, 1-5. ( program

: An-nadwah al-Islamiyyah ) siswa/siswi SMA Al-
Irsyad Kota Tegal

Transkrip
Observasi

Pada tanggal 26 September 2012, Peneliti menyaksikan kegiatan
ekstra Al-Qur’an yang di laksanakan pukul 13.30 — 15.00 WIB,
Kegiatan ekstra Al-Qur’an di SMA Al-Irsyad ini dibimbing oleh
tiem guru agama SMA Al-Irsyad Kota Tegal, mulai dar Jilid
sampai Al-Qur’an dan tahfidz Juz ‘Amma. Kegiatan ini dilakukan
secara rutin dan terpogram hingga siswa bisa membaca Al-Qur’an.

Komentar
Peneliti

Dari kegiatan ekstripAl-Qur’an yang|dilaksanakan secara rutin dan
terprogram, membérikanrti bahwa guru agama telah melakukan
penanaman nilai-nilai agama kepada siswa. Agar hati siswa dapat
terjaga dari kotoran-kotoran yang /dapat menjerumuskan siswa
pada perkataan kotor dan perilaki yang menyimpang, sehingga
siswa dapat mendengarkan kata| hatinya untuk melakukan
pengendalian diri| (self confrol). Dengan adanya ekstra Al-Qur’an
memberikan pembiasadn’ pada ssiSwa agar berkata baik dan
menjaga lisannya dari‘perkataan kotor.




TRANSKRIP OBSERVASI

Tanggal Pengamatan : 28 September 2012

Jam

: 13.00-15.00 WIB

Kegiatan yang diobservasi  : Bimbingan Keagamaan siswa SMA N 1 Kota

Tegat

Transkrip
Observast

Pada hani Jum’at, tanggal 28 September 2012, Peneliti
menyaksikan kegiatan bimbingan keagamaan melalui
pengajian yang di bimbing oleh Bapak Drs. H. Abdullah
Zaeni selaku Sek. Bid. Keagamaan yang dilaksanakan di
perpustakaan mushalla Nurul ‘ilmi atau ruang Robhis.
Pengajian ini dilaksanakan sckitar pukul 13.00 - 15.00 WIB.
Pengajian ini banyak di hadiri oleh pengurus Rohis, dalam
pengajian tersebut- Bapak Drs: H. Abdullah Zaeni, sering
memberikan ndsihat agar anak-anak selaiu mengerjakan sholat
dhuha, sholat malam, piiasa sunnah pada hari senin dan kamis
dan amalan-amalan ibadah) lainnya. dan juga menegaskan
pada anak-anak(setiap mau mengerjakan sesuatu yang baik
harus di awali dengan niat karena Allah.

Komentar
Peneliti

Dari kegiatan| = kegiatan keagamaan tersebut dapat di
simpulkan bahwa Seksi Bidang:Keagamaan telah memberikan
contoh yang baik‘untuk siswanya. Dan dengan mendasarkan
semua perbuatan baik dengan niat karena Allah, maka bapak
Abdullahl Zaenis telah jmenuifibuhkan self e¢ffecacy (persepsi
mampu yang' timbul ! pada~diri individu)-pada siswanya.
Sehingga dengan. self effecacy, yang positif maka siswa akan
lebih dapat menibentuk/tingkab/laku dalam melaknkan self
control ke arah yang positif.




TRANSKRIP OBSERVASI

Tanggal Pengamatan : 19 September 2012

Jam

: 10.00-12.30 WIB

Kegiatan yang diobservasi  : Kegiatan pelatihan merawat Jenazah

Siswa/siswi SMA Al-Irsyad Kota Tegal

Transkrip
Observast

Pada tanggal 19 September 2012, Peneliti menyaksikan
kegiatan pelatthan cara merawat jenazah mulai dar
memandikan, mengkafani, mensholati dan juga menguburkan.
Kegiatan ini di praktekkan untuk kelas XI di bimbing oleh
ustadz Saefudin Zuhri, ustadz Muhtadin Abror dan ustadzah
Mustoviah selaku guru agama di SMA Al-Irsyad Kota Tegal.
Pelatihan ini sudah di jadikan kegiatan rutin yang
diprogramkan setiap- kelas ,dua:, Sebelum melakukan praktek
atau latihan, |tiga ustadz tersebut memberikan penjelasan
tentang tujuan di laksanakan pelatihan atau praktek tersebut.
Salah satu nasghat beliau  para justadz “Agar kita selalu ingat,
bahwa besok Kita akan 'mati dan kita semua yang ada disini
adalah CAMAT (calon mati),” Setelah itu para siswa
memprakiekannya dengan penuh khidmat dan berhati-hati.
Sebagian siswa__ada’ ‘yang ~melihat dan sebagian lagi
mempraktekkan, secara bergantian.

Komentar
Peneliti

Dari kegiatan di atas dapat disimpulkan bahwa seksi bidang
Keagamaan ‘telah. memberiKan petingatap bagi siswa. Bahwa
besok kita semua~akan matir Sehingga dari~situ siswa akan
termotivasi untuk gnelakukan,pengendalian diri (self control)
dalam hidupnya) Agar/-menggunakan kesempatan hidupnya
untuk selalu berbuat kebaikan dan menghindari perbuatan yang
di larangeleh Allah.




TRANSKRIP OBSERVASI

Tanggal Pengamatan : 20 September 2012

Jam

13.30-15.00 WIB

Kegiatan yang diobservasi : Rapat kerja Rohis SMA N 1 Kota

Tegal

Transkrip
Observasi

Pada hari Kamis, tanggal, 20 September 2012, penebiti
menyaksikan kegiatan rapat Rohis dalam rapat rohis tersebut
membahas tentang kegiatan dialog interaktif tentang
“Problematika Remaja”. Pada rapat tersebut pak Ali Afifi,
selaku guru agama memberikan pujian atas keberhasilan
kegiatan-kegiatan rohis sebelumnya melalui ketua rohis. Dalam
pembahasan tersebut ada sedikit masalah mengenai rencana
pelaksanaan kegiatan-tersebut. Akan tetapi bapak Ahmad Zaeni
memberikan arahan kepada pesérta rapat, salah satu perkataan
bapak Ahmad |Zaeni f'vang tampak adalah “ Sebaiknya kita
menunggu hasil) mpsyawarah guru dan OSIS dulu sebelum
mengambil keputusan. dan bérsabarlah.

Komentar
Peneliti

Dari hasil observasi di atas dapat di simpulkan bahwa guru PAI
dan Sek. Bid. Keagamaan-telah-memberikan motivasi kepada
pengurus rohis/dalam|melaksanakan kegiatan dialog interaktif
tersebut, dan menganjurkan kKepada peserta untuk bersabar
sebagai salah satu kunci untuk melakukan pengendalian diri
($elf, control) /agar.Kegiatan, yarng akam dilaksanakan besok
dapat menuai keberliasilan.




TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Informan : Bapak Drs. Abdullah Zaeni
Tanggal : 14 September 2012

Jam : 13.00-14.00 WIB

Tempat Wawancara : Perpustakaan Musholla /Ruang
Topik Wawancara Rohis

: Pengembangan self control remaja
di SMA Negen 1 Kota Tegal
melalui penanaman nilai-nilai
Agama

Materi Wawancara

Peneliti

Bagaimana pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Kota Tegal ?

Informan

Pembelajaran PAJ Wi SMA Negeri| 1 sini dilaksanakan dengan
sistem blok, yaitu“seminggu untuk pembelajaran Agama, satu
minggu lagi untuk pembelajaran umum.

Penelifi

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI di SM Negeri 1Kota
Tegal ?

Informan

Datam hal pelaksanaanya kebetulan saya guru PAI anak kelasXIi.
Sedangkan pembelajaran PATdi SMA N 1 ini dilalui dengan dua
proses pembelajaran yang pertama kegiatan yang di lakukan di
dalamm Kkelas dan\pembelajaran yang dilakukan dilvar kelas. Hal imi
diprogramkan agar keberhasilan pendidikan agama Islam di SMA
N 1 Kota Tegaljini“tidak hanya berhasil dari segi kognitifnya sata
tapi yang palingwpenting/yaity ‘pérubahan sikap dan tingkah
lakunya dari anak yang tidak pernah tahu apa arti sholat menjadi
tahu dan kemudian melaksanakannya-

Peneliti

Dan metode apa saja yang bapak gunakan?

Informan

Dalam pembelajaran PAI saya menggunakan metode bervariasi
tergantung pembelajaran apa yang ingin saya ajarkan, misalkan
saja pembelajaran tentang cara merawat Jenazah sebelum
memprakiekkan pasti saya memberikan motivasi kepada siswa
mengenai pahala dan dosa bagi seorang muslim dalam
melaksanakan perawatan jenazah dan sedikit menakut-nakuti agar
siswa mau dengan sungguh-sungguh menjalankan praktik jenazah
memberikan arahan serta kisah-kisah sesuai dengan al-Qur’an
dalam menjelaskan riba/ jual beli misalnya. Sehingga dalam
pembelajaran saya lebih mementingkan menggunakan metode
praktik yang dilaksanakan di Musholla Nurul ‘Ilmi.




Peneliti

Bagaiman cara bapak menanamkan nilai-nilai agama pada siswa?

Informan

Palam menanamkan nilai-nilai agama terhadap siswa tidak cukup
kalau hanya diajar materi-materi tentang PAI, akan tetapi perlu
adanya pengalaman dari siswa sendiri serta pembiasaan yang
harus di berikan kepada siswa. Untuk itu saya berusaha
menciptakan lingkungan religtus melalui  kegiatan-kegiatan
keagamaan seperti sholat jama’aah serta membaca al-Qur’an
melalui kegiatan-kegiatan yang diadakan di luar pembelajaran.
Bahkan ada juga sebagian pembelajaran dari saya yang saya
programkan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan secara tutin.
Seperti: kegiatan praktek perawatan jenazah yang dianjurkan
diikuti oleh kelas dua.

Peneliti

Dalam proses pembelajaran \PAI adakah problem yang ditemui
terutama dalam menanamkan nilai-nilal agama siswa? Kalau ada
kendala apa saja yang sering di jumpai?

Informan

Ya... selalu ada seperti Input “siwa SMA Negeri 1, yang
kebanyakan beluny tahu fentang  bagaimana cara menjalankan
kewajibannya sebagai seorang muslim.

Peneliti

Bagaiamana upaya ‘bapak- dalam| mengatasi problem-problem
tersebut?

Informan

Usaha | saya ya..terus=melatih~dan menibimbing mereka yang
belum bisa sampai bisa melalui kegiatan ekstra keagamaan
tentunya. Dan [mi€ngajak yang sudah bisa ke arah pembelajaran
agama yang lebih'dibutuhkan.

Refleksi

Dari hasill wawancara di atas dapat.di‘stmpulkan bahwasanya, Dari
hasil wawancara yang telah di lakukan, peneliti menyimpulkan,
bahwa pengembangan self control siswa untuk kelas 2, diupayakan
oleh bapak Ahmad Zaeni selaku guru PAI melalu penanaman
nilai-nilai agama yang dapat dilakukan melalui pembelajaran yang
dilaksanakan baik di dalam ataupun di lvar kelas dengan
menciptakan lingkungan yang religius. Hal ini dilakukan untuk
membimbing mereka, agar mereka dapat berperilaku sesuai
dengan perintah agama.




TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Informan : Bapak Drs. Abbdullah Zaeni

Tanggal
Jam

: 15 September 2012
: 13.00-14.00 WIB

Tempat Wawancara : Perpustakaan Musholla /Ruang Rohis
Topik Wawancara : Perkembangan self confrol remaja di SMA Negeri

1 Kota Tegal melalui penanaman nilai-nilai Agama

Materi Wawancara

Peneliti

Bagaiamana hasil yang dapat di capat dalam penanaman nilai-nilai
Agama terhadap siswa?

Informan

Selama saya menjadi pembimbing Rohis, saya menemukan banyak
perbedaan dalam menangani. anak kelas satu dan anak kelas dua,
seperti saya masih(8ering memberikan aba-aba yang di embel-
embeli dengan ancamang@bsen, njlai ataupun dapat dispensasi
makan siang untuk anak kelas satunagar mau mengikuti kegiatan-
kegiatan keagamaan Tetapi tidak saya temukan ketika anak tersebut
sudah kelas dua, sehingga saya meéngurangi sedikit dart aba-aba
saya akan tetapi mereka malah semakin bertanggung jawab dalam
tugasnya dan mengerjakan’ kegiatan-kegiatan keagamaan semakin
rutin. Setelah mereka-kelas tiga meréka sudah lepas dari pengurus
rohis, akan tetapi méreka ‘masih tetap juga aktif dalam kegiatan-
kegiatan keagamaan.

Refleksi

Dari ‘hasil wawancara=di' atas“dapat 'di‘ Simpulkan bahwasanya,
terdapat perkembangan self. control terhadap siswa melalui
penanaman nilai-nilad agama-yang ‘telah di lakukan oleh guru PAI
seperti adanya perubahan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan
keagamaan dari kelag satu sampar kelas tiga\Dari mulai dibimbing
(kontrol eksternal) sampai bisa dilepaskan (kontrol internal).




TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Informan : Bapak Muhtadi Abror, SPd.1

Tanggal : 13 Maret 2012

Jam : 09.30-11.00 WIB

Tempat Wawancara : Masjid SMA Al-Irsyad Kota Tegal Kota Tegal
Topik Wawancara : Perkembangan self control remaja di SMA

Negeri | Kota Tegal melalui penanaman nilai-
nilai Agama

Materi Wawancara

Peneliti

Bagaiamana hasil yang dapat dicapai dalam penanaman nilai-nilai
agama terhadap siswa?

Informan

Kalau hasil, va.......jélas| sangat nampak sekali, itu betul-betul saya
rasakan sendiri, sepérti kedisiplinan |siswa kelas satu dalam hal
mengikuti ekstra baca dam ‘tulis -Al-Qur'an. Dalam mengikuti
kegiatan tersebut , (perilaku’ mereka sangat sopan terhadap saya
pribadi maupun ghru yang lain, Seperti: menyapa saya ketika
ketemu dan itu sangat saya rasakan. Dalam hal tutur kata
merekapun sangat sopan, apalagi anak-anak yang sering ikut ekstra
Al-Qur’an, dan merekapun’bisa-diprediksi lancar dalam membaca
Al-Qur’an.

Reflekst

Dari hasil wawancara, yang dilakukan oleh peneliti dapat di
simpulkan ‘bahwa perkembangan.self control siswa di SMA Al-
Irsyad Kota Tegal dapatdikatakanada kemajuan, Karena dari anak-
anak yang suka |bétkata kotor, menjadi anak yang tidak terbiasa
berkata kotor, setelahmelalui kegiatan ekstra al-Qur'an dan
merekapun terbukti bisa mengaji dengan baik.




LAMPIRAN

Wawancara / Interview

Nama

Jenis Kelamin
Jabatan

Hari/Tanggal

Waktu
Lokasi

Abidah Karima ( AK )

Perempuan

Siswi SMA Al-Irsyad kelas X Kota
Tegal

Jum’at, 12 Oktober 2012.
10.00-10.30 WIB

Ruang BP Al-Irsyad Kota Tegal

Baris

Uraian Tema

1

AK

p

AK

: “Sebagai siswi SMA Al-Irsyad, apakah kamu | Makna
memahami makna pendidikan karakter dan | pendidikan
tujuanya ?7 karakter

: “Alhamdulillah karena di sekolah saya ada
program pendidikan karakter secara khusus
(Character ) Building). 4 Karakter menurut
penjelaskan” yang  saya~ dapatkan dari
beberapa |guru agama beramti tabiat, sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atauw budi pekerti
yang membedakan ‘seseorang dengan yang
lain, atau watakl!‘Orang berkarakter berarti
orang vang tnemiliki watak, kepribadian,
budi pekerti, atau akblak. Dengan makna
seperti \ini/Karakter _betarti’ identik\ dengan
kepribadian “=atau ‘akhlak. " Kepribadian
merupakan=eiri atau karakteristik atau sifat
khas dari.diri_scséorang \yang bersumber
dari bentukan bentukan yang diterima dari
lingkaumgan, (misalnya -keluarga pada masa
kecil, dan juga bawaan scjak lahir, karakter
mulia (good character) meliputi
pengetahuan  tentang  kebaikan, lalu
menimbulkan komitmen (niat) terhadap
kebaikan, dan akhirnya benar-benar
melakukan kebaikan. Dengan kata lain,
karakter mengacu kepada serangkaian
pengetahuan (cognitives), sikap (attitides),
dan motivasi (motivations), serta perilaku
(behaviors) dan keterampilan (skills). Dart
pengertian di atas dapat dipahami bahwa
karakter identik dengan akhlak.”

: “Apakah kamu memahami tentang tujuan Tujuan
pendidikan karakter di sekolah?” pendidikan

. “Alhamdulillah, sepengetahuan saya bahwa | karakter




AK

pendidikan karakter itu bertujuan untuk
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan
hasil pendidikan di se kolah yang mengarah
pada pencapaian pembentukan karakter atau
akhlak mulia peserta didik secara utuh,
terpadu, dan seimbang, sesuai standar
kompetensi lulusan. Melalui pendidikan
karakter diharapkan peserta didik mampu
secara  mandiri  meningkatkan  dan
menggunakan pengetahuannya, mengkaji
dan menginternalisasi serta memperso
nalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia
sehingga terwujud dalam perilaku sehari-
hari”.

: “Apakah teman-temanmu di SMA Al-Irsyad
memahami makna pendidikan karakter dan
tujuan ?”

: * Alhamduliltah, insya Allah mereka memaha

o4

mi.

Kesimpulan :

Karakter adalah tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti
yang membedakan-seseofang dengan yang lain, atau watak. Orang
berkarakter berarti‘orang yang memiliki watak, kepribadian, budi
pekerti, atau akhlak. Menurut AK siswi SMA Al-Irsyad kelas X ini
bahwa tujuan pendidikan di sekolah adalah untuk meningkatkan
mutu penyelenggaraan.. dan/ hasil | pendidikan~di sekolah yang
mengarah pada pencapaian pembentukan Karakter atau akhlak
mulia peserta didik- secara atuh) terpadu, dan seimbang, sesuai
standar kompetensi-lulusan.



LAMPIRAN

Wawancara / Interview

Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

Hari/Tanggal
Waktu
Lokasi

: Drs. M. Yusuf Alwi ( YA)

: Laki-laki

: Waka Kesiswaan SMA Al-Irsyad Kota
Tegal

: Kamis, 11 Oktober 2012

: 09.00-10.00 WIB

: Ruang Wakil kepala sekolah

Baris

Uraian Tema

1 |

YA

t YA

YA

: “ Bagaimana menurut bapak realisasi pem Realisasi
bentukan karakter siswa di SMA Al-Irsyad | pembentuk-
7 an karakter

: “ Alhamdulillah, semuanya berjalan dengan | siswa '
baik, sebagian » besar | siswa telah
melaksana’kan tata tertib yang dibuat oleh
sekolah, aktifymengikuti upacara bendera,
aktif mengikuti | |pelajaran  pendidikan
agama Islam, aktif mengikuti program an-
nadwah, laktif mengikuti-shalat berjamaah
dan kuliah-agama setelalsholat dhuhur.”

: “ Mohon dijélaskan“bapak, program an- | Materi
nadwah itu terdiri dani materi apa saja?”’ program an-

: % Program ¥ an-nadwah‘al-islamiyyak” Yang | nadwah
kamt laksanakan di SMA Al-Irsyad ‘terdiri
dari beberapa materi) penting, yaitu:
affitude ~.0 retorike\ Islamic character
building, ta’limul  Qur’an, ibadah
anmialiyah,) mafasa,, mabit,~kuliah\dhuha,
shalat dhuha, kuhah dhubur dan pesantren
ramadhan.

: “ Bagaimana menurut bapak apakah
program ini berjalan efektif 7”

: “ Alhamdulillah, sangat efektif, semua guru
Pembina/pembimbing dan  siswa-siswi
sangat bersemangat dan antusias dalam
kegiatan ini.”

Kesimpulan :

Pembentukan karakter siswa di SMA Al-Irsyad telah terealisasi
dengan baik dan efektif. Terbukti dengan adanya perubahan sikap
siswa dalam melaksanakan tata tertib sekolah, dalam mengikuti
upacara bendera, pelajaran pendidikan agama Islam, program an-
nadwah, shalat berjamaah dan kuliah agama setelah sholat dhuhur.



LAMPIRAN

Wawancara / Interview

Nama ¢ Drs. Kadino ( Adin )
Jenis Kelamin : Laki-laki
Jabatan Kordnator BP SMA Al-Irsyad Kota
Tegal
Hari/Tanggal : Kamis, 11 Oktober 2012
Waktu : 08.00-05.00 WIB
Lokasi : Ruang BP
Baris Uraian Tema
1 P : “ Bagaimana menurut bapak pergaulan sehari- | Pergaulan

Adin

Adin

Adin

hari antara siswa dengan guru, siswa dengan | siswa

siswa atau/siswaldengan staf kependidikan | dengan guru

di SMA Al-Irsyad?” dan staf

: “ Alhamdulillah, siswa'SMA) Al-Irsyad telah
mempraktikkan, pendidikan akhlak Islami
dalam prilaku“ysehari-hari| di  sekolah.

Buktinya adalah bahwa siswa - siswi selalu

menghormati dan memuliakan semua guru,

siswa bersikap~toléran—terhadap teman-
teman di s€kolah/dan lainsebagainya.”

“ Mohon dijelaskan bapak, apakah dalam

pembentukan karakter siswa vang kaitannya

dengan ‘tolerans: dan saling menghormati
disesuaikan de ngan nilat-nilai ke-Islaman?”

- % Alham@ulillah selalu/ kami sesuaikan

dengan nilai-nilai /Ke-Islaman, dan kami

selalu = bekerja, sama__dengan guru-guru
agama di SMA Al-Irsyad:

“ Bagaimana Program layanan bimbingan

dan konseling dalam pembentukan karakter |

siswa di sekolah 7

: * Program layanan bimbingan dan konseling
dalam pembentukan karakter siswa di | Program BP
sekolah memiliki empat komponen program
yaitu:

1. Layanan dasar bimbingan atau layanan
kurikulum bimbingan yang tujuan
pemberian layanannya adalah menunjang
pencapaian semua  tugas tugas
perkembangan siswa dalam indikatornya
melalui bimbingan informatif secara
klasikal atau kelompok.

2. Layanan Responsif, pada dasarnya




responsif merupakan bantuan kepada
siswa yang bersifat "urgent", mengalami
krisis, sesegera mungkin dan
memerlukan bantuan khusus. Dalam
layanan responsif konselor memberikan
layanan baik berupa individual ataupun
kelompok. _

3. Layanan perencanaan individual, layanan
ini membantu siswa untuk membuat dan
melaksanakan  perencanaan  pribadi,
sosial, belajar/pendidikan dan karier.
Tujuan layanan ini membantu siswa
memahami pertumbuhan dan perkem
bangannya, membuat perencanaan dan
melaksanakannya unfuk, menuju fujuan
perkembangan yang hendak dicapainya.

4. Dukungan sistém, adalah dukungan
kepada skonselor dengan melibatkan
beberapa. pihak™ yang- terkait dengan
upaya | >membantu staf bimbingan.
Pendidikan karakter merupakan peker
jaan bersama’/sebagai” pendidik untuk
mampuy. membentuk| Karakter anak didik
sehingga’-~'terecapai “—tugas  perkem
banganmya secara optimal, konselor
sekaolah/mienggunakéan” ¢mpat kompdiien
untukVmembetuk karakter siswa mélalui
kegiatan., bimbingan, dan konseling
sehingga Jolah_hatiy\ pikir{ raga dan rasa
bisa terintegrasi dengan baik dan pada
akhirnya ( tujuan | —dari-., pembentukan |
karakter bangsa, pendidikan nasional dan
pelaksanaan bimbingan dan konseling
dapat tercapai.

Kesimpulan :

Hubungan sebari-hari antara siswa dengan guru, siswa dengan
siswa atau siswa dengan staf berjalan dengan baik. Buktinya
adalah siswa - siswi selalu menghormati dan memuliakan semua
guru dan staf, serta bersikap toleran terhadap sesama. Dalam
layanan bimbingan, BP memiliki 4 jenis program :

1. Layanan dasar bimbingan atau layanan kurikulum bimbingan
yang tujuan pemberian layanannya adalah menunjang
pencapaian semua tugas tugas perkembangan siswa dalam



indikatornya melalui bimbingan informatif secara klasikal atau
kelompok.

. Layanan Responsif, merupakan bantuan kepada siswa yang
bersifat "urgent”, mengalami krisis, sesegera mungkin dan
memerlukan bantuan khusus. Dalam layanan responsif
konselor memberikan layanan baik berupa individual ataupun
kelompok.

. Layanan perencanaan individual, layanan ini membantu siswa
untuk membuat dan melaksanakan perencanaan pribadi, sosial,
belajar/pendidikan dan karier. Tujuan layanan ini membantu
siswa memahami pertumbuhan dan perkembangannya,
membuat perencanaan dan melaksanakannya untuk menuju
tujuan perkembangan yang heéndak dicapainya

. Dukungan sistem, adalah duKungan kepada konselor dengan
melibatkan beberapay pihak- yang terkait dengan upaya
membantu staf’bimbingan.



LAMPIRAN

Wawancara / Interview

Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

Hari/Tanggal

Waktu
Lokasi

: Prana Rio (PR)
: Laki-laki

: Ketua Osis SMA Al-Irsyad Kota Tegal

: Rabu, 12 oktober 2012
: 09.30-10.00 WIB
: Ruang BP

Baris

Uraian

Tema

1

PR

: “ Apa yang disebut sifat dan sikap terpui 77
: “ Sifat terpuji adalah antonim dari sifat

tercela, diantara sifat-sifat yang terpuji
adalah: Sabar, syukur,ikhlash, takut kepada
Allah, mengharap rahmat Allah, ridho,
Zuhud (tidak terpancang dunia), taqwa,
Qona'ah (merasa cukup), dermawan,
mengetahui bahwa Karunia'itu milik Allah
dalam segala keadaan, ihsan, husnudzan
(berbaik sangka), jujur, baiknya pergaulan.”

: “ Apa yang disebut'sifat.dan sikap tercela ?”
: “ Sifat tercela-adalah-sifat yang tidak terpuji,

sifat yang dibencioleh Allah SWT, yang
ada di dalam hati seperti: iri, dengki,
dendam,;, benci, ' kepada. takdir,/\cufang,
bermegah-megalian, seniang dipuji, marah,
permusuhany tamak, spelit atau kikir, cinta
dunia, sombong,.memuliakan, orang kaya,
menghina orang miskin, saling
membanggakan, sombong terhadap
perkataan yang haq, dusta, khtanat, panjang
angan-angannya, keras dan kasarnya hati,
gembira dengan dunia bersedih karena
kehilangan dunia, sedikitnya rasa malu,
sedikit belas kasih.”

Sikap
Terpuji

Sikap
tercela

Kesimpulan : Sifat itu ada 2 macam, sifat terpuji dan sifat tercela




LAMPIRAN

Wawancara / Interview

Nama

: Abdullah Fikri ( AF )

Jenis Kelamin : Laki-laki

Jabatan

Hari/Tanggal

Waktu
Lokasi

: Pengurus Rohis SMA N 1 Kéta Tegal
: Selasa, 11 September 2012

1 12.30-13.00 WIB

: Musholla Nurul-‘1lmi

Baris

Uraian Tema

)

AF

1 “ Menurut kamu Apa semua siswa Pendidikan
memahami pendidikan karakter 7 karakter

: “Alhamdulillah Saya yakin bahwa Semua
siswa sudahs/mengerti dan memahami betul
tentang pendidikan karakter| atau akhlak,
dan semua’ siswa hmemahami bahwa
pendidikan | karakteryatau akhlak itu sangat
penting . |Maka dari /itor mereka juga
menunjukkan  keinginan '’ kuat  untuk
mempelajariZkarakter atau—-akhlak mulia,
baik karakter mulia’terhadap sesama siswa,
guru dan kepada orang orang'tua.”

: “ Bagaimana peran gura dalam pembinaan Peran gura
karakter di SMA N 1 Kota Tegal 7 dalam
% Alhamdulillah peran ghru [SMA Negefil | Pembinaan
Kota Tegal sudah'cukup=baik, tetapi*saya | karakter
merasa Kkegiatan keagamaannya masih
kurang , karcna sebelomnya‘sdya bersekolah
di SD dan SMP Swasta Islam yang muatan
pelajaran agamanya“lebih-banyak.
Namun dalam™ pergaulan siswa dengan
siswa, siswa SMA Negeri 1 Kota Tegal
telah mempraktikkan pendidikan akhlak
dalam perilaku sehari-hari di sekolah.
Buktinya adalah bahwa siswa selaln
bersikap toleran terhadap teman-teman di
sekolah, saling membantu dan saling
menghormati.

Kesimpulan :

Semua siswa SMAN 1 Kota Tegal sudah memahami betul tentang
pendidikan karakter atau akhlak, karena mereka yakin bahwa
pendidikan karakter atau akhlak itu sangat penting . Semua siswa
menunjukkan keinginan kuat untuk mempelajari karakter atau
akhlak mulia, baik karakter mulia terhadap sesama siswa, guru dan
kepada orang orang tua.



LAMPIRAN

Wawancara / Interview

Nama

Jenis Kelamin
Jabatan

Hari/Tanggal

Waktu
Lokasi

: Agus Budi Subekti, S.Pd. (AB)

: Laki-laki

: Wakasek Kesiswaan SMAN 1 Kote

Tegal

: Kamis, 13 September 2012

10.00-11.00 WIB

: Ruang Wakil Kepala Sekolah

Baris

Uraian

Tema

i

AB

AB

. 6

. k&

: “ Bagaimana menurut bapak, apakah

pembinaan karakter siswa di SMAN

1 telah berhasilt?”

“Alhamdulillah penerapan model
pembentukan kafakter oleh teman-teman
guru agama ,dam’ gurw, umum, sedikit
banyak |felah, membuahkan hasil yang
signifikan.. Buktinya "'semua  siswa
mengikuti” dan mentaati-serta melaksana
kan tatal tertib/yang, dibuat oleh sekolah
dengan  baik,([(tanpa/[ komando, mereka
memilikikesadaran-dan~tanggung jawab
yang tinggi, aktif mengikuti upacara ben-
dera] aktif mengikuti pelajaranpendidikan
agama lSlam-dan kegiatan rohis/bagi siswa
yang beragama Islam, termasuk pesantren
Ramadhan)

Bagaimana menurut bapak tentang Kon -
sep, Pendidikan Karakier yang efektif 77
Pendidikan Karakter pada dasarnya adalah
membimbing anak untuk secara sukarela
mengikatkan diri pada nilai. Sebagimana |
dikemukakan oleh Profesor Phenix,
pendidikan karakter adalah voluntary
personal commitment to values (Muchtar
Buchori, 2007).”

“Saat ini pendidikan watak diformulasikan
menjadi  pelajaran agama, pelajaran
kewarganegaraan, atau pelajaran budi
pekerti, yang program utamanya ialah
pengenalan nilai-nilai secara kognitif
semata. Pendidikan dalam semua jenjang
harus dikondisi agar membawa anak pada

Penerapan
model pem
bentukan
karakter

Konsep
Pendidikan
Karakter
yang efektif




pengenalan  nilai  secara  kognitif,
penghayatan nilai secara afektif, akhirnya
pada pengamalan nilai secara nyata.
Meminjam istilah pedagogik proses
transformasi itu berawal genosis sampai ke
tataran praksis. Untuk sampai ke tataran
praksis, ada sebuah kondisi batin yang
amat penting yang harus terjadi dalam diri
anak, yaitu lahirnya dorongan yang sangat
kuat (tekad) untuk mengamalkan nilai itu.
Kondisi ini disebut conatio. Sementara
upaya membimbing peserta didik agar
membulatkan tekad ini disebut upaya
konatif. Pendidikan  karakter perlu
ditekankanpada tiga langkah yang harus
terjadi dalam sebuah pembelajaran, yaitu:
Pertama | “pengenalan milai-nilai  secara
kognitif. Pada tahapan ini-nilai-nilai hanya
dipandang” sebuah”™ sebuah pengetahuan
(knowledge) sehingga préses pembelajaran
tidak lebih sebuah alih informasi tentang
nilai-nilai~ itw./\\Nilai-nilai  karakter
diformulasikan/(sedemikian rupa menjadi
sebuah informasi-/baru~'yang menarik
peserta didik. Tahapan ini penting sebagai
enttipeiny untukrmelakukan-pembelajaran
karakter! “Kedua,\ “spemahaman “dan
penghayatan terhadap nilai kewirausahaan
secara  afektif. Pada, tahapan ini sudah
mulai dilakukan internalisasi nilai kepada
peserfa didik)) Nilai-nilai\.apakah, secara
terpisaliatat”terintegrasi dengan disiplin
ilmu pengatahuan yang lain harus menjadi
sebuah pengalaman baru yang sudah mulai
terekspresi dalam sikap dan kepribadian
peserta didik. Orientasi pembelajaran pada
tahapan ini lebih menekankan proses
pembelajaran sebagai afektifisasi sehingga
prosedur  pembelajaran pun  harus
berorientasi pada internalisasi nilai.
Ketiga, pembentukan tekad secara konatif.
Pembentukan tekad karakteristik sangat
penting. Sedemikian pentingnya, schingga
muncul terminologi bahwa banyak orang
yang tahu tentang sebuah nilai namun
sedikit yang mengerti, kebanyakan dari




sedikit yang mengerti itu, sangat sedikit
melakukannya, pada akhirnya dari sedikit
yang melakukannya hanya sangat sedikit
pula yang konsisten terhadap yang
dilakukannya. Dalam konteks ini, perlu
sebuah iklim konatif yang memungkinkan
peserta didik setiap waktu merasa
terbimbing dan terkontrol untuk tetap
memiliki  sikap berdasarkan nilai-nilai
yang berlaku. Sekolah/madrasah dituntut
menciptakan suasana konatif ini dalam
kesahariannya. Demikian halnya, ketela
danan pendidikan tentang nilai-nilai juga
menjadi penting adanya .”

Kesimpulan :

Penerapan modé¢l pembentukan—karekter di SMA N 1 sedikit
banyak telah membuahkan hasil, yang signifikan. Konsep yang
diterapkan ada 3:

Pertama pengenalan nilai-nilai Secara kognitif. Pada tahapan ini
nilai-nilai hanya dipandang —sebuah sebuah pengetahuan
(kmowledge) sehingga.proses.pembelajaran tidak lebih sebuah alih
informasi  tentang/ (/[nilai{nilai/| itu. Nilai-nilai  karakter
diformulasikan sedémikian’rupa menjadi sebuah informasi baru
yang menarik peserta didik. Tahapan ini penting sebagai
eritripoing | intuk’ [fielakukaf " pembelajaran_karakter. Kedua,
pemahaman dan penghayatan terhadap nilaiKewirausahaan secara
afektif. Pada tahapan ini sudah mulai dilakukan internalisasi nilai
kepada pesertasdidik. Nilai-nilai’ ‘apakah secara terpisah atau
terintegrasi dengan disiplin ilmu pengatahuan yang lain harus
menjadi| Sebuah péngalaman-baru-yang/sudah mulai terekspresi
dalam sikap dan kepribadian peserta didik.

Ketiga, pembentukan tekad secara konatif. Pembentuka tekad
karakteristik sangat penting. Sedemikian pentingnya, sehingga
muncul terminologi bahwa banyak orang yang tahu tentang
sebuahnilai namun sedikit yang mengerti, kebanyakan dari sedikit
yang mengerti itu, sangat sedikit melakukannya, pada akhirnya
dari sedikit yang melakukannya hanya sangat sedikit pula yang
konsisten terhadap yang dilakukannya.



LAMPIRAN

Wawancara / Interview

Nama

Jenis Kelamin

: Drs. Rismono, MPd (RIS)
: Laki-laki

Jabatan : Kepala SMAN 1 Kota Tegal
Hari/Tanggal : Kamis, 20 September 2012.
Waktu : 10.00-10.30 W1B
Lokasi : Ruang Kepala SMAN 1 Kota Tegal
Baris Uraian Tema
I P : “ Menurut Bapak, apa fungsi keluarga dalam | Fungsi
pembinaan karakter anak 7” keluarga
RIS : “ Kehidupan keluarga dalam pembentukan karakter | dalam
anak pada dasarnya mempunyai fungsi sebagai | pembinaan
berikut: karakter
1) Pembinaanailai-nilai dan norma agama serta | Anak
budaya.
2) Memberikan | dukungan — efektif, berupa
hubungan | -~ kehangatan, mmengasihi  dan
dikasihi, \mempedulikan “dan dipedulikan,
memberikan’ motivasi, saling menghargai,
dan lain-lain.
3) Pengembangan/ pribadi, \berupa kemampuan
mengendalikan diri baik fikiran maupun
emosiy wmengenal diri sendiri-maupun orang
lain;" pembentukan kepribadian;/‘melaksana
kan peran, fungsi dan tanggung jawab
sebagai anggeta keluarga; dan lain-lain.
4) Penanaman kesadaran atas kewajiban, hak
dantanggungjawab individd terhadap dirinya
dan lingkungan’sesuai ketehtuan dan‘norma-
norma yang berlaku di masyarakat.
Pencapaian fungsi-fungsi keluarga ini akan
membentuk suatu komunitas yang berkualitas
dan menjadi lingkungan yang kondusif untuk
pengembangan potensi  setiap anggota
keluarga.” Peran dan
P : “ Bagaimana Peran Guru dalam Implementasi | upaya guru
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa ?” dalam
RIS :“ Peran dan upaya guru dalam mengimplementa- | mengimple
sikan Pendidikan Karakter dan Budaya, dapat | mentasikan
dilakukannya melalui pengintegrasian ke | Pendidikan
dalam kegiatan sehari-hari di sekolah/ dikelas | Karakter
yaitu melalui : dan Budaya
1. Kegiatan rutin seperti berdo’a sebelum




memulai dan setelah selesai melaksanakan
pembelajaran.

2. Kegiatan spontan seperti memberi salam,
meminta maaf, mengucapkan terima kasih,
melerai/menengahi bila ada siswa yang
bertengkar, atau memungut sampah dan
membuangnya di tempat sampah.

3. Kegiatan penanaman Kketeladanan seperti
bersikap jujur, datang tepat waktu,
berpakaian rapi atau berkata sopan dan
menunjukkan sikap menghargai siswa.

4. Pengkondisian kelas seperti menyiapkan
alat-alat kebersihan atau menempatkan
bak/tong sampah di sudut kelas dan selalu
dibersihkan.

5. Kegiatan terprogram sepetti mengajak siswa
mengikuti* kegiatan ‘ekskul sckolah,
berkunjung ke Panti Asuhan atau membuat
program | ‘melakukan seminar kecil-kecilan
membahas-suatu masalah dengan siswa.

6. Melalui mata pelajaran dengan
mencantumkans/ “pada =~ | silabus atau
perencanaan | (| pembelajatan,  nilai-nilai
karakter yang dapat’'dikembangkan dalam
sebuah materi pembelajaran.

Kesimpulan :

Semua jenis kegiatan di sekolah harus dijadikan sebagai wadah
untuk membentuk) budaya-sekolah, yang kuat dan berkarakter
positif. Namun upaya pembentukan karakter sesuai dengan
budaya bangsa ini tentustidak- semata-mata hanya dilakukan di
sekolah melainkan perfu upaya berkesinambungan yang dimulai
dari keluarga sampai dengan cakupan yang lebih luas di
masyarakat. Untuk itu perlu sinergi dengan orang tua siswa,
masyarakat dan sekolah. Dengan sinergi tersebut diharapkan nilai
karakter terus ditumbuhkembangkan yang pada akhirnya dapat
membentuk pribadi karakter siswa yang kuat dan bermoral, yang
akan membawa bangsa yang besar ini ke kehidupan dan
peradaban dunia kelak.




LAMPIRAN

Wawancara / Interview

Nama : Abdullah Zaeni ( AZ )
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i p : * Apa makna karakter itu ustadz ?” Makna
AZ  :*“ Makna karakter sangatlah luas. karakter

1. Menurut Sigmund Freud :

Karakter dapaf-diartikan “sebagai kumpulan
tata nilai yang mewujud dalam sesuatu sistem
daya juang-yanggmelandasi pemikiran, sikap
dan perilaku,

2. Menurut Drs. \Hanna "Djumhana Bastaman,
M.Psi:

Karakter merupakan aktualisasi potensi dari
dalam dan-intermalisasi_nifai-nilai moral dari
luar menjadi bagian kepribadianya.

3. Menurut H-S8oemarno’Soedarsono:

Karakter merupakan nilai-nilai yang terpatri
dalam \ diri_kita) @elalui™~ pendidikan,
pengalaman, =percobadny” pengorbanafy="dan
pengaruh Jingkungan, dipadukan dengan nilai-
nilai dar_Ddalam/~diri \manusia menjadi
semacam nilai infrinsic yang mewujud dalam
system daya(juang'melandasi.pemiliran, sikap
dan perilaku.

4. Menurut DR. Nani Nurrachman:

Karakter adalah system daya juang yang | Tujuan |
menggunakan nilai-nilai moral yang terpatri | pendidikan
dalam diri kita yang melandasi pemikiran, | karakter
sikap, dan perilaku.

5. Menurut Prof. Dr Conny R. Semiawan:
Karakter adalah keseluruhan kehidupan psikis
seseorang hasil interaksi antara faktor-faktor
endogen dan factor eksogin atau pengalaman
seluruh pengaruh lingkungan.

6. Imam Al-Ghazali:

Karakter adalah akhlak atau sifat yang
tertanam/menghujam di dalam jiwa dan
dengan sifat itu seseorang akan secara spontan




dapat dengan mudah memancarkan sikap,
tindakan, dan perbuatan.

7. Kamus Besar Indonesia belum memasukan
kata karakter, yang ada adalah kata *“watak”
yang diartikan sebagai sifat batin manusia
yang mempengaruhi segenap pikiran dan
tingkah laku, budi pekerti, tabiat.”

Kesimpulan :

Dari pengertian diatas , kita pahami bahwa karakter harus di
wujudkan melalui nilai-nilai moral yang dipatrikan untuk
mewijudkan semacam nilai intrinsic dalam diri kita dan
mewujudkan dalam suatu system daya juang yang akan
melandasi pemikiran sikap dan perilaku kita. Karakter tentu
tidak datang demgan-semdirinya, melainkan harus kita bentuk,
kita tumbuh kembangkan, dan kita bangun secara sadar dan
sengaja.

Menurut bahasa,  karakter adalah tabiat atau kebiasaan.
Sedangkan mermurut “ahli’ psikologi, karakter adalah sebuah
sistem keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan tindakan
seorang individu. Karena itu,| jika pengetahuan mengenai
karakter seseorang ita/dapat diketahui, maka dapat diketahui
pula bagaimana“individu tersebut akan bersikap untuk kondisi-
kondisi tertentu-

Dilihat dari sudut pengertian, ternyata karakter dan akhlak tidak
memilikiy perbedaan~ yang signifiken. Kedganya didefinisikan
sebagai suatu'tindakan yang+erjadi tanpa-ada.agi pemikiran lagi
karena sudah tertanam dalam pikiran, dan dengan kata lain,
keduanya dapat disebut dengan kebiasaan



LAMPIRAN
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: Drs. Kadino ( Adin)
: Laki-laki
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: Ruang BP SMA Al-Irsyad Kota Tegal

Baris

Uraian

Tema

1

Adin

Adin

. “Dari kalangan akademisi banyak yang membi

carakan tentang kode etik guru, menurut bapak
kode etik guru itu apa ?

“Kode Etik MDapat, djartikanpola aturan, tata
cara, tanda, ‘pedoman etis~dalam melakukan
suatu kegiafan atduypekerjaan. Kode etik
merupakan [polajaturan atautata cara sebagai
pedoman berperilaku:Dalamrkaitannya dengan
profesi, bahwa kode| etik merupakan tata cara
atau aturan Zyang menjadi—standart kegiatan
anggota suatu__profesi. Suatu kode etk
menggambarkan nilai-nilai=professional suatu
profesi yang-diterjemahkan-kedalam standart
perilaku anggotanya. Nilai professional paling
uitamad| ladalah CKeinginan_untak~meémbétikan
pengabdian kepada masyarakat.

- “ Mohon dijelaskan bapak, isi kode etik guru itu

meliputi apa.sdja.?

: “Isi kode etik tersebut adalah;

1) ‘Guru berbakti membimbing pesSerta didik
untuk™ membentuk ™ “mantsia Indonesia
seutuhnya yang berjiwa Pancasila,

2) Guru memiliki dan melaksanakan
kejujuran profesional,

3) Guru berusaha memperoleh informasi
tentang peserta didik sebagai bahan
melakukan bimbingan dan pembinaan,

4) Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-
baiknya yang menjunjung berhasilnya
proses belajar-mengajar.

5) Guru memelihara hubungan baik dengan
orang tua murid dan masyarakat sekitarnya
untuk membina peran serta dan rasa
tanggung jawab  bersama  terhadap
pendidikan

Arti kode
etik guru

Isi Kode
Etik Guru




6) Guru secara pribadi dan bersama-sama
mengembangkan dan meningkatkan mutu
dan martabat profesinya,

7) Guru memelihara hubungan seprofesi,
semangat kekeluargaan, dan kesetia
kawanan sosial

8) Guru secara bersama-sama memelihara
dan meningkatkan mutu organisasi PGRI
sebagai sarana perjuangan dan pengabdian,

9) Guru melaksanakan segala kebijaksanaan
pemerintah dalam bidang pendidikan.

p : “ Apa fungsi kode etik guru itu 7

Adin  :“ Pada dasarnya kode etik memiliki fungst ganda
yaitu sebagai perlindungan dan pengembangan
bagi profesi~Fungsi sepertinitu sama seperti
apa yang dikemukakan Gibson dan Michel

(1945 : 449) yangglebih mementingkan pada

kode etik sebagai pedoman pelaksanaan tugas

prosefional | (dam,_ pedoman—~bagi masyarakat
sebagai seorang professional!

Biggs dan Blocher ( 1986 : 10) mengemukakan

tiga fungsi| kode etikiyaity” ! 1. Melindungi | Fungsi

suatu profesi-dari/(¢ampiir tafigan pemerintah. | kode etik

(2). Mencegah'terjadinya pertentangan internal | guru

dalam suatu profesi. (3). Melindungi para

praktisiidari kesalahan praktik suatu profesi:

Sutan " Zahti dan- Syahfmar’ Syahruns (1992)

mengemukakan, empat, fungsi kode etik guru

bagi guru itu Sendiri, dAntara lain:

1. Agar guru terhindar dari penyimpangan
tugas yang menjadi tanggung jawabnya.

2." Untuk'mengatur hubtitigan gurt dengan
murid, teman sekerja, masyarakat dan
pemerintah.

3. Sebagai pegangan dan pedoman tingkah
laku guru agar lebih bertanggung jawab
pada profesinya.

4. Penberi arah dan petunjuk yang benar
kepada mereka yang menggunakan
profesinya dalam melaksanakan tugas.

Kesimpulan : Kode etik guru sesungguhnya merupakan pedoman yang mengatur
hubungan guru dengan teman kerja, murid dan wali murid,



pimpinan dan masyarakat serta dengan misi tugasnya. Menurut
Oteng Sutisna (1986 : 364) bahwa pentingnya kode etik guru
dengan teman kerjanya difungsikan sebagai penghubung serta
saling mendukung dalam bidang mensukseskan misi dalam
mendidik peserta didik.

Etika hubungan guru dengan peserta didik menuntut terciptanya
hubungan berupa helping relationship (Brammer, 1979), yaitu
hubungan yang bersifat membantu dengan mengupayakan
terjadinya iklim belajar yang kondusif bagi perkembangan peserta
didik. Dengan ditandai adanya perilaku empati,penerimaan dan
penghargaan, kehangatan dan perhatian, keterbukaan dan ketulusan
serta kejelasan ekspresi seorang guru.

Seorang guru apabila- ingin, menjadi guru yang professional
harusnya mendalami serta memiliki etika diatas tersebut.

Etika Hubungan ;garis dengan pimpinan di sekolah menuntut
adanya kepercayaan. Bahwa gurupercaya kepada pimpinan dalam
meberi tugas dapat dan sesuai'dengan kemampuan serta guru
percaya setiap apazyang telah dikerjakan mendapatkan imbalan dan
sebaliknya bahwa pimpinansharus yakin bahwa tugas yang telah
diberikan telah dapat-untuk dilaksanakan.

Guru sangat perlu memelihara hubungan baik dengan masyarakat
untuk kepentingan pendidikad. Gura juga, hatis menghayati apa
saja‘yang menjadi tanggung jawab tugasnya.
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